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MOTTO 

 

 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (QS. Al Baqarah 2:216) 

 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 

bahwasannya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo’a 

apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 

perintah)Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran”. (QS. Al Baqarah: 186) 

 

“Jika anda melakukan apa yang anda sukai, setidaknya ada satu orang 

yang akan menyukai anda” 

(Katharine Hepburn)
1
 

 

“Pikirkanlah apa yang kita cari, karena sesungguhnya orang yang tidak mengerti apa 

yang dicarinya, maka tidak akan mudah baginya mendapatkan 

apa yang dicarinya dengan kebodohannya” 

(Dr. Aidh bin Abdullah Al-Qarni)
2
 

 

 

 

                                                           
1
 Sean Hepburn Ferrer. 2003. Audrey Hepburn, An Elegant Spirit: A Son Remembers. 

New York: Atria. 

2
 Dr. Aidh Al-Qarni. 2004.  La Tahzan, Jangan Bersedih. Jakarta: Qisthi 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH TINGKAT KEPERCAYAAN, BAGI HASIL, KESESUAIAN 

HUKUM SYARIAH, REPUTASI BANK, DAN PEROLEHAN INFORMASI 

TERHADAP KEINGINAN MENAMBAH TABUNGAN MUDHARABAH 

DI BANK RAKYAT INDONESIA SYARIAH CABANG JEMBER 

 

Ika Ratna Qorikaten Rohmah 

 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember 

 

Pentingnya perolehan dana pihak ketiga melalui produk tabungan mudharabah 

menimbulkan persaingan antar bank syariah. Persaingan antar bank ini menuntut agar 

pihak bank syariah mengetahui berbagai faktor yang dapat menstimulus nasabah 

untuk menggunakan tabungan mudharabah yang mereka tawarkan. Setelah itu pihak 

bank syariah akan meningkatkan stimulusnya agar nasabah terus meningkatkan 

tabungan mudharabahnya. Faktor-faktor yang dianggap dapat menstimulus keinginan 

nasabah untuk menambah tabungan mudharabah adalah tingkat kepercayaan, bagi 

hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank dan perolehan informasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian 

hukum syariah, reputasi bank dan perolehan informasi terhadap keinginan menambah 

tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Populasinya adalah seluruh pemilik tabungan mudharabah BRI 

Syariah Cabang Jember. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling, dengan total sampel 60 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank dan perolehan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keinginan menambah tabungan 

mudharabah di  BRI Syariah Cabang Jember.  

 

Kata Kunci: Bagi hasil, dana pihak ketiga, kesesuaian hukum syariah, perolehan 

informasi, reputasi bank, tabungan mudharabah, tingkat kepercayaan 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF TRUST LEVEL, PROFIT SHARING, SUITABILITY OF 

SYARIAH LAW, BANK REPUTATION, AND INFORMATION OBTAINED TO THE 

DESIRE FOR INCREASE THE MUDHARABAH SAVING AT BANK RAKYAT 

INDONESIA SYARIAH CABANG JEMBER 

 

Ika Ratna Qorikaten Rohmah 

 

Department of Accountancy Economics Faculty Jember University 

 

The importance of the existence of third parties fund  from mudharabah savings 

products mudharabah cause competition between Islamic banks. The Competition is 

demanding the Islamic banks to know the various factors that can stimulate 

customers to use mudharabah savings they offer. After that the Islamic banks will 

increase the stimulate, so customers will increase they mudharabah savings. The 

factors are considered to stimulate the desire for increase mudharabah savings is the 

trust level, profit sharing, the suitability of syariah law, bank reputation and 

information obtained. The purpose of this research is determine the influence of the 

trust level, profit sharing, the suitability of syariah law, bank reputation and 

information obtained to the desire for increase the mudharabah savings at BRI 

Syariah Cabang Jember. This research is a quantitative research. The population of 

this research are all owners of mudharabah savings  at BRI Syariah Cabang Jember. 

Sampling technique used purposive sampling technique. Total sample was 60 

respondents customers mudharabah savings. Data was collected by questionnaire 

and interview methods. The results of this study is indicate that the trust level, profit 

sharing, the suitability of syariah law, bank reputation and information obtained trust 

level, profit sharing, the suitability of syariah law, bank reputation and information 

obtained take positive and significant influence to the to desire for increase the 

mudharabah savings at BRI Syariah Cabang Jember. 

 

 

 

Keywords: Bank reputation, information obtained, mudharabah savings, profit 

sharing, suitability of syariah law, third parties fund, trust level 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Tingkat Kepercayaan, Bagi Hasil, Kesesuaian Hukum Syariah, 

Reputasi Bank, dan Perolehan Informasi terhadap Keinginn Menambah 

Tabungan Mudharabah di Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Jember; Ika 

Ratna Qorikaten Rohmah; 110810301029; 2015; 156 halaman; Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Jember 

 

Produk tabungan mudharabah merupakan dana yang disimpan oleh nasabah 

yang akan dikelola oleh pihak bank dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan 

yang nantinya akan diberikan kepada nasabah berdasarkan kesepakatan bersama. 

Produk tabungan mudharabah merupakan salah satu sumber dari dana pihak ketiga 

yang dimiliki oleh bank syariah. Dana pihak ketiga merupakan dana yang diperoleh 

bank syariah dari masyarakat baik secara individu maupun kelompok. Penerimaan 

dana pihak ketiga akan menambah jumlah dana yang dimiliki bank syariah, yang 

nantinya akan dikelola untuk menghasilkan keuntungan. 

Pentingnya keberadaan dana pihak ketiga ini akan menimbulkan persaingan 

antar bank syariah termasuk BRI Syariah Cabang Jember . Persaingan yang terjadi ini 

menuntut pihak bank syariah mengetahui faktor-faktor yang merangsang atau 

menstimulus nasabah untuk menggunakan produk tabungan mudharabah yang 

ditawarkan. Setelah nasabah menggunakan produk tabungan mudharabah, pihak bank 

syariah akan meningkatkan stimulusnya agar pihak nasabah berkeinginan untuk terus 

meningkatkan tabungan mudharabah mereka. Faktor-faktor yang dianggap mampu 

memberikan stimulus kepada nasabah adalah faktor tingkat kepercayaan, bagi hasil, 

kesesuaian hukum syariah, reputasi bank, dan perolehan informasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh tingkat kepercayaan, 

bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank dan perolehan informasi terhadap 

keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember.. 

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk penelitian kuantitatif. Populasi pada 



xi 

 

penelitian ini adalah seluruh pemilik rekening tabungan mudharabah di BRI Syariah 

Cabang Jember yang berjumlah 684 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah responden sebanyak 60 

nasabah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember yang telah 

menggunakan produk tersebut minimal selama 3 bulan. Metode analisis yang 

digunakan adalah uji instrument, uji asumsi klasik, analisis deskriptif statistik dan uji 

hipotesis. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa faktor tingkat kepercayaan 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI 

Syariah Cabang Jember dengan nilai pengaruh sebesar  28,4%. Hal ini dikarenakan 

tidak adanya keraguan nasabah terhadap bank syariah maka akan mendorong mereka 

untuk menambah tabungan mudharabahnya. Faktor bagi hasil berpengaruh signifikan 

terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

dengan nilai pengaruh sebesar 24,5%. Tingginya tingkat bagi hasil yang ditawarkan 

bank syariah maka akan merangsang nasabah untuk semakin menambah jumlah 

tabungan mudharabahnya. Kesesuaian hukum syariah berpengaruh terhadap 

keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember dengan 

nilai pengaruh sebesar 22,5%. Dijalankannya transaksi yang sesuai hukum syariah 

akan mendorong nasabah untuk menambah jumlah tabungan mudharabahnya. 

Faktor reputasi bank berpengaruh terhadap jumlah keinginan menambah 

tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember dengan nilai pengaruh sebesar 

26,5%. Semakin baik citra bank syariah di mata masyarakat maka akan mendorong 

nasabah untuk meningkatkan jumlah tabungan mudharabahnya. Faktor perolehan 

informasi berpengaruh terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI 

Syariah Cabang Jember dengan nilai pengaruh sebesar 17,8%. Banyaknya informasi 

yang diperoleh nasabah atas dana yang disimpan, akan menimbulkan persepsi bahwa 

dana yang disimpannya terkontrol dengan baik sehingga nasabah akan meningkatkan 

jumlah tabungan mudharabahnya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki banyak penduduk. 

Banyaknya penduduk di negara Indonesia ini akan berpengaruh pada kegiatan 

perekonomian negara. Sebagai negara dengan penduduk yang besar dengan jutaan 

aktivitas ekonomi, negara dituntut untuk menyediakan sarana pembantu 

perekonomian warga negaranya. Sarana perekonomian yang dapat membantu 

perekonomian masyarakat suatu negara adalah lembaga keuangan, yakni bank. 

Kasmir (2008) menyatakan, “bank adalah lembaga masyarakat yang kegiatan 

utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana 

tersebut ke masyarakat serta memeberikan jasa lainnya”. Keberadaan bank di negara 

Indonesia membantu aktivitas perekonomian, dalam perjalannya lembaga keuangan 

yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah bank konvensional. 

Bank konvensional merupakan lembaga keuangan yang resmi yang kegiatannya 

adalah menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkannya kembali 

dalam bentuk hutang. 

Menurut Sigit dan Totok (2006: 153 “Bank konvensional yaitu bank yang 

aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, 

memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam 

persentase tertentu dari dana untuk suatu priode tertentu. Persentase tertentu ini 

biasanya ditetapkan per tahun”. 

 

Adanya bank konvensional membantu masyarakat untuk memperoleh pinjaman dan 

menyimpan dana yang dimilikinya. Penyimpanan dan perolehan pinjaman di bank 

konvensional memegang prinsip bunga atas pokok utang yang besarnya tergantung 

kebijakan setiap bank. 

Kebijakan bunga yang terdapat pada bank konvensional bertentangan dengan 

pemikiran beberapa orang yang ada di Indonesia. Banyaknya warga negara Indonesia 

yang beragama muslim mengakibatkan adanya pertentangan mengenai kebijakan 
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sistem bunga yang digunakan pada bank konvensional. Pemikiran dari masyarakat 

muslim di Indonesia menganggap bahwasannya sistem bunga di bank konvensional 

merupakan salah satu bentuk dari riba. Riba pada kegiatan ekonomi sangatlah 

dilarang, hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, salah satunya adalah Al-

Qur’an Surah Al- Baqarah ayat 275 menyatakan, “...padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba....” Dari perbedaan pemikiran 

tersebut lahirlah bank syariah.  

Bank syariah menggunakan prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan segala 

kegiatannya. Sigit dan Totok (2006 : 153) menyatakan, “Bank syariah yaitu bank 

yang dalam aktivitasnya, baik penghimpun dana mupun dalam rangka penyaluran 

dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsi syariah yaitu jual 

beli dan bagi hasil.” Bank syariah dalam menjalankan segala kegiatan atau aktivitas 

ekonominya menggunakan prinsip-prinsip syariah, temasuk tidak menggunakan 

sistem bunga kepada para peminjam dana bank. Keberadaan bank syariah di 

Indonesia pun semakin berkembang seiring dengan berjalannya waktu dan 

perkembangan zaman. Salah satu lembaga keuangan atau bank syariah yang ada di 

Indonesia adalah BRI Syariah. 

BRI Syariah sendiri merupakan lembaga keuangan syariah yang mengunakan 

prinsip-prinsip syariah islam dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, salah 

satunya dalam kegiatan penghimpunan dana. BRI Syariah memang masih terhitung 

baru berdiri, namun prestasi yang dimilikinya cukup banyak. Prestasi BRI Syariah ini 

diungkapkan oleh Lukita selaku Corporate Secretary Group Head BRI Syariah. 

Lukita menuturkan bahwa “sudah dua tahun terakhir ini BRI Syariah meraih 

peringkat AA+ dari Fitch Ratings. Peringkat itu hanya satu tingkat di bawah induk 

BRI Syariah, Bank BRI. Peringkat AA+ mengindikasikan kemampuan BRI Syariah 

untuk membayar kewajiban sangat baik. Selain itu ketika kinerja sebagian besar bank 

menurun, bahkan mengalami pertumbuhan negatif, pertumbuhan dana pihak ketiga 

(DPK) BRI Syariah dari produk tabungan justru melesat. Perbandingan tahun ke 

tahun, pertumbuhan DPK tabungan per September 2014 naik 40 persen. Tingkat 
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pembiayaan bermasalah (NPF) pembiayaan mikro BRI Syariah sangat rendah di 

bawah satu persen. Itu karena business model yang dirancang oleh Unit Mikro 

Syariah (UMS) BRI Syariah sangat teliti”. Salah satu cabang dari BRI Syariah adalah 

BRI Syariah Cabang Jember. 

BRI Syariah Cabang Jember didirikan di Jember semenjak bulan September 

2014. Seperti halnya BRI Syariah, BRI Syariah Cabang Jember juga memiliki 

prestasi yang baik di mata para masyarakat Jember dan sekitarya, hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya jumlah nasabah BRI Syariah Cabang Jember. Pemimpin Cabang 

BRI Syariah Cabang Jember mengungkapkan bahwasannya “Semenjak didirikan 

pada 23 September 2013 hingga Januari 2015 BRI Syariah Cabang Jember telah 

memiliki 4.800 nasabah dengan penambahan rata-rata 10 nasabah baru per harinya”. 

Selain itu Pemimpin Cabang BRI Syariah Cabang Jember menuturkan bahwa 

“Nasabah dari BRI Syariah Cabang Jember tidak hanya berasal dari masyarakat yang 

ada di sekitar lokasi bank, melainkan hingga daerah Situbondo, Bondowoso, 

Banyuwangi, dan Lumajang, hal ini dikarenakan banyaknya jenis produk layanan 

yang ditawarkan kepada nasabah”. 

BRI Syariah Cabang Jember menawarkan berbagai produk layanan, yang salah 

satunya adalah produk penghimpunan dana kepada para nasabahnya. Produk 

penghimpunan dana yang ditawarkan oleh BRI Syariah Cabang Jember kepada para 

nasabahnya merupakan salah satu bentuk sumber dana yang dimilikinya. “Sumber 

dana bank syariah dibagi menjadi tiga yakni dana pihak pertama, dana pihak kedua, 

dan dana pihak ketiga” Antonio (2011: 76). Dana pihak petama merupakan sumber 

dana yang berasal dari pemegang saham atau pemilik bank syariah. Dana pihak 

kedua merupakan dana yang diperoleh dari pihak luar bank baik dalam rupiah 

maupun valuta asing lazim yang berasal dari pihak yang memberikan pinjaman 

kepada bank. Dana pihak ketiga merupakan dana yang diperoleh dari masyarakat, 

dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, 

koperasi, yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta 

asing. 
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Ketiga sumber dana tersebut keberadaannya sangatlah penting bagi bank 

syariah. Adanya hal tersebut menimbulkan persaingan antar bank syariah dengan 

tujuan untuk memperoleh sumber dana yang lebih besar. Pentingnya perolehan dana 

pihak ketiga yang berasal dari masyarakat membuat bank syariah menawarkan 

berbagai produk penghimpunan dana. Salah satunya adalah produk tabungan 

mudharabah yang ditawarkan oleh BRI Syariah Cabang Jember 

Menurut Muhammad (dalam Sutedi 2007: 77) “Tabungan mudharabah adalah 

dana yang disimpan akan dikelola oleh pihak bank dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan tersebut akan diberikan kepada nasabah berdasarkan 

kesepakatan bersama. Tabungan tersebut dapat diambil setiap saat oleh penabung 

sesuai dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak diperkenankan mengalami 

saldo negatif” 

 

Dana pihak ketiga yang diperoleh bank syariah dari produk tabungan 

mudharabah nantinya akan dikelola dengan tujuan perolehan keuntungan yang 

nantinya akan dibagi dengan nasabah sesuai dengan nisbah yang telah ditentukan. 

Artinya semakin banyak dana pihak ketiga yang diperoleh bank syariah dalam 

menghimpun dana dari masyarakat, maka akan semakin besar pula dana yang dapat 

dikelola untuk memperoleh keuntungan. Adanya hal tersebut tentunya menimbulkan 

persaingan antar bank syariah untuk memperoleh dana dari pihak ketiga. Persaingan 

yang dilakukan oleh bank syariah dalam memperoleh dana pihak ketiga mendorong 

pihak bank syariah untuk saling mengungguli satu sama lain. Persaingan antar bank 

ini menuntut agar pihak bank syariah mengetahui faktor-faktor mempengaruhi 

jumlah perolehan dana pihak ketiga di bank syariah agar dapat mengungguli bank 

syariah yang lainnya. 

Bank syariah dituntut untuk mengetahui berbagai faktor yang dapat 

menstimulus atau merangsang nasabah untuk menggunakan produk penghimpunan 

dana yang mereka tawarkan. Setelah nasabah menggunakan produk penghimpunan 

dana berupa tabungan mudharabah ini pihak bank syariah akan meningkatkan 

stimulusnya agar nasabah terus menjalin kerjasama dengannya. Produk tabungan 

mudharabah yang ditawarkan oleh pihak bank syariah ini akan menjanjikan 
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perolehan manfaat ekonomis dan perolehan pahala bagi para nasabah. Pemberian 

manfaat ekonomis dan perolehan pahala ini merupakan salah satu cara pihak bank 

syariah untuk menstimulus nasabahnya untuk terus meningkatkan keinginannya 

dalam menambah tabungan mudhrabahnya. Stimulus yang diberikan ini meliputi 

kepercayaan, bagi hasil, kesesuaiaan hukum syariah, reputasi bank, dan perolehan 

informasi. 

Faktor stimulus yang mempengaruhi keinginan nasabah untuk menambah 

tabungan mudharabahnya yang pertama adalah tingkat kepercayaan. 

Menurut Moorman et al (dalam Dharmmestha & Irawan 2005: 57) 

“Kepercayaan (trust) adalah kesediaan (willingness) seseorang untuk 

menggantungkan dirinya kepada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena 

ia mempunyai keyakinan (confidence) kepada pihak lain tersebut, kepercayaan 

merupakan harapan umum yang dimiliki individu bahwa kata-kata yang muncul 

dari pihak lainnya dapat diandalkan. Kepercayaan adalah percaya dan memiliki 

keyakinan terhadap partner dalam hubungan” 

 

Hal ini didukung oleh beberapa penelitian, misalnya Hermanto (2006) meneliti 

tentang pengaruh kualitas layanan, komitmen, dan kepercayaan terhadap loyalitas 

konsumen pada nasabah tabungan SIMPEDA bank Jateng. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah kepercayaan berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan. 

Dengan adanya kepercayaan konsumen terhadap penyedia jasa akan meningkatkan 

nilai hubungan yang terjalin dengan penyedia jasa. Ketika suatu bank syariah mampu 

memenuhi harapan nasabahnya, maka tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank 

syariah tersebut akan semakin meningkat. Tingkat kepercayaan terhadap bank 

syariah akan memberikan stimulus eksternal kepada nasabah, sehingga mereka 

berkeinginan untuk menambah tabungan mudharabahnya di bank syariah. 

Faktor stimulus kedua yang mempengaruhi keinginan nasabah untuk 

menambah tabungan mudharabahnya adalah bagi hasil. Menurut Antonio (2011: 90) 

“Bagi hasil adalah suatu sistem pengelolaan dana dalam perekonomian islam yakni 

pembagian hasil usaha antara pemilik modal (shohibul maal) dan pengelola modal 
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(mudharib). Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Suharyanti 

(2010) menelti mengenai analisi pengaruh bagi hasil, inflasi, pendapatan 

nasional/PDB, dan SWBI terhadap tabungan mudharabah pada perbankan syariah di 

Indonesia. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa nisbah bagi hasil tidak berpengaruh 

terhadap tabungan mudharabah.  

Penelitian ini dibantah oleh penelitian Okumus (2005) yeng memberikan hasil 

bahwa kriteria utama  seleksi oleh konsumen dalam penambahan tabungan adalah 

berbasis agama,  diikuti oleh keramahan staf. Faktor efisiensi dan kecepatan dalam 

menyelesaikan transaksi menjadi menjadi urutan ketiga. Dan tingkat bagi hasil  

menjadi faktor pendorong terakhir. Artinya motivasi sekunder pemanfaatan bank 

Islam adalah dilandasi oleh prinsip bebas bunga yang diterapkan dengan model 

nisbah bagi hasil. Penawaran bagi hasil yang besar akan memberikan gambaran 

mengenai besarnya proporsi keuntungan yang akan diterima oleh nasabah. Semakin 

besarnya tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh nasabah akan meningkatkan 

ketertarikan nasabah untuk menggunakan produk tabungan mudharabah  bank 

syariah. Bagi hasil yang ditawarkan oleh bank syariah akan memberikan stimulus 

eksternal kepada nasabah, sehingga mereka berkeinginan untuk menambah tabungan 

mudharabahnya di bank syariah. 

Faktor stimulus ketiga yang mempengaruhi keinginan nasabah untuk 

menambah tabungan mudharabahnya adalah kesesuaian hukum syariah. Menurut 

Wirdyaningsih (2005 :39) “Prinsip utama yang dianut bank syariah adalah larangan 

riba (bunga) dalam berbagai bentuk transaksi, menjalankan bisnis dan aktivitas 

perdagangan yang berbasis pada memperoleh keuntungan yang sah  menurut syariah, 

dan menumbuh kembangkan zakat. Hal ini didukung oleh Penelitian Laila (2007) 

yang meneliti tentang pengaruh religiusitas dan pendapatan terhadap jumlah tabungan 

karyawan pada BMT Ben Taqwa Grobogan. Hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa religiusitas dan pendapatan karyawan berpengaruh terhadap jumlah 

tabungannya. 
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Penelitian ini juga didukung oleh Setiawan dan Ananada (2014). Hasil dari 

penelitian ini adalah secara simultan persepsi religiusitas dan kepuasan nasabah 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah. Secara parsial persepsi religiusitas 

berpengaruh terhadap loyalitas nasabah dan kepuasan nasabah berpengaruh terhadap 

loyalitas nasabah. Ketika persepsi religiusitas yang diterima oleh nasabah BRI 

Syariah meningkat maka hal tersebut akan menaikan loyalitas nasabah untuk 

meningkatkan tabungan di BRI Syariah, karena umat Islam adalah umat yang sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam, ketika BRI Syariah dapat menerapkan 

ajaran Islam dengan baik dan benar, maka hal tersebut akan dapat mendorong 

nasabah BRI Syariah lebih loyal dalam menambah jumlah tabunganya. Semakin 

tingginya tingkat aktivitas bank syariah yang berlandaskan hukum syariah, maka 

ketertarikan nasabah untuk menggunakan produk tabungan mudharabah di  bank 

syariah akan semakin meningkat. Penerapan aktivitas yang sesuai dengan ajaran 

syariah akan memberikan stimulus eksternal kepada nasabah, sehingga mereka 

berkeinginan untuk menambah tabungan mudharabahnya. 

Faktor stimulus keempat yang mempengaruhi keinginan nasabah untuk 

menambah tabungan mudharabahnya adalah reputasi bank. Menurut Fitrijanti 

(2005:33) menyatakan bahwa reputasi adalah  bonatifitas nama suatu perusahaan 

menurut pandangan lembaga atau kelompok tertentu yang berkepentingan dengan 

perusahaan tersebut”. Hal ini didukung oleh penelitian Sunarto (2006) yang 

memperoleh hasil bahwa variabel reputasi merek, kepuasan nasabah, dan kualitas 

pelayanan menjadi penentu tingkat loyalitas pelanggan BRITAMA BRI cabang 

Kendal. Dengan terpenuhinya ketiga faktor tersebut maka nasabah bank akan 

semakin loyal untuk menjalin hubungan dengan pihak bank terutama dengan 

meningkatkan tabungan mereka. Ketika suatu bank syariah memiliki nama yang baik 

dimata masyarakat, maka bank tersebut telah memiliki reputasi yang baik. Reputasi 

suatu bank syariah akan memberikan stimulus eksternal kepada nasabah, sehingga 

mereka berkeinginan untuk menambah tabungan mudharabahnya di bank syariah. 
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Faktor stimulus kelima yang mempengaruhi keinginan nasabah untuk 

menambah tabungan mudharabahnya adalah perolehan informasi. Menurut Krismiaji 

(2010:15) ”Informasi adalah data yang telah diorganisasi dan telah memiliki 

kegunaan dan manfaat”. Hal ini juga didukung oleh penelitian Daulay (2011) yang 

menyatakan bahwa “keputusan menambah jumlah tabungan nasabah Bank Syariah 

Mandiri dipengaruhi adanya pengetahuan atau informasi tentang bagi hasil. 

Penambahan jumlah tabungan juga dipengaruhi oleh pelayanan dan perolehan 

informasi yang dibutuhkan oleh nasabah, baik informasi positif mapun informasi 

negatif”. Penelitian ini juga didukung oleh  Desiana (2011), hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa  simpanan mudharabah dari tahun 2008-2010 mengalami 

peningkatan, karena pihak nasabah memperoleh informasi bahwa bank dalam kondisi 

yang baik atau sehat. Peningkatan simpanan mudharabah menunjukkan tingkat 

kepercayaan nasabah kepada BRI Syariah juga meningkat. Ketika suatu bank syariah 

menyampaikan informasi yang positif, maka akan memberikan stimulus eksternal 

kepada nasabah, sehingga mereka berkeinginan untuk menambah tabungan 

mudharabahnya di bank syariah. 

Penelitian lain yang membahas tentang pengaruh tingkat kepercayaan, bagi 

hasil, dan kesesuaian hukum syariah, reputasi dan informasi juga dilakukakan oleh 

Muhlis (2011), hasil penelitian tersebut adalah religiusitas berpengaruh positif 

terhadap perilaku menabung. Kelompok masyarakat muslim cenderung 

meningkatkan tabungannya dan menetapkan dirinya cenderung sebagai nasabah 

karena alasan emosional-ideologis. Hasil Kedua dari penelitian tersebut adalah 

tingkat bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung di 

bank syariah bagi semua kelompok nasabah. Dan hasil ketiga tingkat kepercayaan 

atas soliditas dan reputasi bank syariah berpengaruh positif, dan signifikan bagi 

kelompok nasabah. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Maski (2010), yang hasilnya adalah Sebagian 

nasabah memperhatikan bagi hasil dalam perikaku menabung sehingga terhindar dari 

riba,  nasabah juga mem-perhatikan produk perbankan yang Islami. Keseluruhan 
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responden setuju bahwa bank syariah mampu memberikan kepercayaan dan 

memberikan pelayanan sehingga nasabah tak memiliki keraguan untuk menambah 

tabungannya. Dan sebagian besar responden bank syariah telah mengetahui sistem 

perbankan syariah secara baik. Responden juga menunjukkan  banyaknya kantor 

cabang atau pembantu dan fasilitas yang on-line antar cabang 

Machmudah (2009) meneliti mengenai Variabel lokasi, pelayanan, religius 

stimuli, reputasi, profit sharing, dan Promosi. Menurut hasil penelitian tersebut 

Variabel lokasi (X1) 0,127, Variabel pelayanan (X2) 0,222, Variabel religius stimuli 

(X3) 0.079, Variabel reputasi (X4) 0,122, Variabel profit sharing (X5) 0,237, 

Variabel promosi (X6) 0,185 variabel-variabel tersebut secara sendiri-sendiri 

mempunyai pengaruh terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasabah di Bank 

CIMB Niaga Syariah Cabang Semarang. Secara bersama-sama variabel tersebut 

memberikan kontribusi terhadap meningkatnya minat nasabah non-muslim menjadi 

nasabah bank CIMB Niaga Syariah Cabang Semarang. Dengan besaran pengaruhnya 

adalah 95,4%. 

Uraian-uraian diatas menggambarkan bahwasannya faktor tingkat kepercayaan, 

bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank dan perolehan informasi mampu 

memberikan stimulus atau rangsangan eksternal terhadap nasabah, sehingga mereka 

berkeinginan untuk menambah tabungan mudharabahnya di bank syariah. 

Berdasarkan pemikiran tersebut dan dilandasi dengan beberapa hasil penelitian yang 

telah ditemukan, penulis tertarik untuk  melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank dan 

perolehan informasi terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah  di BRI 

Syariah Cabang Jember”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka yang 

menjadi fokus atau masalah utama dalam penelitian ini adalah masalah pengaruh 
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tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank, dan 

perolehan informasi bagi nasabah bank syariah, namun karena luasnya ruang lingkup 

masalah utama maka peneliti membatasi hanya masalah keinginan menambah 

tabungan mudharabah  di BRI Syariah Cabang Jember, sehingga rumusan masalah 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah tingkat kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan 

menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember? 

2. Apakah bagi hasil berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan menambah 

tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember? 

3. Apakah kesesuaian hukum syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember? 

4. Apakah  reputasi bank berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan 

menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember? 

5. Apakah perolehan informasi berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan 

menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, mka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menguji dan menganalisis apakah tingkat kepercayaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah 

Cabang Jember.  

2. Menguji dan menganalisis apakah bagi hasil berpengaruh secara signifikan 

terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang 

Jember 

3. Menguji dan menganalisis apakah kesesuaian hukum syariah berpengaruh secara 

signifikan terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah 

Cabang Jember. 
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4. Menguji dan menganalisis apakah reputasi bank berpengaruh secara signifikan 

terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang 

Jember. 

5. Menguji dan menganalisis apakah perolehan informasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah 

Cabang Jember. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Bank Syariah 

1. Sebagai bahan untuk meningkatkan kepercayaan nasabah, tingkat bagi hasil, dan 

produk dan pelayanan yang sesuai dengan hukum syariah, reputasi bank, dan 

mengingkatkan pemberian informasi kepada nasabah, agar keinginan nasabah 

untuk menambah tabungan mudharabahnya terus meningkat , yang nantinya 

dapat menambah dana pihak ketiga di  BRI Syariah Cabang Jember. 

2. Sebagai bahan koreksi atas pelayanan yang telah diberikan kepada nasabah 

sehingga bank syariah memiliki citra yang baik di mata masyarakat, sehingga 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank semakin meningkat dan reputasi 

bank semakin naik. 

3. Sebagai bahan motivasi pihak pimpinan bank syariah untuk merencanakan 

program pelayanan yang lebih berkualitas agar terciptanya kepercayaan nasabah, 

bagi hasil yang diinginkan, produk yang sesuai dengan hukum syariah, 

meningkatnya reputasi bank, dan pemberian informasi terhadap pihak nasabah 

atas kondisi bank dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. 

 

 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Akademisi 

1. Sebagai bahan untuk menambah referensi dan informasi tentang pengaruh tingkat 

kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi, dan perolehan 
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informasi terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah 

Cabang Jember 

2. Mengembangkan dan menambah wawasan pembaca berkaitan dengan pengaruh 

tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi, dan 

perolehan informasi terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di 

BRI Syariah Cabang Jember 

3. Sebagai bahan kajian untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi, 

dan perolehan informasi terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di 

BRI Syariah Cabang Jember. 

 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Nasabah Bank Syariah 

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk menambah tabungan mudharabah di  BRI 

Syariah Cabang Jember dengan mempertimbangkan tingkat kepercayaan, bagi 

hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi, dan informasi yang diperoleh. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan untuk mempertimbangan 

pemilihan untuk menambah atau mengurangi tingkat tabungan di bank syariah 

atau bank konvensional dengan mempertimbangkan faktor tingkat kepercayaan, 

bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi, dan perolehan informasi. 

 

 

1.4.4 Manfaat Bagi Penulis 

Untuk mengembangkan dan menambah wawasan penulis berkaitan dengan 

masalah yang diteliti yakni pengaruh tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian 

hukum syariah, reputasi, dan perolehan informasi terhadap keinginan menambah 

tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember. 



 
 

13 
 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Preferensi Maslahah 

Menurut Chapra (2001) “Teori preferensi maslahah menyatakan bahwa 

preferensi konsumen bukan berdasarkan pada nilai utilitarianisme melainkan 

berdasarkan nilai falah”. Nilai utilitarianisme hanya merujuk pada kepuasan 

perhitungan manfaat ekonomis belaka, sedangkan nilai falah merujuk pada 

pertimbangan atas kemaslahatan sesuatu.  Maslahah  adalah pemilikan atau kekuatan 

barang/jasa yang mengandung elemen-elemen dasar dan tujuan kehidupan umat 

manusia di dunia ini yakni manfaat ekonomis dan perolehan pahala untuk kehidupan 

akhirat.  

Tujuan umum syar’i dalam mensyari’atkan hukum ialah terwujudnya 

kemaslahatan  umum dalam kehidupan manusia dengan, mendapatkan keuntungan 

dan menghindari bahaya. Konsep maslahah merujuk pada suatu kondisi ketika 

seseorang menemukan suatu produk yang mampu menghasilkan manfaat ekonomis 

dan menghasilkan pahala bagi umat manusia, maka mereka akan cenderung 

mengambil keputusan untuk mengkonsumsi atau menggunakan ulang produk 

tersebut. Pengambilan keputusan ini juga akan muncul ketika seorang nasabah  

memilih produk penghimpunan dana yang akan digunakannya. 

Mayasari, et al., (2011: 3) menjelaskan bahwa, “dalam pengambilan keputusan, 

maka seorang nasabah melalui serangkaian proses yang diawali oleh input, dimana 

input adalah semua stimulus atau rangsangan sehingga nasabah melakukan tindakan 

tertentu”. Stimulus yang dimaksud merupakan rangsangan yang bersifat eksternal, 

yang berasal dari luar diri nasabah. Rangsangan eksternal ini merupakan semua faktor 

yang mampu mendorong nasabah untuk terus menggunakan produk penghimpunan 

dana yang sama di suatu bank termasuk di bank syariah. Faktor stimulus tersebut 
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meliputi faktor kepercayaan, bagi hasil, kekesuaian hukum syariah, reputasi bank, 

perolehan informasi, promosi, lokasi, pendapatan serta faktor-faktor lain. 

Adanya faktor eksternal yang mampu memberikan stimulus kepada nasabah 

akan mendorong nasabah untuk melakukan tindakan tertentu. Tindakan tersebut bisa 

saja berupa peningkatan kualitas kerjasama dengan suatu bank syariah. Kualitas 

kerjasama ini dapat terjalin dengn baik ketika bank syariah mampu menawarkan 

produk-produk yang berkualitas dan mampu memenuhi kebutuhan dunia dan akhirat 

nasabah. Artinya produk yang ditawarkan oleh bank syariah akan menghasilkan 

manfaat ekonomis dan menghindarkan nasabah dari kegiatan yang merugikan.  

 

 

2.1.2 Kepercayaan 

1. Definisi Kepercayaan 

Kepercayaan adalah keinginan seseorang untuk bertumpu pada orang lain 

karena adanya keyakinan pada orang tersebut.  

Menurut Moorman et al (dalam Dharmmestha & Irawan, 2005: 57) 

“Kepercayaan (trust) adalah kesediaan (willingness) seseorang untuk 

menggantungkan dirinya kepada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena 

ia mempunyai keyakinan (confidence) kepada pihak lain tersebut, kepercayaan 

merupakan harapan umum yang dimiliki individu bahwa kata-kata yang muncul 

dari pihak lainnya dapat diandalkan. Kepercayaan adalah percaya dan memiliki 

keyakinan terhadap partner dalam hubungan” 

 

Pengertian kepercayaan lainnya didefisinisikan Anderson dan Narus,1990 

(dalam Rusdin, 2007), “kepercayaan merupakan keyakinan suatu perusahaan 

terhadap perusahaan lainnya bahwa perusahaan lain tersebut akan memberikan 

outcome yang positif bagi perusahaan”. 

Menurut Moorman et al (dalam Rusdin, 2007), “kepercayaan adalah kondisi 

adanya kerjasama antar dua belah pihak yang terlibat dalam suatu hubungan, 

dimana salah satu pihak dianggap berperan sebagai controlling assets (memiliki 

sumber-sumber, pengetahuan) sementara pihak lainnya menilai bahwa berbagi 

penggunaan sumber-sumber tersebut dalam suatu ikatan akan memberikan 

manfaat”. 
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Dari beberapa pendapat diatas maka kepercayaan adalah keyakinan atau 

ketersediaaan satu pihakkepada pihak lain dengan adanya harapan bahwa pihak yang 

dipercaya berbuat sesuai apa yang diharapkan dan menjauh dari perbuatan yang 

mampu merugikan. 

 

2. Dimensi Kepercayaan 

Kepercayaan muncul dari adanya interaksi antara dua pihak yang disebut 

trustor dan trustee”. Trustor merupakan pihak yang memberikan kepercayaan, 

sedangkan trustee adalah pihak yang menerima kepercayaan dari trustor. Menurut 

Bhattachejee, 2002 (dalam Song, 2007), “Faktor yang membentuk kepercayaaan 

seseorang terhadap orang adalah kemampuan (ability), benevolence, dan integritas”. 

a. Kemampuan (Ability) 

Menurut Mayer, 1995 (dalam Trisnoputro 2011) “ability adalah kemampuan 

mengetahui apakah trustee memiliki skill atau kemampuan yang dapat membuat 

tujuan atau keinginan trustor tercapai”. Bhattachejee, 2002 (dalam Song, 2007) 

menyatakan, “beberapa hal yang memengaruhi tingkat ability adalah kualitas 

produk pelayanan, pengalaman usaha, sistem pengamanan, serta eksistensi 

usaha”. 

b. Benevolence 

Menurut Mayer, 1995 (dalam Trisnoputro 2011), “benevolence adalah 

kemampuan mempersepsikan bahwa trustee akan menggunakan seluruh 

kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya untuk mewujudkan keinginan 

atau kepentingan trustor”. Bhattachejee, 2002 (dalam Song, 2007) menyatakan, 

“beberapa hal yang memengaruhi tingkat benevolence adalah pelayanan, 

kemampuan menghasilkam keuntungan (laba) usaha, dan kepuasan bagi trustor” 

c. Integritas 

Menurut Mayer, 1995 (dalam Trisnoputro 2011), “integritas secara sederhana 

bermakna kesesuaian antara ucapan dan perbuatan seseorang. Bhattachejee, 2002 

(dalam Song, 2007) menyatakan, “beberapa hal yang memengaruhi tingkat 
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integritas adalah pemenuhan kebutuhan trustor, penyampaiaan informasi kepada 

trustor, dan pengakuan trustor atas kualitas dan kejujuran trustee.” 

 

 

2.1.3 Bagi Hasil (Profit Sharing) 

1. Definisi Bagi Hasil (Profit Sharing) 

Bagi hasil adalah bentuk perolehan kembalian atas kontrak investasi yang telah 

dilakukan dengan pihak bank syariah. Secara terminologi, profit sharing dalam 

kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif profit sharing diartikan . 

“Bagi hasil adalah suatu system pengelolaan dana dalam perekonomian islam yakni 

pembagian hasil usaha antara pemilik modal (shohibul maal) dan pengelola modal 

(mudharib) (Antonio, 2011: 90). Menurut Antonio (2005) “bagi hasil adalah 

keuntungan/hasil yang diperoleh dari pengelolaan dana baik investasi maupun 

transaksi jual beli yang diberikan kepada nasabah dengan persyaratan”. 

Muchtasib (2006) menyatakan “sistem bagi hasil merupakan sistem di mana 

dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha, 

dimana di dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas 

keuntungan yang akan di dapat antara kedua belah pihak atau lebih yang terjadi 

dengan adanya kerelaan (An-Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya 

unsur paksaan”. 

 

Dari pengertian yang telah diungkapkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

bagi hasil merupakan sistem pengelolaan dana yang diberikan oleh pemilik modal 

(shohibul maal) dan pengelola modal (mudharib) yang kemudian hasil dari usaha 

pengelolaan dana tersebut dibagi sesuai kesepakatan yang telah dilakukan antara 

kedua belah pihak sebelumnya. 

 

2. Landasan Hukum Bagi Hasil  

Pembolehan bagi hasil di dalam ketentuan hukum Islam didasarkan pada 

perbuatan Nabi Muhammad SAW dan juga pernah dipraktekkan oleh para sahabat 

beliau. Sebagaimana Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abi Ja’far yang 

artinya “ dari Qays bin Muslim, dari Abi Ja’far berkata: tidak ada penduduk kota 
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Madinah dari kalangan Muhajirin kecuali mereka menjadi petani dan mendapatkan 

sepertiga atau seperempat”. (HR. Bukhari). Dari uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa perjanjian bagi hasil ini tidak bertentangan dengan ketentuan hukum Islam, 

bahkan Nabi Muhammad SAW beserta para sahabatnya pernah mengadakan 

perjanjian bagi hasil. 

Perjanjian bagi hasil ini dipandang lebih baik daripada perjanjian sewa-

menyewa tanah pertanian, karena sewa menyewa tanah pertanian itu lebih bersifat 

untung-untungan daripada perjanjian bagi hasil, sebab hasil yang diperoleh (produksi) 

tanah pertanian yang disewa tersebut belum diketahui jumlahnya, sedangkan jumlah 

pembayarannya sudah ditetapkan terlebih dahulu. Berbeda halnya dengan perjanjian 

bagi hasil, penentuan bagian masing-masing Bahkan lebih lanjut dari itu, pada 

tanggal 7 Januari 1960 telah diundangkan Undang-undang Nomor 2 Tahun 1960 

tentang perjanjian bagi hasil.  

 

3. Metode Perhitungan Bagi Hasil 

Menurut Anshori (2007:138) “Metode perhitungan bagi hasil terdiri dari: 

metode profit and loss sharing, metode profit sharing, dan metode revenue sharing” 

a. Metode Profit and Loss Sharing 

Sistem profit and loss sharing dalam pelaksanaannya merupakan bentuk dari 

perjanjian kerjasama antara pemodal (investor) dan pengelola modal 

(enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana diantara 

keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat 

keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal 

perjanjian, dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan ditanggung 

bersama sesuai porsi masing masing. Keuntungan yang didapat dari hasil usaha 

tersebut akan dilakukan pembagian setelah dilakukan perhitungan terlebih dahulu 

atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungan yang 

dibagikan adalah keuntungan bersih (net profit) yang merupakan lebihan dari 

selisih atas pengurangan total cost terhadap total revenue 
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b. Metode Profit Sharing 

Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. Dalam 

kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Profit secara istilah adalah perbedaan 

yang timbul ketika total pendapatan (total revenue) suatu perusahaan lebih besar 

dari biaya total (total cost). Di dalam istilah lain profit sharing adalah 

perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan 

setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan tersebut.  

c. Metode Revenue Sharing 

Revenue sharing berarti pembagian hasil, penghasilan atau pendapatan. Revenue 

(pendapatan) dalam kamus ekonomi adalah hasil uang yang diterima oleh suatu 

perusahaan dari penjualan barang-barang (goods) dan jasa-jasa (services) yang 

dihasilkannya dari pendapatan penjualan (sales revenue). Dalam arti lain revenue 

merupakan besaran yang mengacu pada perkalian antara jumlah output yang 

dihasilkan dari kagiatan produksi dikalikan dengan harga barang atau jasa dari 

suatu produksi tersebut.  

 

4. Manfaat/Kelebihan Sistem Bagi Hasil 

Menurut Antonio (2011: 129) “Sistem profit sharing (bagi hasil) ini 

mempunyai beberapa nilai positif, yaitu 

a. Filosofi operasionalnya berasaskan kebersamaan, kemitraan dan keadilan, 

sehingga dapat menciptakan kehidupan yang harmoni antara pemilik, pengelola 

dan pengguna dana. 

b. Tidak ada diskriminasi terhadap nasabah yang didasarkan atas kemampuan 

ekonominya sehingga aksebilitas bank menjadi sangat luas. 

c. Naik turunnya bagi hasil yang didapat oleh para deposan merupakan gambaran 

mengenai kondisi bank, sehingga para nasabah dapat menilai sejak awal tentang 

kesehatan bank. 
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d. Menghapus cost push inflation yang ditimbulkan oleh bank yang memakai sistem 

bunga sehingga dapat mendukung efektifitas kebijakan moneter. 

e. Tahan terhadap gejolak moneter yang bersifat domestik maupun dari luar negeri. 

f. Lebih mandiri karena ditanggalkannya sistem bunga.  

 

5. Dimensi Bagi hasil 

Perbedaan antara sistem ekonomi islam dengn sistem ekonomi lainnya adalah 

terletak pada penerapan bunga (Antonio: 2011). Perekonomian islam menyatakan 

bahwa bunga merupakan riba yang diharamkan oleh syariat islam. Perekonomian 

islam berbasis syariah, sehingga bunga tidak diterapkan dan sebagai gantinya 

diterapkan sistem bagi hasil yang dalam syariat islam dihalalkan untuk dilakukan. 

Mustaqim (2006) menyatakan bahwa, “beberapa hal yang bagi membentuk bagi hasil 

adalah nisbah bagi hasil, bagi hasil sesuai dengan akad, keuntungan yang diperoleh 

atas pengelolaan dana, serta saldo nominal tabungan nasabah”. 

a. Nisbah Bagi Hasil 

“Nisbah bagi hasil adalah proporsi bagi hasil antara nasabah dan bank syariah” 

(Antonio: 2011). Nisbah bagi hasil akan memberikan gambaran bagi hasil yang 

akan diterima oleh nasabah dan bank syariah. Mustaqim (2006) menyatakan, 

“faktor yeng memengaruhi nisbah bagi hasil adalah persentase nisbah bagi hasil”. 

Semakin tinggi persentase nisbah bagi hasil, maka akan semakin besar 

keuntungan yang diterima. Sebaliknya, apabila persentase nisbah bagi hasil 

semakin rendah, maka keuntungan yang diterima akan semakin kecil. 

b. Bagi Hasil yang Sesuai dengan Akad 

Antonio (2011) menyatakan, “Bagi hasil yang sesuai dengan akad merupakan 

perbandingan antara bagi hasil yang ditawarkan dengan bagi hasil yang benar-

benar diterima oleh nasabah”. Menurut Mustaqim (2006), “salah satu faktor yeng 

membentuk bagi hasil adalah jumlah penerimaan bagi hasil sesuai dengan 

persentase nisbah bagi hasil yang telah disepakati di awal akad”. Tingkat 

kesesuaian antara nisbah dengan bagi hasil yang diterima akan menunjukkan 
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konsistensi pihak bank syariah dalam mewujudkan janjinya atas pembagian hasil 

usaha yang telah dibuatnya dengan nasabah di awal akad. Kesesuaiaan antara 

nisbah bagi hasil dengan besarnya bagi hasil yang diterima oleh pihak nasabah 

merupakan salah satu pembuktian pihak bank syariah dalam menciptakan 

konsumen nasabahnya. 

c. Keuntungan yang Diperoleh atas Pengelolaan Dana 

“Dana yang disimpan oleh nasabah dalam bentuk tabungan Mudharabah akan 

dikelola oleh pihak bank syariah dengan menginvestasikan dana tersebut 

kedalam proyek atau usaha-usaha yang layak dan menguntungkan serta 

memenuhi semua aspek syariah” (Antonio: 2011). Mustaqim (2006) 

menyatakan, “salah satu faktor yeng membentuk bagi hasil adalah keuntungan 

yang diperoleh dari kegiatan pengeloaan dana nasabah”. Proses investasi dana 

nasabah yang dilakukan oleh pihak bank syariah ini diharapkan akan 

menghasilkan keuntungan yang besar, dan hasil yang diperoleh dari proses 

investasi dana tabungan mudhrabah ini sangat menentukan tingkat keuntungan 

yang akan diterima oleh pihak bank syariah dan nasabah. Semakin tinggi 

keuntungan yang diperoleh dari usaha pengelolaan dana, maka semakin besar 

pula keuntungan yang akan diterima oleh pihak bank dan pihak nasabah. 

Semakin rendah keuntungan yang diperoleh dari usaha pengelolaan dana, maka 

semakin kecil keuntungan yang akan diterima oleh pihak bank dan pihak 

nasabah. 

d. Saldo Nominal Tabungan Nasabah 

Saldo nominal tabungan merupakan jumlah nominal rupiah yang tetera di 

rekening tabungan nasabah. Saldo nominal tabungan menggambarkan jumlah 

nominal dana yang dimiliki oleh nasabah setelah adanya kegiatan penambahan 

maupun pengurangan dana. Menurut Mustaqim (2006), “salah satu faktor yeng 

membentuk bagi hasil adalah saldo nominal tabungan nasabah, sebab saldo 

nominal inilah yang akan digunakan dalam menjalankan kegiatan investasi”. 

Semakin besar saldo nominal tabungan nasabah maka dana yang akan dikelola 
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oleh pihak bank syariah akan semakin besar, sehingga tingkat keuntungan yang 

akan diterima juga akan semakin besar. Semakin rendah saldo nominal tabungan 

nasabah maka dana yang akan dikelola oleh pihak bank syariah akan semakin 

kecil, sehingga tingkat keuntungan yang akan diterima juga akan semakin kecil 

 

 

2.1.4 Hukum Islam Bank Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatan 

operasinya esuai dengan hukum atau prinsip-prinsip syariah. 

Menurut Wirdyaningsih (2005 :39) “Prinsip utama yang dianut bank syariah 

adalah: larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk transaksi, menjalankan bisnis 

dan aktivitas perdagangan yang berbasis pada memperoleh keuntungan yang sah  

menurut syariah, dan menumbuh kemsbangkan zakat. 

 

Karakteristik bank syariah adalah menghindari transaksi MAGHRIB. Dalam UU No 

21 tahun 2009 dijelaskan bahwa bank syariah dalam melaksanakan kegiatannya harus 

menghindari MAGHRIB, yaitu maysir, gharar, haram, riba, dan bathil. 

1. Maysir 

Maysir dalam bahasa Arab yang berarti mudah, kaya, lapang.  Makna sebenarna 

dari kata maysir adalah “cara untuk mendapatkan uang dengan mudah,  atau cara 

menjadi kaya dengan mudah  tanpa harus melakukan jerih payah yang lazim 

dilakukan secara ekonomis” (Bukhori, 2012: 315). Peraturan Bank Indonesia  No  

7/46/PBI/2005   dalam penjelasan  pasal 2 ayat 3 menjelaskan bahwa  maysir  adalah  

transaksi  yang mengandung perjudian, untung-untungan  atau spekulatif   yang 

tinggi. Yudistira (2006) menyatakan bahwa “setiap transaksi yang dkategorikan 

sebagai maysir maka mengandung unsur-unsur berikut ini. 

a. Hasil  atau nilai yang didapat dari perbuatan atau transaksi tersebut, tidak 

menentu  atau ditentukan kemudian. 

b. Memiliki resiko kerugian yang cukup dominan  bagi sebagian atau seluruh pihak 

yang melakukan transaksi tersebut. 
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c. Keuntungan  yang diperoleh sebagian pihak  merupakan kerugian atau potensi 

kerugian bagi pihak yang lainnya.” 

Uraian dari beberapa definisi di atas  dapat ditarik  kesimpulan  bahwa  maysir  

adalah salah satu bentuk dari transaksi perjudian yang mengandung unsur untung-

untungan, taruhan, dan apabila memperoleh hasil, maka hasil tersebut merupakan 

hasil usaha yang tidak jelas dan merugikan orang lain.Terdapat beberapa dalil yang 

larangan melaksanakan transaksi maysir. Dalil tersebut diantaranya adalah sebagai 

berikut.  

a. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamr dan maysir. 

Katakanlah, ”Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat 

bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya…. (QS Al-

Baqarah 2:219). 

b. “Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, maysir, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah 

perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-

perbuatan) itu agar kamu beruntung” (QS Al-Maidah 5:90) 

 

2. Gharar 

Menurut bahasa gharar berarti pertaruhan. Menurut Ibn Rush maksud al-

Gharar “gharar  adalah kurangnya maklumat tentang keadaan barang (objek), wujud 

barang, kuantitas dan maklumat yang lengkap berhubung dengan harga. Gharar 

dalam bahasa Arab bermakna al-khathr, yang berarti bahaya, disebut bahaya karena 

gharar secara lahiriah tampak menarik akan tetapi kenyataanya biasa sebaliknya, 

maka dia mengandung unsur bahaya/ resiko bagi pihak yang berakad.Gharar juga 

berarti al-jahaalah atau ketidak jelasan yakni jual beli yang tidak jelas di mata pihak-

pihak yang berakad.  Selain alkhathar dan al-jahaalah gharar secara  bahasa juga 

berarti al-khidaa’ (tipu daya/penipuan) 

Ibn Taimiyah menyatakan “gharar  adalah apabila satu pihak mengambil 

haknya dan satu pihak lagi tidak menerima apa yang sepatutnya dia dapat”. Prof 
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Madya Dr. Saiful Azhar Rosly menyatakan, “gharar yang dimaksudkan dalam 

perbahasan sah atau tidak sesuatu kontrak itu merujuk kepada risiko dan 

ketidakpastian yang berpunca daripada perbuatan manipulasi manusia mengakibatkan 

kemudaratan ke atas pihak yang dizalimi”. Konsep gharar berkisar kepada makna 

ketidaktentuan dan ketidakjelasan sesuatu transaksi yang dilaksanakan,secara umum 

dapat dipahami sebagai berikut: 

a. Sesuatu barangan yang ditransaksikan itu wujud atau tidak 

b. Sesuatu barangan yang ditransaksikan itu mampu diserahkan atau tidak. 

c. Transaksi itu dilaksanakan secara yang tidak jelas atau akad dan kontraknya tidak 

jelas, baik dari waktu bayarnya, cara bayarnya, dan lain-lain. 

Dalil yang menyatakan mengenai larangan gharar adalah “dan janganlah 

sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan 

yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu 

dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.” (QS  Al-Baqarah: 188) 

 

3. Haram 

Haram adalah sebuah status hukum terhadap suatu aktivitas atau keadaan suatu 

benda (misalnya makanan). Aktivitas yang berstatus hukum haram atau makanan 

yang dianggap haram adalah dilarang secara keras. Orang yang melakukan tindakan 

haram atau makan binatang haram ini akan mendapatkan konsekuensi berupa dosa. 

Qardhawi (2006) menyatakan,  “Islam telah mengharamkan sesuatu, maka wasilah 

dan cara apapun yang dapat membawa kepada perbuatan haram, hukumnya adalah 

haram.” Kaidah ini senada dengan apa yang diakui oleh Islam, yaitu bahwa dosa 

perbuatan haram tidak terbatas pada pribadi si pelakunya itu sendiri secara langsung, 

tetapi meliputi daerah yang sangat luas sekali, termasuk semua orang yang bersekutu 

dengan dia baik melalui harta ataupun sikap. “Masing-masing mendapat dosa sesuai 

dengan keterlibatannya itu, begitu juga dalam soal riba akan dilaknat orang yang 

memakannya, yang memberikannya, penulisnya dan saksi-saksinya” Qardhawi 
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(2006). Semua yang dapat membantu kepada perbuatan haram, hukumnya adalah 

haram juga, dan semua orang yang membantu kepada orang yang berbuat haram, 

maka dia akan terlibat dalam dosanya juga.  

 

4. Riba 

Riba secara bahasa bermakna: ziyadah (tambahan). Dalam pengertian lain, 

secara linguistik riba juga berarti tumbuh dan membesar . Sedangkan menurut istilah 

teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. 

Secara juristikal, riba mengandung dua pengertian 

a. Tambahan uang yang diberikan ataupun diambil dimana pertukaran uang tersebut 

dengan uang yang sama, misal dollar for dollar excange. 

b. Tambahan nilai uang pada satu sisi yang sedang malkukan kontrak tatkla 

komoditas yang diperdagangkan secara barter itu pada jenis yang sama. 

Pelarangan riba telah dinyatakan dalam beberapa ayat Al-Qur’an. Ayat-ayat 

mengenai pelarangan riba diturunkan secara bertahap. Tahapan-tahapan turunnya 

ayat dimulai dari peringatan secara halus hingga peringatan secara keras. Tahapan 

turunnya ayat mengenai riba dijelaskan sebagai berikut : 

a. Menolak anggapan bahwa riba tidak menambah harta justru mengurangi harta. 

Sesungguhnya zakatlah yang menambah harta. Seperti yang dijelaskan dalam 

QS. Ar Rum : 39 .“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 

Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang 

yang melipat gandakan (pahalanya)” 

b. Riba digambarkan sebagai suatu yang buruk dan balasan yang keras kepada 

orang Yahudi yang memakan riba. Allah berfiman dalam QS. An Nisa : 160-161 

“Maka disebabkan kelaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka 

(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, 

dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan 
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disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang 

daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan yang batil. 

Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu 

siksa yang pedih.” 

c. Riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu tambahan yang berlipat ganda. 

Allah menunjukkan karakter dari riba dan keuntungan menjauhi riba seperti 

yang tertuang dalam QS. Ali Imran : 130 “Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 

kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” 

d. Tahapan yang menunjukkan betapa kerasnya Allah mengharamkan riba. QS. Al 

Baqarah : 278-279 berikut ini menjelaskan konsep final tentang riba dan 

konsekuensi bagi siapa yang memakan riba “Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika 

kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. Dan jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu 

pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

 

5. Bathil 

Bathil (al-Bathil), berasal dari kata bathala, yabthulu yang berarti rusak, salah, 

palsu, tidah syah, tidak memenuhi syarat dan rukun, keluar dari kebenaran, terlarang 

atau haram menurut ketentuan agama.Dalam melakukan transaksi, prinsip yang harus 

dijunjung adalah tidak ada kedzhaliman yang dirasa pihak-pihak yang terlibat. 

Semuanya harus sama-sama rela dan adil sesuai takarannya. Transaksi yang terjadi 

akan merekatkan ukhuwah pihak-pihak yang terlibat dan diharap agar bisa tercipta 

hubungan yang selalu baik. Kecurangan, ketidakjujuran, menutupi cacat barang, 

mengurangi timbangan tidak dibenarkan. Atau hal-hal kecil seperti menggunakan 

barang tanpa izin, meminjam dan tidak bertanggungjawab atas kerusakan harus 
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sangat diperhatikan dalam bermuamalat. Dalil yang menyatakan mengenai larangan 

berbuat bathil adalah sebagai berikut 

a. “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-

butki yang nyata, serta telah Kami turunkan bersama mereka al-Kitab dan 

neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan.” (QS. Al-

Hadid: 25) 

b. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) untuk menetapkan dengan adil 

apabila menetapkan hukum di antara manusia.” (QS. An-Nisa: 58) 

 

2. Dimensi Kesesuaiaan Hukum Syariah 

Menurut Rahmawaty (2008),  “kesesuaian hukum syariah merupakan salah satu 

faktor penting yang harus diperhatikan oleh nasabah.” Kesusuaian  hukum syariah 

merupakan kesesuaian pelaksanaan operasional perbankan dengan prinsip-prinsip 

syariah. Hal ini sejalan dengan isi UU No 21 tahun 2009, yakni bank syariah dalam 

melaksanakan transaksinya harus menghindari unsur-unsur maysir, gharar, haram, 

riba, dan bathil. Rahmawaty (2008) menyatakan bahwa “pelaksanaan segala transaksi 

pada lembaga keuangan syariah akan mencapai kesesuaian hukum syariah, apabila 

dalam pelaksanaan setiap transaksi terhindar dari unsur-unsur maysir, gharar, haram, 

riba, dan bathil.” 

a. Maysir 

Maysir adalah “cara untuk mendapatkan uang dengan mudah,  atau cara menjadi 

kaya dengan mudah  tanpa harus melakukan jerih payah yang lazim dilakukan 

secara ekonomis”. Menurut Rahmawaty (2008), “Bank syariah yang menerapkan 

prinsip syariah dengan baik, maka setiap keuntungan yang diperoleh merupakan 

hasil dari kegiatan usaha pengelolaan dana yang dimilikinya”. Kegiatan 

pengelolaan dana ini dilakukan oleh bank syariah dengan menjalankan berbagai 

kegiatan investasi yang nantinya akan menghasilkan keuntungan.  
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b. Gharar 

Gharar adalah kurangnya maklumat tentang keadaan barang (objek), wujud 

barang, kuantitas dan maklumat yang lengkap berhubung dengan harga. 

Rahmawaty (2008) menyatakan, “Bank syariah yang menerapkan prinsip syariah 

dengan baik akan menciptakan berbagai produk layanan yang bersifat jelas dari 

segi wujud, kuantitas, manfaat, serta proses transaksinya”. Kejelasan produk 

layanan yang ditawarkan pihak bank syariah sangat penting, agar nasabah yang 

hendak menggunakan jasa layanan tersebut tidak memiliki keraguan atas produk.  

c. Haram 

Haram adalah sebuah status hukum terhadap suatu aktivitas atau keadaan suatu 

benda (misalnya makanan)”. Menurut Rahmawaty (2008), “Bank syariah yang 

menerapkan prinsip syariah dengan baik akan menghindari aktivitas yang 

bersifat haram dalam menjalankan transaksinya dengan menjalankan transaksi 

yang benar menurut  hukum syariah dan tidak dilarang oleh agama”. Minuman 

keras serta perjudian merupakan salah satu bentuk benda dan transaksi yang telah 

di jelaskan keharamannya dalam Al-Quran “Mereka bertanya kepadamu tentang 

khamr dan judi. Katakanlah, "Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 

manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafqahkan. 

Katakanlah, "Yang lebih dari keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepadamu agar kamu berfikir (QS. Al-Baqarah: : 219).  

d. Riba 

Riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. 

Pengambilan tambahan merupakan salah satu bentuk perampasan hak orang lain, 

yang menurut syariat islam adalah hal yang dilarang. Rahmawaty (2008) 

menyatakan, “Bank syariah yang menerapkan prinsip syariah dengan baik akan 

menghindari aktivitas yang berasaskan pada sistem bunga karena hal tersebut 

merupakan salah satu bentuk dari riba dan menggantinya dengan sistem bagi 

hasil, selain itu bank syariah akan mentaati aturan Fatwa DSN No 69/DSN-MUI/ 
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VI/2008 tentang pelarangan riba”. Sistem bunga yang melekat pada bank 

konvensional dipandang sebagai salah satu bentuk transaksi yang diharamkan 

oleh agama islam, dikarenakan pada sistem bunga terdapat pengambilan 

tambahan yang merupakan hak orang lain dan hal ini merupakan riba.  

e. Bathil 

Transaksi dalam islam harus menjunjung tinggi unsur tidak adanya kedzhaliman 

yang dirasa pihak-pihak yang terlibat. Pihak-pihak yang bekerja sama harus 

sama-sama merasa rela dan adil sesuai takarannya. Rahmawaty (2008) 

menyatakan, “Bank syariah yang menerapkan prinsip syariah dengan baik akan 

menjunjung tinggi nilai keadilan dalam menjalankan transaksinya, sehingga tidak 

ada pihak yang merasa didzalimi”. Adil dalam konteks ini tidak berarti sama, 

melainkan sesuai dengan proporsi campur tangan pihak yang bekerja sama 

tersebut. Pihak bank syariah hendaknya bersifat adil dalam membagikan hasil 

usaha yang diperolehnya kepada nasabah, sesuai dengan persentase yang telah 

disepakati di awal akad agar nasabah tidak merasa didzalimi. 

 

 

2.1.5 Reputasi Bank 

1. Definisi Reputasi dan Reputasi Bank 

Reputasi merupakan nama atau merek yang berkualitas sehingga menciptakan 

nilai poritif bagi pelanggannya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia reputasi  

adalah nama baik.  Menurut Fitrijanti (2005:38) menyatakan bahwa”reputasi adalah  

bonatifitas nama suatu perusahaan menurut pandangan lembaga atau kelompok 

tertentu yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut”. Menurut Triani et al 

(2006:25) hakikat reputasi adalah sebagai berikut: 

a. Reputasi memainkan peran penting dalam setiap proses pertukaran antara  

perusahaan, individu atau perusahaan dan individu  

b. Sinyal reputasi dirancang untuk mempengaruhi targetnya secara positif.  

c. Ketika sinyal reputasi berkonotasi buruk,maka akan timbul hasil yang negatif”.  
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Susanto (2007:2) menyatakan bahwa: “Citra Korporate (corporate image) 

merupakan salah satu aspek penting sebagai enable dalam pemasaran, secara 

langsung maupun tidak langsung. Citra korporate pada hakikatnya adalah persepsi 

publik terhadap perusahaan. Dalam persepsi publik, citra perusahaan terbentuk 

dari asosisai antar perusahaan sebagai subjek dan atribur-atribut seperti : baik, 

buruk, berkualitas, pedulu lingkungan, tanggung jawab dan lain-lain. Akumulasi 

dari citra perusahaan akan membentuk reputasi perusahaan yang sangat bermakna 

bagi perusahaan. Bahkan saja bermanfaat dalam hubungannya dengannya dengan 

para pelanggannya, tetapi juga dengan stakeholder yang lain”. 

 

Susanto (2007:3) juga mengatakan, bahwa : “Reputasi yang baik akan memberi 

keuntungan ketika berhubungan dengan pemasok,dapat meningkatkan bergaining 

position”. Demikian pula dalam berhubungan dengan jalur distribusi, perushaan yang 

mempunyai reputasi baik akan mendapat perlakuan khusus. Apalagi berhubungan 

dengan pihak keuangan, akan mendapatkan banyak kemudahan. Tugas untuk 

memelihara citra perusahaan baru dilakukan oleh segenap anggota organisasi secara 

lintas fungsional, dan harus dilakukan secara terus- menerus. Dari beberapa uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa reputasi karakteristik perusahaan yang dapat 

menjadikan perusahaan lebih unggul dan kompetitif dengan industri sejenis yang 

akan menjadi sumber dari penciptaan kondisi keunggulan daya saing berkelanjutan 

suatu perusahaan. 

 

2. Pembentukan Reputasi 

“Reputasi perusahaan tidak dapat diciptakan secara instan melainkan dibentuk 

melalui beberapa hubungan yang merupakan campuran antara intangible dan 

tangible, rasional dan emosional” (Fitrijanti, 2005). Menurut Fitrijanti (2005: 35) 

“Ada beberapa faktor yang diperlukan untuk membentuk reputasi yaitu adalah 

sebagai berikut: 

a. Financial performance & long-term investment value: Apakah perusahaan 

memiliki track record yang baik? Dan apakah perusahaan dapat menunjukan 

keuntungan ber-investasi jangka panjang? 
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b. Corporate governance & leadership: Apakah pimpinan perusahaan memiliki 

integritas yang tinggi? Apakah perusahaan memiliki visi masa depan yang 

realistik? 

c. Communications & crisis management: Apakah perusahaan memberikan 

informasi yang bermanfaat secara transparan agar stakeholder memahami value, 

tujuan, pencapaian dan prospek masa depan-nya? Dan bagaimana pula 

perusahaan meberikan respon atas kejadian buruk yang menimpa perusahaan dan 

mempengaruhi stakeholder-nya? 

d. Regulatory compliance: Apakah perusahaan menjalankan aktivitas bisnis sesuai 

dengan hukun dan regulasi yang ada? 

e. Delivering customer: apakah perusahaan secara konsisten menghasilkan produk 

yang berkualitas? Bagaimana perusahaan menangani komplain dan bagaimana 

pula kinerja customer service-nya? 

f. Corporate social responsibility: apakah perusahaan menyadari pengaruh sosial, 

etika dan lingkungan dari aktivitas yang dilakukannya? Dan bagaimana 

perusahaan meresponnya? 

g. Workplace talent & culture: bagaimana perusahaan memperlakukan para 

karyawannya? Apa yang dirasakan dengan bekerja di perusahaan tersebut? 

  

3. Dimensi Reputasi 

Putranti (2005) menyatakan bahwa “untuk mengukur konsep reputasi 

perusahaan, maka akan ditemukan bahwa reputasi merupakan konsep yang bersifat 

multidimensionalitas”.  Hal ini berarti konsep reputasi merupakan sebuah konsep 

yang luas dan  terbentuk dari  beberapa faktor. “Faktor atau dimensi reputasi adalah 

faktor manajemen perusahaan, prospek usaha, produk, ketersediaan produk,  

lingkungan kerja, tanggung jawab sosial, ketertarikan emosional, identitas perusahaan 

dan kinerja keuangan.” 
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a. Manajemen perusahaan 

Menurut  Stoner (2006), “Manajemen adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari anggota 

organisasi serta penggunaan sumua sumber daya yang ada pada organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya”. Putranti (2005) 

menyatakan, “Hal yang memengaruhi manajemen perusahaan adalah karyawan 

yang bekerja sesuai tugasnya sehingga tidak melakukan kesalahan dalam 

melayani pelanggan”. 

b. Prospek Usaha 

Krugman (2003) menyatakan bahwa “Prospek adalah peluang yang terjadi 

karena adanya usaha seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya juga untuk 

mendapatkan profit atau keuntungan”. Putranti (2005) menyatakan, “Hal yang 

mempengaruhi prospek usaha adalah peluang yang besar untuk terus berkembang 

di masa yang akan datang”. 

c. Produk 

Menurut Kotler dan Amstrong (2001:11) menyatakan bahwa, “produk adalah 

segala seuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, dimiliki, 

digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan.. 

Putranti (2005) menyatakan, “hal yang mempengaruhi produk adalah produk-

produk layanan yang lebih menguntungkan konsumen”. 

d. Ketersediaan Produk 

Ketersediaan produk adalah banyaknya atribut baik yang berwujud maupun tidak 

berwujud yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Ketersediaan 

produk menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kebutuhan 

konsumennya. Putranti (2005) menyatakan, “hal yang mempengaruhi 

ketersediaan produk adalah ketersediaan produk-produk pelayananan yang 

lengkap sesuai dengan tuntutan kebutuhan konsumen”. 
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e. Lingkungan Kerja 

Menurut Nitisemito (dalam Intanghina, 2008) mendefinisikan lingkungan kerja 

sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi drinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan.  

Putranti (2005) menyatakan, “hal yang mempengaruhi lingkungan kerja adalah 

kondisi entitas yang kondusif sehingga pelanggan dapat merasa nyaman untuk 

menjalankan transaksi di entitas tersebut” 

f. Tanggung Jawab Sosial 

Tanggung jawab sosial merupakan salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan 

terhadap lingkungan sosial yang ada di sekitarnya. Munurut Magnan dan Ferrel 

(2004) “CSR  perilaku bisnis, di mana pengambilan keputusannya 

mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan memberikan perhatian secara 

lebih seimbang terhadap kepentingan stakeholders yang beragam”. Putranti 

(2005) menyatakan, “beberapa hal yang membentuk tanggung jawab sosial 

adalah pelayanan yang adil dan adanya pelaksaan program sosial yang 

bermanfaat bagi masyarakat” 

g. Ketertarikan Emosional 

Baron& Byrne (2005) menyatakan, “ketertarikan emosional adalah sesuatu yang 

bisa dibangun oleh kedekatan dan kualitas hubungan kita terhadap seseorang”. 

Putranti (2005) menyatakan, “beberapa hal yang membentuk ketertarikan 

emosional pelanggan adalah karyawan perusahaan yang berusaha untuk 

membangun kedekatan dan menjaga kualitas hubungan dengan pelanggan 

melalui sikap ramah dalam melayani nasabah”.  

h. Identitas Perusahaan 

Menurut Wiryawan, 2008 (dalam Fitria, 2011), “Identitas perusahaan atau jati 

diri perusahaan adalah semua perwakilan atau perwujudan media visual dan fisik 

yang menampilkan suatu jati diri organisasi sehingga dapat membedakan 

organisasi/perusahaan tersebut dengan organisasi/perusahaan lainnya”. Putranti 

(2005) menyatakan, “beberapa hal yang membentuk identitas perusahaan adalah 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Media_visual&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
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logo perusahaan serta penerapan nilai-nilai dan norma-norma dalam menjalankan 

aktivitasnya”  

i. Kinerja Keuangan 

Menurut Sucipto (2003) pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-

ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Kinerja keuangan merupakan usaha formal 

yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, 

pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan 

sumber daya yang ada. Putranti (2005) menyatakan, “beberapa hal yang 

mempengaruhi kinerja keuangan adalah kemampuan dalam mengelola dan 

mengendalikan sumber dana yang dimiliki, sehingga memperoleh laba dalam 

menjalankan bisnisnya”.  

 

 

2.1.6 Informasi 

1. Definisi Informasi 

Menurut Krismiaji (2010:15) “Informasi adalah data yang telah diorganisasi 

dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”. Susanto (2008:38) menyatakan, 

“informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat”. 

Sedangkan menurut Kusrini (2007:7) “Informasi adalah data yang sudah diolah 

menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi pengguna, yang bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan saat ini atau mendukung sumber informasi”. Dari pengertian 

di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa informasi adalah data yang telah 

diolah terlebih dahulu yang nantinya berguna bagi para pemakainya.  

 

2. Ciri Informasi Berkualitas 

Menurut  Jogiyanto (2005:10) Informasi disebut berkualitas apabila sistem 

informasi tersebut Akurat (accurate), Tepat Waktu (timelines), dan Relevan 

(relevance). 
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a. Akurat 

Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bisa 

atau menyesatkan. Akurat juga berati informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya. 

b. Tepat Waktu 

Tepat Waktu Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. 

c. Relevan 

Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. 

Menurut Gelinas (dalam Kusrini, 2008:39) ciri-ciri informasi yang lain yang 

lebih detail dibandingkan dengan apa yang diusulkan oleh Mc. Leod, ciri-ciri tersebut 

adalah: 

a. Efektifitas 

Artinya informasi harus sesuai dan secara lengkap mendukung kebutuhan 

pemakai dalam mendukung proses bisnis dan tugas pengguna serta disajikan 

dalam waktu dan format yang tepat, konsisten dengan format sebelumnya 

sehingga mudah dimengerti. 

b. Efisiensi 

Artinya informasi yang dihasilkan melalui penggunaan sumber daya yang 

optimal. 

c. Confidensial 

Artinya informasi sensitif terlindungi dari pihak yang tidak berwenang. 

d. Integritas 

Artinya informasi yang dihasilkan harus merupakan hasil pengolahan data yang 

terpadu dan aturan yang berlaku. 

e. Ketersediaan 

Artinya informasi yang diperlukan harus selalu tersedia kapanpun saat 

diperlukan. Untuk itu diperlukan pengamanan terhadap sumber daya informasi. 
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f. Kepatuhan 

Artinya informasi yang dihasilkan harus patuh terhadap undang-undang atau 

peraturan pemerintah serta memiliki tanggung jawab baik terhadap pihak internal 

maupun pihak eksternal organisasi perusahaan. 

g. Kebenaran informasi 

Artinya informasi telah disajikan oleh sistem informasi dengan benar dan dapat 

dipercaya sehingga dapat digunakan oleh manajemen untuk mengoperasikan 

perusahaan. 

 

3. Dimensi Informasi 

Menurut Lupiyoadi (2006) “informasi merupakan salah satu faktor penting 

yang dapat digunakan sebagi bahan pertimbangan nasabah  sebelum melakukan 

kegiatan investasi”. Informasi merupakan salah satu faktor penting yang harus 

dipertimbangkan oleh nasabah, agar mereka tidak merasa rugi dengan kegiatan 

investasi yang dilakukannya. “Faktor atau dimensi informasi yang diperlukan 

nasabah sebelum melakukan kegiatan investasi adalah informasi mengenai saldo awal 

penyetoran, tingkat persentase bagi hasil, ketentuan yang harus dilakukan oleh 

nasabah, kelebihan maupun kekurangan yang terdapat pada produk, dan hasil 

keuntungan yang diperoleh (Lupiyoadi, 2006).” 

a. Saldo Awal Penyetoran 

Saldo awal penyetoran adalah jumlah minimal uang yang harus disetorkan oleh 

nasabah kepada pihak bank. Setiap produk pelayanan penyimpanan dana 

memiliki ketentuan saldo awal penyetoran yang berbeda-beda. Lupiyoadi (2006) 

menyatakan, “salah satu informasi penting yang diperlukan nasabah sebelum 

menggunakan produk bank syariah adalah informasi mengenai saldo awal 

minimal yang harus disetor” 

b. Tingkat Persentase Bagi Hasil 

Tingkat persentase bagi hasil adalah proporsi bagi hasil antara nasabah dan bank 

syariah. Persentase bagi hasil memberikan gambaran atas bagi hasil yang akan 
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diterima oleh nasabah dan bank syariah. Lupiyoadi (2006) menyatakan, “salah 

satu informasi penting yang diperlukan nasabah bank syariah adalah informasi 

mengenai tingkat persentase bagi hasil yang akan diterima”. 

c. Ketentuan-Ketentuan Tertentu 

Ketentuan-ketentuan tertentu adalah berbagai hal yang harus dilakukan oleh 

pihak nasabah saat menggunakan produk pelayanan bank syariah. Nasabah harus 

mengetahui berbagai ketentuan yang harus dilakukan saat menggunakan produk 

pelayanan yang ditawarkan pihak bank syariah dan dipilih oleh nasabah. 

Lupiyoadi (2006) menyatakan, “salah satu informasi yang diperlukan nasabah 

sebelum menggunakan produk bank syariah adalah informasi mengenai berbagai 

ketentuan yang harus dijalani oleh nasabah selama menggunakan produk bank 

syariah” 

d. Kelebihan dan Kekurangan Produk 

Kelebihan dan kekurangan produk merupakan berbagai kekuatan dan kelemahan 

dari produk pelayanan yang ditawarkan oleh bank syariah. Nasabah harus 

mengetahui berbagai kelebihan maupun kekurangan produk pelayanan yang akan 

digunakannya. Lupiyoadi (2006) menyatakan, “salah satu informasi yang 

diperlukan nasabah sebelum menggunakan produk bank syariah adalah informasi 

tentang kelebihan dan kekurangan dari produk pelayanan yang akan digunakan” 

e. Keuntungan (Laba) yang Diperoleh atas Pengelolaan Dana 

Nasabah harus mengetahui jumlah keuntungan yang diperoleh pihak bank 

syariah saat mengelola dana yang disimpan oleh nasabah. informasi ini saat 

diperlukan oleh nasabah, tujuannya adalah agar nasabah mengetahui jumlah 

keuntungan yang diterima sehingga mengetahui jumlah bagi hasil yang akan 

diterimanya. berbagai ketentuan yang harus dilakukan saat menggunakan produk 

pelayanan yang ditawarkan pihak bank syariah dan dipilih oleh nasabah. 

Lupiyoadi (2006) menyatakan, “salah satu informasi yang diperlukan nasabah 

adalah informasi mengenai keuntungan (laba) yang diperoleh bank syariah atas 

pengelolaan dana yang disimpan oleh nasabah”. 
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2.1.7 Nasabah dan Tabungan Mudharabah 

1. Definisi Nasabah 

Nasabah merupak pihak yang berhubungan dengan bank untuk tujuan 

menyimpan uang. “Nasabah merupakan orang yang biasa berhubungan dengan atau 

menjadi pelanggan bank (Tim penyusun kamus pusat Bahasa, 2003 : 775)”. Dan 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, “Nasabah adalah pihak yang 

menggunakan jasa bank. Disisi lain menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

“nasabah adalah orang yg biasa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank 

(dalam hal keuangan) ataupun orang yg menjadi tanggungan asuransi”. Dari beberapa 

definisi diatas dapat disimpulkan bahwasannya nasabah adalah pihak eksternal bank 

yang menggunakan jasa perbankan untuk menyimpan uangnya. 

 

2. Definisi Tabungan Mudharabah 

Tabungan mudharabah merupakan simpanan nasabah di bank syariah yang 

menggunakan prinsip mudharabah. Antonio  (2011:155) menyatakan,  “Tabungan 

mudharabah adalah tabungan yang menerapkan akad mudharabah,diantaranya 

adalah keuntungan dari dana yang digunakan harus dibagi antara nasabah (shahibul 

maal) dan bank (mudharib) dan adanya tenggang”.  

Menurut Muhammad (dalam Sutedi 2007: 77) “Tabungan mudharabah adalah 

dana yang disimpan akan dikelola oleh pihak bank dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan tersebut akan diberikan kepada nasabah berdasarkan 

kesepakatan bersama. Tabungan tersebut dapat diambil setiap saat oleh penabung 

sesuai dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak diperkenankan mengalami 

saldo negatif” 

 

“Tabungan mudharabah adalah tabungan yang berdasarkan prinsip 

mudharabah nuthalaqoh. Artinya bank syariah mengelola dana yang 

diinvestasikan oleh penabung secara produktif, menguntungkan dan memenuhi 

prinsip syariah islam. Hasil keuntungannya akan dibagikan kepada penabung dan 

bank sesuai perbandingan bagi hasil atau nisbah yang disepakati bersama.  (Karim 

2005: 18)” 

 

Dari beberapa definisi diatas maka apat disimpulkan bahwa tabungan 

mudharabah adalah tabungan yang diberikan oleh pihak pemilik dana (shahibul 
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maal)  kepada bank (mudharib) untuk dikelola dengan tujuan untuk memperoleh bagi 

hasil yang sesuai dengan nisbah yang disepakati di awal. 

 

3. Dasar Hukum Tabungan Mudharabah 

Pelaksanaan transaksi tabungan mudhrabah di bank syariah memiliki landasan 

hukum tertentu, hal ini dilakukan agar pelaskanaan transaksi ini tidak melenceng dari 

prinsip-prinsip agama. Menutut Antonio (2011:155), “Para cendekiawan fiqih Islam 

meletakkan mudharabah pada posisi yang khusus dan memberikan landasan hukum 

tersendiri sebagai berikut: 

a. Dalam  Al-Qur’an surat Al-Muzammil (73)/20:Artinya :“Dan orang-orang yang 

berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah”. Mudharib sebagai 

entrepreneur adalah sebagian dari orang-orang yang melakukan dharib 

(perjalanan) unruk mencari karunia Allah SWT dari keuntungan investasinya. 

b. Sunnah Rasulullah SAW: Drai Suhaib r.a bahwa Rasullah SAW bersabda: “Tiga 

perkara di dalamnya terdapat keberkahan, menjual dengan pembayarak kredit, 

muqaradhah (nama lain mudharabah) dan mencampur gandum dengan tepung 

untuk keperluan rumah dan bukan untuk dijual”. (HR Ibnu Majah). 

c. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwasnnya Sayyidina Abbas jikalau 

memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan agar 

ananya tidak mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau 

membeli ternak yang berparu-paru basah, jikalau menyalahi peraturan maka 

yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikannyalah 

syarat-syarat tersebut kepada Rasullahn SAW dan beliau pun 

memperkenankannya (Majma’ Azzawaid 4/161) 

 

4. Tata Cara Pelaksanaan Akad Tabungan Mudharabah 

Ascarya (2007: 228) menyatakan, “ akad tabungan mudharabah adalah berikut:  

a. Pada setiap penerimaan nasabah baru, bank berketentuan internal diwajibkan 

untuk menerangkan esensi tabungan mudharabah serta kondisi penerapannya 
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b. Bank wajib meminta nasabah untuk mengisi formulir jika tidak terjadi akan yang 

disertakan 

c. Nasabah wajib menandatangani formulir permohonan tersebut sebagai bukti 

adanya kehendak dari pihak pemilik dana untuk menyerahkan dananya kepada 

bank pengelola 

d. Apabila bank setuju, bank wajib menandatangani formulir tersebut sebagai bukti 

adanya kesanggupan pihak bank sebagai pihak mengelola dana 

e. Nasabah wajib menyetorkan dana sebesar nominal yang ditulis dalam formulir 

permohonan sebagai bukti investasi tunai bukan utag serta menegaskan jumlah 

investasi yang sesuai dengan yang disepakati. 

f. Apabila terjadi adanya perbubahan nisbah bagi hasil untuk periode mendatang, 

maka bank wajib mengumumkan sebelum nasabah bagi hasil tersebut 

diberlakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kebijakan bank 

g. Bank wajib mengumukan pendapata akan bagi hasil yeng menjadi acuan 

pembagian hasil pada setiap dilakukannnya proses pembagian hasil oleh bank 

untuk periode tertentu 

h. Tabungan hanya dapat ditutup setelah periode investasi berakhir 

 

5. Perbedaan Tabungan Wadiah dengan Tabungan Mudharabah 

Menurut Mirsad (2013), “Perbedaan antara produk penghimpunan dana 

tabungan wadiah dengan tabungan mudharabah adalah sebagai berikut: 

a. Tabungan Wadiah menggunakan akad Wadiah, lebih tepatnya akad wadiah Yad 

Adh-dhamanah, Sedangkan pada Tabungan mudharabah menggunakan akad 

mudharabah. 

b. Wadiah yang merupakan akad sukarela/sosial atau tabarru' maka tidak ada 

keuntungan bagi hasil bagi nasabah. Sedangkan pada mudharabah keuntungan di 

bagi melalu bagi hasil. 

c. Tabungan Wadiah, bank syariah dapat memberikan bonus yang langsung 

ditempatkan ke rekening milik nasabah, bonus wadiah memiliki 2 syarat yaitu: 
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tidak diperjanjikan di awal, dan tidak ditentukan besarnya di awal karena sifatnya 

adalah bonus dan sukarela. Sedangkan tabungan mudharabah adalah tabungan 

yang sifatnya mengikat adanya kerjasama antara bank dan nasabah. 

d. Tabungan mudharabah, nasabah penabung berperan sebagai shahibul mal 

(pemilik dana) dan bank syariah sebagai mudharib (pengelola dana). Sedangkan 

Pada Tabungan Wadiah, nasabah sebagai si Penitip suatu barang atau dana dan 

Bank Sebagai Lembaga Penitip suatu barang atau dana tersebut. 

e. Perbedaan tabungan wadiah dan tabungan mudharabah terletak tiga aspek yaitu 

sifat dana, insentif dan pengembalian dana. Sifat dana pada tabungan wadiah 

bersifat titipan sedang sifat dana pada tabungan mudharabah bersifat investasi. 

Insentif pada tabungan wadiah berupa bonus yang tidak disyaratkan dimuka dan 

bersifat sukarela jika bank hendak memberikannya. Adapun insentif pada 

tabungan mudharabah adalah berupa bagi hasil yang wajib diberikan oleh bank 

jika memperoleh pendapatan atau laba pada setiap periode yang disepakati 

(biasanya 1 bulan) kepada penabung sesuai dengan nisbah yang disepakati. 

Beberapa ahli perbankan syariah menambahkan perbedaan tabungan wadiah 

dengan tabungan mudharabah pada waktu penarikan. Tabungan wadiah dapat 

dilakukan sewaktu-waktu sedang tabungan mudharabah hanya dapat dilakukan 

pada periode atau waktu tertentu. 

 

6. Dimensi Jumlah Tabungan Mudharabah 

Jumlah tabungan mudharabah merupakan jumlah simpanan mudharabah 

nasabah di bank setelah adanya kegiatan penambahan ataupun pengurangan uang 

tabungan mudharabah yang disimpan oleh nasabah. Jumlah tabungan mudharabah 

menggambarkan nominal uang yang dimiliki oleh nasabah di bank. Semakin tinggi 

penambahan yang dilakukan dan semakin rendah kegiatan pengambilan uang yang 

dilakukan oleh nasabah maka jumlah tabungan mudharabah yang dimiliki nasabah di 

bank akan semakin besar. Menurut Shaleh dan Muhbib, 2004 (diadopsi oleh 

Machmudah 2009), “Faktor atau dimensi informasi yang membentuk jumlah 
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tabungan adalah keinginan untuk menambah tabungan, keinginan untuk mengurangi 

tabungan, besanya tambahan uang menabung, besarnya pengambilan uang tabungan, 

kenaikan tabungan jika dibandingkan dengan bulan sebeumnya, dan peningkatan 

tabungan selama dibagikannya bagi hasil.”.  

a. Keinginan untuk Menambah Jumlah Tabungan 

Keinginan untuk menambah jumlah tabungan merupakan dorongan dari dalam 

diri seseorang untuk meningkatkan jumlah tabungan mudharabah yang 

dimilikinya di bank. 

b. Besanya Tambahan Uang Tabungan 

Besanya tambahan uang tabungan merupakan besarnya penambahan uang 

tabungan mudharabah yang ditabungankan oleh nasabah di bank dengan tujuan 

untuk meningkatkan jumlah saldo tabungan mudharabah yang dimilikinya. 

c. Kenaikan Tabungan jika Dibandingkan dengan Bulan Sebelumnya 

Kenaikan tabungan jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya merupakan 

perbandingan antara jumlah tabungan mudharabah yang dimiliki oleh nasabah 

pada bulan ini dengan jumlah tabungan mudharabah bulan sebelumnya. 

d. Peningkatan Tabungan Setelah Menerima Bagi Hasil 

Peningkatan tabungan selama dibagikannya bagi hasil merupakan peningkatan 

jumlah uang tabungan mudharabah yang dimiliki oleh nasabah nasabah, setelah 

diterimanya bagi hasil yang diberikan oleh pihak bank. 

e. Keinginan untuk Mengurangi Tabungan 

Keinginan untuk mengurangi jumlah tabungan merupakan dorongan dari dalam 

diri seseorang untuk mengurangi jumlah tabungan mudharabah yang dimilikinya  

di bank. 

f. Besarnya Penarikan Uang Tabungan 

Besarnya pengambilan uang tabungan merupakan pengurangan uang tabungan 

mudharabah yang telah disimpan oleh nasabah melalui kegiatan penarikan atau 

pengambilan yang nantinya akan mengurangi saldo nominal tabungan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

 

Sampel 

 

Variabel 

 

Hasil Penelitian 

1. Okumus 

(2005) 

161 nasabah 

bank Islam di 

Turki 

Dependen: 

Kepuasan 

Konsumen dan 

Tabungan 

Independen: 

Agama, 

Keramahan 

Staf, Efisiensi 

dan Kecepatan, 

serta Bagi 

Hasil 

Kriteria utama seleksi 

konsumen dalam 

penambahan tabungan 

adalah basis agama,  diikuti 

oleh keramahan staf. faktor 

efisiensi dan kecepatan 

dalam menyelesaikan 

transaksi menjadi menjadi 

urutan ketiga. Dan tingkat 

bagi hasil  menjadi faktor 

pendorong terakhir.  

2. Sunarto 

(2006) 

105 nasabah 

BRITAMA 

BRI Cabang 

Kendal. 

Dependen: 

Loyalitas 

Pelanggan 

Bank Syariah 

Independen: 

Reputasi 

Merek, 

Kepuasan 

Nasabah, dan 

Kualitas 

Pelayanan 

Variabel reputasi merek, 

kepuasan nasabah, dan 

kualitas pelayanan menjadi 

penentu tingkat loyalitas 

pelanggan BRITAMA BRI 

cabang Kendal. Dengan 

terpenuhinya ketiga faktor 

tersebut maka nasabah bank 

akan semakin loyal untuk 

menjalin hubungan dengan 

pihak bank terutama dengan 

meningkatkan tabungan  

3. Hermanto 

(2006) 

100 

responden 

nasabah 

tabungan 

Simpeda 

Bank Jateng. 

Dependen: 

Loyalitas 

Pelanggan  

Independen: 

Layanan, 

Komitmen, 

dan 

Kepercayaan 

 

Layanan, komitmen dan 

kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap loyalitas 

pelanggan. Dengan adanya 

layanan, komitmen dan 

kepercayaan pelanggan 

terhadap penyedia jasa akan 

meningkatkan nilai 

hubungan yang positif 

pelanggan yang terjalin 

dengan penyedia jasa 
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4. Laila 

(2007) 

Karyawan 

tetap BMT 

Ben Taqwa 

Grobogan 

Dependen: 

Jumlah 

Tabungan  

Variabel 

Independen: 

Religiusitas 

dan 

Pendapatan 

Religiusitas dan pendapatan 

karyawan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap jumlah 

tabungannya karyawan tetap 

di BMT Ben Taqwa 

Grobogan. 

5. Machmudah 

(2009) 

30 Nasabah 

Bank CIMB 

Niaga 

Syariah 

Cabang 

Semarang 

Dependen: 

Minat Nasabah 

Muslim dan 

Non Muslim 

Menabung di 

Bank CIMB 

Niaga Syariah 

Cabang 

Semarang 

Independen: 

Lokasi, 

Pelayanan, 

Religius 

Stimuli, 

Reputasi, 

Profit Sharing 

dan Promosi 

Variabel lokasi, pelayanan, 

religius stimuli, reputasi, 

profit sharing, dan promosi  

secara sendiri-sendiri 

mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap minat 

nasabah non muslim 

menjadi nasabah di Bank 

CIMB Niaga Syariah 

Cabang Semarang. Secara 

bersama-sama variabel-

variabel tersebut 

memberikan kontribusi 

terhadap meningkatnya 

minat nasabah non-muslim 

menjadi nasabah bank 

CIMB Niaga Syariah 

Cabang Semarang, dengan 

besaran pengaruhnya adalah 

95,4%. 

6. Suharyanti 

(2010) 

Bagi hasil, 

inflasi, 

pendapatan 

nasional/ 

PDB, dan 

SWBI 

Desember 

2005 sampai 

April 2010 

Dependen: 

Tabungan 

Mudharabah 

Independen: 

Nisbah Bagi 

Hasil, Inflasi, 

Pendapatan 

nasional/PDB, 

dan SWBI 

Nisbah bagi hasil, inflasi, 

pendapatan nasional/PDB, 

dan SWBI tidak 

berpengaruh terhadap 

tabungan mudharabah. Hal 

ini dikarenakan naik 

turunnya equivalent rate 

yang diberikan oleh pihak 

bank kepada nasabah, 

inflasi, pendapatan 

nasional/PDB, dan SWBI  

tidak berpengaruh kehendak 

masyarakat untuk 

menabung.  
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7. Maski 

(2010) 

80 responden 

yang meliputi 

40 nasabah 

bank syariah 

dan 40 

nasabah bank 

konvensional 

Dependen: 

Jumlah 

Tabungan  

Independen: 

Karakteristik 

Bank (X1) 

yang meliputi 

penerapan 

prinsip 

syariah, bagi 

hasil, dan 

produk 

syariah. 

Pelayanan dan 

Kepercayaan 

pada Bank 

(X2) 

Pengetahuan 

(X3) Obyek 

Fisik Bank 

(X4) 

Nasabah memperhatikan 

prinsip syariah dalam 

menambah tabungannya. 

Nasabah juga 

memperhatikan bagi hasil 

dalam menambah tabungan 

sehingga terhindar dari riba. 

Selain itu nasabah 

memperhatikan produk 

perbankan yang Islami. 

Keseluruhan responden 

setuju bahwa bank syariah 

mampu memberikan 

kepercayaan sehingga 

nasabah tidak ragu 

menambah tabungannya. 

Sebagian besar responden 

mengetahui sistem 

perbankan syariah secara 

baik. Responden juga 

menunjukkan banyaknya 

kantor cabang dan fasilitas 

yang on-line antar cabang 

8. Desiana 

(2011) 

Data 

sekunder 

kinerja 

keuangan 

BRI Syariah 

dari tahun 

2008- 

2010 

(kualitatif) 

- Simpanan mudharabah dari 

tahun 2008-2010 mengalami 

peningkatan, hal ini 

dikarenakan pihak nasabah 

memperoleh informasi 

bahwasanya bank syariah 

dalam kondisi yang baik 

atau sehat. Peningkatan 

simpanan mudharabah 

nasabah ini menunjukkan 

bahwa tingkat kepercayaan 

nasabah kepada BRI 

Syariah juga meningkat. 

Dengan harapan nasabah 

dapat menerima informasi 

mengenai bagi hasil atas 

simpanan baik tabungan, 

maupun deposito setiap 

tahunnya meningkat. 
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9. Daulay 

(2011) 

150 respoden 

nasabah bank 

syariah 

mandiri 

Dependen: 

Keputusan 

Menambah 

tabungan 

Independen: 

Informasi Bagi 

Hasil dan 

Informasi 

Menganai 

Pelayanan 

Keputusan menambah 

jumlah tabungan nasabah 

Bank Syariah Mandiri 

dipengaruhi adanya 

pengetahuan atau informasi 

tentang bagi hasil dan 

perolehan informasi lainnya 

yang dibutuhkan oleh 

nasabah, baik informasi 

yang bersifat positif mapun 

informasi negatif. 

10. Muhlis 

(2011) 

Nasabah BRI 

Syariah, 

Bank Syariah 

Mandiri, dan 

Bank Mega 

Syariah di 

kota 

Semarang, 

Pekalongan, 

purwokerto, 

dan Solo 

berjumlah 

295.468 

nasabah. 

Dependen: 

Perilaku 

menabung 

Nasabah 

Muslim dan 

Non Muslim 

 Independen: 

Hukum 

syariah, 

tingkat bagi 

hasil, dan 

keyakinan 

Religiusitas berpengaruh 

positif terhadap perilaku 

menabung. Hasil Kedua dari 

penelitian tersebut adalah 

tingkat bagi hasil 

berpengaruh positif terhadap 

perilaku menabung di bank 

syariah. Dan hasil ketiga 

tingkat kepercayaan atas 

soliditas dan reputasi bank 

syariah berpengaruh positif, 

dan signifikan bagi 

peningkatan tabungan 

nasabah 

11. Setiawan 

dan 

Ananada 

(2014) 

80 nasabah 

dari BRI 

Syariah kota 

Cirebon. 

Dependen: 

Loyalitas 

Nasabah 

Independen: 

Persepsi 

Relijiuitas 

Variabel 

Intervening: 

kepuasan 

nasabah 

Secara simultan dan parisal 

persepsi religiusitas dan 

kepuasan nasabah 

berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas nasabah. 

Ketika persepsi religiusitas 

meningkat maka loyalitas 

untuk meningkatkan 

tabungan di BRI Syariah 

akan naik. Ketika BRI 

Syariah dapat menerapkan 

ajaran Islam dengan baik 

dan benar  dapat mendorong 

nasabah BRI Syariah lebih 

loyal dalam menambah 

jumlah tabunganya. 

Sumber : Data diolah dari berbagai referensi, 2014 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dipaparkan diatas terdapat berbagai 

hasil penelitian yang berbeda. Perbedaan hasil penelitian ini muncul karena  adanya 

perbedaan penggunaan variabel independen yang dalam melakukan penelitian. Selain 

itu hasil dari penelitian terdahulu menghasilkan berbagai variabel yang mampu 

mempengaruhi keinginan menambah tabungan mudharabah, oleh karena itu maka 

diperlukan penelitian lebih lanjut. Perbedaan sampel yang digunakan pada berbagai 

penelitian terdahulu juga menyebabkan hasil yang berbeda pada setiap penelitian. Hal 

ni dikarenakan setiap penelitian memiliki objek penelitian yang berbeda, selain itu 

pada berbagia penelitian tersebut juga menggunakan teknik penyampelan yang 

berbeda. 

Adanya berbagai teknik penyampelan dan perbedaan objek pada akhirnya akan 

menyebabkan perbedaan pada hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel dan sampelnya. 

Variabel yang dipilih pada penelitian ini adalah tingkat kepercayaan, bagi hasil, 

kesesuaian hukum syariah, reputasi bank, dan perolehan informasi. kelima variabel 

tersebut dipilih karena dianggap sebagai variabel penentu keputusan menambah 

tabungan mudharabah di bank syariah dari berbagai penelitian yang telah dipaparkan 

diatas. Penelitian ini menganalisis lebih lanjut mengenai pengaruh tingkat 

kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank, dan perolehan 

informasi terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah. Sampel pada 

penelitian ini adalah 60 orang reponden yang merupakan nasabah yang menggunakan 

produk tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember dan telah 

menggunakan produk tabungan mudharabah tersebut selama minimal 3 bulan. Hal ini 

dikarenakan setelah 3 bulan nasabah akan merakan manfaat dari bagi hasil yang 

diterimanya. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Setiap perbankan syariah tentunya memiliki produk pelayanan yang berbeda 

kepada nasabahnya. Nasabah harus bersifat selektif dalam mengambil setiap 

keputusan, termasuk keputusan untuk melakukan penambahan tingkat tabungan 

mudharabah di bank syariah. Tabungan mudharabah pada bank syariah yang 

umumnya digunakan sebagai kegiatan investasi menuntut pihak nasabah untuk 

berhati-hati dalam pengambilan keputusan, terutama keputusan untuk meningkatkan 

tabungan mudharabahnya. Prinsip kehati-hatian ini diperlukan untuk menghindari 

kerugian yang mungkin dialamai oleh nasabah di masa mendatang.  Nasabah dapat 

mempertimbangkan beberapa faktor stimulus berupa tingkat kepercayaan, bagi hasil, 

kesesuaian hukum syariah, reputasi bank, dan perolehan informasi sebelum nasabah 

mengambil keputusan untuk menambah tabungan mudharabahnya. Sifat selektif yang 

digunakan oleh nasabah dalam mengambil keputusan menambah atau mengurangi 

jumlah tabungan bertujuan agar pihak nasabah tidak merasa dirugikan atas 

keputusannya. Berdasarkan uraian landasan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, 

penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh tingkat kepercayaan, bagi hasil, 

kesesuaian hukum syariah, reputasi bank, dan perolehan informasi terhadap 

keinginan menambah tabungan mudharabah. Guna mempermudah pemahaman 

kerangka konseptual maka dilihat pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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2.4 Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Tingkat Kepercayaan terhadap Keinginan Menambah Tabungan 

Mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

Menurut Moorman et al (dalam Dharmmestha (2005: 57) “Kepercayaan (trust) 

adalah kesediaan (willingness) seseorang untuk menggantungkan dirinya kepada 

pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena ia mempunyai keyakinan 

(confidence) kepada pihak lain tersebut, kepercayaan merupakan harapan umum yang 

dimiliki individu bahwa kata-kata yang muncul dari pihak lainnya dapat diandalkan. 

Mayasari, et al., (2011: 3) menjelaskan bahwa, “dalam pengambilan keputusan, maka 

seorang nasabah melalui serangkaian proses yang diawali oleh input, dimana input 

adalah semua stimulus atau rangsangan sehingga nasabah melakukan tindakan 

tertentu”. Stimulus yang dimaksud merupakan rangsangan yang bersifat eksternal, 

yang berasal dari luar diri nasabah. Rangsangan eksternal ini merupakan semua faktor 

yang mampu mendorong nasabah untuk terus menggunakan produk penghimpunan 

dana yang sama di suatu bank termasuk di bank syariah yang salah satunya adalah 

faktor  tingkat kepercayaan. 

“Tingginya tingkat kepercayaan terhadap bank syariah dapat menjadi salah satu 

pertimbangan nasabah sebelum mengambil keputusan untuk melakukan penambahan 

tabungan” (Hermanto, 2006). Kepercayaan nasabah menggambarkan kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh pihak bank syariah telah optimal, sehingga nasabah 

tida mengelami perasaan ragu sebelum melakukan pengambilan keputusan 

menambah tabungan mudharabah. Semakin tingginya tingkat kepercayaan nasabah 

terhadap bank maka pihak nasabah lama akan semakin tertarik untuk bekerjasama 

dengan bank syariah. Dengan adanya kepercayaan yang tinggi pihak nasabah lama 

akan cenderung untuk menambah tingkat tabungan mudharabahnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hermanto (2006) menyatakan bahwa 

kepercayaan berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan. Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian Muhlis (2010) yang menyatakan bahwa “tingkat 

kepercayaan atas soliditas dan reputasi bank syariah berpengaruh positif, dan 
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signifikan bagi peningkatan tabungan nasabah”. Dan penelitian pendukung lainnya 

diungkapkan oleh Ghozali Maski (2010) yang menghasilkan keseluruhan responden 

setuju bahwa bank syariah mampu memberikan kepercayaan dan memberikan 

pelayanan sehingga nasabah tidak  memiliki keraguan untuk menambah tabungannya. 

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dapat diajukan adalah: 

H1   : Tingkat kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah

 tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

 

 

2.4.2 Pengaruh Bagi Hasil terhadap Keinginan Menambah Tabungan Mudharabah di 

BRI Syariah Cabang Jember 

Menurut Antonio (2011: 90) “Bagi hasil adalah suatu sistem pengelolaan dana 

dalam perekonomian islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal 

(shohibul maal) dan pengelola modal (mudharib). Mayasari, et al., (2011: 3) 

menjelaskan bahwa, “dalam pengambilan keputusan, maka seorang nasabah melalui 

serangkaian proses yang diawali oleh input, dimana input adalah semua stimulus atau 

rangsangan sehingga nasabah melakukan tindakan tertentu”. Stimulus yang dimaksud 

merupakan rangsangan yang bersifat eksternal, yang berasal dari luar diri nasabah. 

Rangsangan eksternal ini merupakan semua faktor yang mampu mendorong nasabah 

untuk terus menggunakan produk penghimpunan dana yang sama di suatu bank 

termasuk di bank syariah yang salah satunya adalah faktor  bagi hasil. 

Antonio (2011: 101) menyatakan “tingginya tingkat bagi hasil yang diberikan 

oleh bank syariah dapat menjadi salah satu pertimbangan nasabah lama sebelum 

mengambil keputusan untuk melakukan penambahan tabungan”. Hal ini dilakukan 

agar pihak nasabah lama memperoleh keuntungan sesuai nisbah yang telah ditentukan 

di awal akad.  Menurut Alsadek, et al., 2003 (dalam Muhlis 2011) Keharaman bunga 

dalam syariah membawa konsekuensi adanya penghapusan bunga secara mutlak. 

Profit sharing berarti keuntungan dan atau kerugian yang mungkin timbul dari 

kegiatan ekonomi/bisnis ditanggung bersama-sama. Dalam atribut nisbah bagi hasil 



50 
 

 
 

tidak terdapat suatu fixed and certain return sebagaimana bunga, tetapi dilakukan 

profit sharing berdasarkan produktifitas nyata dari produk tersebut. 

Semakin tingginya tingkat bagi hasil yang dijanjikan pada saat melaksanakan 

akad maka pihak nasabah lama akan semakin tertarik untuk bekerjasama dengan bank 

syariah. Dengan adanya kesesuaiaan pembagian hasil usaha sesuai nisbah maka pihak 

nasabah lama akan cenderung untuk menambah tingkat tabungan mudharabahnya. 

Tujuan dari penambahan tabungan ini adalah agar pihak nasabah lama memperoleh 

keuntungan yang lebih tinggi.  

Penelitian yang memiliki hasil serupa dilakukan oleh Muhlis (2010) yang 

menyatakan tingkat bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

menabung di bank syariah bagi semua kelompok nasabah. Dan penelitian pendukung 

lainnya diungkapkan oleh Maski (2010) yang meghasilkan sebagian nasabah 

memperhatikan bagi hasil dalam perilaku penambahan tingkat menabung sehingga 

terhindar dari riba. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dapat diajukan adalah: 

H2   : Bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah tabungan

 mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

 

 

2.4.3 Pengaruh Kesesuaian Hukum Syariah terhadap Keinginan Menambah 

Tabungan Mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

Menurut Wirdyaningsih (2005 :39) “Prinsip utama yang dianut bank syariah 

adalah: larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk transaksi, menjalankan bisnis 

dan aktivitas perdagangan yang berbasis pada memperoleh keuntungan yang sah  

menurut syariah, dan menumbuh kembangkan zakat.” Mayasari, et al., (2011: 3) 

menjelaskan bahwa, “dalam pengambilan keputusan, maka seorang nasabah melalui 

serangkaian proses yang diawali oleh input, dimana input adalah semua stimulus atau 

rangsangan sehingga nasabah melakukan tindakan tertentu”. Stimulus yang dimaksud 

merupakan rangsangan yang bersifat eksternal, yang berasal dari luar diri nasabah. 

Rangsangan eksternal ini merupakan semua faktor yang mampu mendorong nasabah 
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untuk terus menggunakan produk penghimpunan dana yang sama di suatu bank 

termasuk di bank syariah yang salah satunya adalah faktor  kesesuaian hukum 

syariah. 

“Pelaksnaaan prinsip syariah yang sesuai dengan hukum syariah perbankan 

dapat menjadi salah satu pertimbangan nasabah lama sebelum mengambil keputusan 

untuk melakukan penambahan tabungan” (Antonio, 2011: 90). Hal ini dilakukan agar 

pihak nasabah lama tidak terjerat dalam transaksi yang berujung pada riba. Semakin 

banyaknya prinsip syariah yang diterapkan maka bank tersebut semakin 

melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan hukum syariah. Religiusitas mencakup 

keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya berpikir, bersikap, 

bertingkah laku, dan bertindak sesuai dengan ajaran agamanya. Glock dan Stark, 

1984 (dalam Muhlis, 2011) menganalisis religiusitas ke dalam lima dimensi, yaitu 

dimensi ideologis/ keyakinan, ritualistik/ praktik, eksperensial/ pengalaman, 

intelektual/ pengetahuan, dan konsekuensi. 

Pertama, dimensi idiologis/keyakinan berkenaan dengan seberapa tingkat 

keyakinan seseorang terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama terhadap ajaran-

ajaran yang fundamental atau bersifat dogmatis. Kedua, dimensi ritualistik/praktik 

berkenaan dengan seberapa tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan 

kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana diperintahkan atau dianjurkan oleh agama yang 

dianutnya. Ketiga, Dimensi eksperiensial/ pengalaman berkenaan dengan seberapa 

tingkat seseorang dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan 

pengalaman religius. Keempat, dimensi intelektual/pengetahuan berkenaan dengan 

seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran agamanya, 

terutama mengenai ajaran pokok sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. Kelima, 

dimensi pengamalan/konsekuensi berkenaan dengan seberapa tingkat seseorang 

dalam berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran agamanya terutama menghidari riba. 

Semakin banyaknya prinsip syariah yang diterapkan maka bank tersebut 

semakin melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan hukum syariah sehingga para 

nasabah lama akan semakin tertarik untuk bekerjasama dengan bank syariah. 
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Semakin baiknya kerjasama yang terjalin antara pihak bank dan nasabah lama akan 

meningkatkan pengambilan keputusan  nasabah lama untuk meningkatkan tabuangan 

mudharabahnya. Penelitian Laila (2007) yang meneliti tentang pengaruh religiusitas 

dan pendapatan terhadap jumlah tabungan karyawan pada BMT Ben Taqwa 

Grobogan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa religiusitas dan pendapatan 

karyawan berpengaruh terhadap jumlah tabungannya 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Setiawan dan Ananada (2014). Hasil 

dari penelitian ini adalah  secara simultan persepsi religiusitas dan kepuasan nasabah 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah. Secara parsial persepsi religiusitas 

berpengaruh terhadap loyalitas nasabah dan kepuasan nasabah berpengaruh terhadap 

loyalitas nasabah. Penelitian dengan hasil serupa juga dilakukan oleh Muhlis (2010) 

yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap perilaku menabung. 

Kelompok masyarakat muslim cenderung meningkatkan tabungannya dan 

menetapkan dirinya cenderung sebagai nasabah karena alasan emosional-ideologis. 

Dan penelitian yang dilakukan oleh Maski (2010) yang menyatakan bahwa nasabah 

memperhatikan prinsip syariah dalam menambah jumlah tabungannya. Berdasarkan 

uraian diatas, hipotesis yang dapat diajukan adalah: 

H3   : Kesesuaian hukum syariah berpengaruh signifikan terhadap keinginan 

menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember  

 

 

2.4.4 Pengaruh Reputasi Bank terhadap Keinginan Menambah Tabungan 

Mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

Menurut Fitrijanti (2005:33) menyatakan bahwa reputasi adalah  bonatifitas 

nama suatu perusahaan menurut pandangan lembaga atau kelompok tertentu yang 

berkepentingan dengan perusahaan tersebut”. Reputasi adalah persepsi kualitas 

berkaitan dengan nama dan akan mempengaruhi konsumen serta menyediakan 

jaminan bila ada kendala-kendala kecil di perusahaan (Maryani, 2005). “Reputasi 

bank merupakan salah satu pertimbangan yang perlu dipertimbangkan oleh nasabah 
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lama sebelum mengambil keputusan untuk melakukan penambahan tabungan” 

(Hermanto, 2006). 

Mayasari, et al., (2011: 3) menjelaskan bahwa, “dalam pengambilan keputusan, 

maka seorang nasabah melalui serangkaian proses yang diawali oleh input, dimana 

input adalah semua stimulus atau rangsangan sehingga nasabah melakukan tindakan 

tertentu”. Stimulus yang dimaksud merupakan rangsangan yang bersifat eksternal, 

yang berasal dari luar diri nasabah. Rangsangan eksternal ini merupakan semua faktor 

yang mampu mendorong nasabah untuk terus menggunakan produk penghimpunan 

dana yang sama di suatu bank termasuk di bank syariah yang salah satunya adalah 

faktor reputasi bank. Hal ini dilakukan agar pihak nasabah lama terselamatkan dari 

bank syariah yang tidak bonafit dan nantinya akan merugikan pihak nasabah. 

Semakin baik reputasi sutu lembaga keuangan syariah maka semakin baik pula 

pelayanan yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah tersebut dimata 

masyarakat. 

Dengan demikian reputasi bank mencakup nama baik dari lembaga keuangan 

syariah di mata masyarakat. Kotler (dalam Maryani, 2005) menyatakan bahwa 

“Reputasi yang baik dan terpercaya merupakan sumber keunggulan bersaing suatu 

bank”. Adanya reputasi yang baik dalam sebuah perusahaan bank akan menimbulkan 

kepercayaan bagi nasabahnya. Suatu kepercayaan adalah pikiran deskriptif oleh 

seorang mengenai suatu hal. Semakin baik reputasi yang dimili oleh bank maka bank 

tersebut semakin berkualitas sehingga para nasabah lama akan semakin percaya untuk 

bekerjasama dengan bank syariah. Semakin tingginya kepercayaan pihak nasabah 

maka akan semakin baik kerjasama yang terjalin antara pihak bank dan nasabah. 

Nasabah lama yang memiliki kepercayaan akan kualitas bank tersebut akan 

meningkatkan keinginan menambah tabungan mudharabahnya. 

Penelitian Sunarto (2006), dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa 

variabel reputasi merek, kepuasan nasabah, dan kualitas pelayanan menjadi penentu 

tingkat loyalitas pelanggan BRITAMA BRI cabang Kendal. Pendapat dari 

Machmudah (2009) juga menyatakan bahwa Variabel reputasi (X4) berpengaruh 
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terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasabah di Bank CIMB Niaga Syariah 

Cabang Semarang sebesar 0,122. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dapat 

diajukan adalah: 

H4   : Reputasi bank berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah tabungan 

mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember  

 

 

2.4.5 Pengaruh Perolehan Informasi Keinginan Menambah Tabungan Mudharabah  

di BRI Syariah Cabang Jember 

Menurut Kusrini dan Andri Koniyo (2007:7) “Informasi adalah data yang sudah 

diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi pengguna, yang bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan saat ini atau mendukung sumber informasi. Informai yang 

diperoleh oleh nasabah dapat digunakan sebagai salah satu faktor pertimbangan 

nasabah lama sebelum mengambil keputusan untuk melakukan penambahan 

keinginan menambah tabungan mudharabah. Semakin banyaknya perolehan 

informasi maka nasabah akan semakin mengetahui kondisi bank syariah tersebut. 

Perolehan informasi mencakup berbagai perolehan informasi tentang kondisi bank 

syariah. Mayasari, et al., (2011: 3) menjelaskan bahwa, “dalam pengambilan 

keputusan, maka seorang nasabah melalui serangkaian proses yang diawali oleh 

input, dimana input adalah semua stimulus atau rangsangan sehingga nasabah 

melakukan tindakan tertentu”. 

Stimulus yang dimaksud merupakan rangsangan yang bersifat eksternal, yang 

berasal dari luar diri nasabah. Rangsangan eksternal ini merupakan semua faktor yang 

mampu mendorong nasabah untuk terus menggunakan produk penghimpunan dana 

yang sama di suatu bank termasuk di bank syariah yang salah satunya adalah faktor 

perolehan informasi. Menurut Jogiyanto (2005: 392), informasi yang dipublikasikan 

sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal bagi investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai 

positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut 



55 
 

 
 

diterima oleh pasar. Apabila hal ini diterapkan pada bank syariah maka setiap 

informasi yang dipublikasikan oleh bank syariah anak memberikan signal bagi para 

nasabahnya dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi melalui tabungan 

mudharabah.  

Semakin tingginya informasi positif yang diterima oleh nasabah maka nasabah 

lama akan meningkatkan pengambilan keputusan nasabah lama untuk meningkatkan 

keinginan menambah tabungan mudharabahnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Daulay (2011) menyatakan bahwa keputusan menambah jumlah tabungan nasabah 

Bank Syariah Mandiri dipengaruhi adanya pengetahuan atau informasi tentang bagi 

hasil. Penambahan jumlah tabungan juga dipengaruhi oleh pelayanan dan perolehan 

informasi yang dibutuhkan oleh nasabah, baik informasi positif mapun informasi 

negatif”. Pendapat lain diungkapkan oleh hasil penelitian Desiana (2011) yang 

menyatakan bahwa simpanan mudharabah dari tahun 2008-2010 mengalami 

peningkatan, karena pihak nasabah memperoleh informasi bahwa bank dalam kondisi 

yang baik atau sehat. Peningkatan simpanan mudharabah menunjukkan tingkat 

kepercayaan nasabah kepada BRI Syariah juga meningkat. Berdasarkan uraian diatas, 

hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H5 :  Perolehan informasi berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah 

tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah salah satu bentuk penelitian pada bidang akuntansi 

syariah, namun pada penelitian ini hanya dibatasi pada analisa pengaruh pengaruh 

tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank, dan 

perolehan informasi terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI 

Syariah Cabang Jember. Penelitian ini mencoba untuk menentukan pengaruh tingkat 

kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank, dan perolehan 

informasi terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah  di BRI Syariah 

Cabang Jember. 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 

datanya diperoleh dan dianalisis dalam bentuk angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut dan penampilan hasilnya.  

Menurut Sugiyono (2009:13), adalah: “Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 

 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang datanya berbentuk angka, mulai dari kegiatan 

perolehan data, penganalisisan data, dan penampilan hasil semuanya berbentuk angka 

yang dihitung secara metematis. 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:115), “populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah nasabah BRI Syariah Cabang Jember. 

Populasi pada penelitian ini terdiri atas seluruh pemilik rekening tabungan 

mudharabah di BRI Syariah Jember yakni sebanyak 648 orang. Mengingat 

banyaknya populasi pada penelitian ini, maka ini akan diwakili oleh sampel.  

Sugiyono (2012:116) menyatakan, “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2012:122), “purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu”. Pemilihan sampel secara purposive sampling dilakukan 

dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang representative berdasarkan kriteria 

yang ditentukan. Penentuan kriteria sampel diperlukan untuk menghindari timbulnya 

kesalahan dalam penentuan sampel penelitian yang selanjutnya akan berpengaruh 

terhadap  hasil analisis. Sampel penelitian yang diambil adalah berdasarkan kriteria-

kriteria berikut: 

1. Nasabah yang dijadikan sampel adalah nasabah yang hanya menggunakan 

produk tabungan mudharabah saja di BRI Syariah Cabang Jember. 

2. Nasabah tersebut telah menjadi pengguna produk tabungan mudharabah minimal 

selama 3 bulan. Peggunaan kriteria 3 bulan masa kepemilikan ini digunakan 

karena nasabah akan merasakan manfaat bagi hasil setelah 3 bulan kepemilikan 

rekening tabungan mudharabah, meskipun bagi hasil telah dibagikan semenjak 

bulan pertama, namun sifatnya masih fluktuatif sehingga nasabah belum 

merasakan manfaat bagi hasil secara maksimal.  

Roscue (dalam Sugiyono 2009:129) memberikan saran-saran tentang ukuran 

sampel penelitian seperti berikut ; 

1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500; 

2.  Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi 

atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimum 10 kali dari 

jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 5 

(independent+dependen)  maka jumlah anggota sample = 10 x 5 =50. 
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Dalam penelitian 

ini terdapat 5 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Sehingga total variabelnya ada 6 

maka jumlah jumlah sample yang akan dijadikan responden adalah  6 x 10 = 60 

responden. 

 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer pada penelitian ini adalah data mengenai pendapat/presepsi/ 

pengalaman nasabah lama tentang pengaruh tingkat kepercayaan, bagi hasil, 

kesesuaian hukum syariah, reputasi bank, dan perolehan informasi terhadap 

keinginan menambah tabungan mudharabah nasabah mereka. Data sekunder pada 

penelitian ini adalah data tentang sejarah, jumlah nasabah, data keuangan, data yang 

berhubungan dengan produk tabungan mudharabah, dan data bagi hasil BRI Syariah 

Cabang Jember.   

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian. Sumber data yang 

pertama adalah sumber data primer. Sumber data primer pada penelitian diperoleh 

dari responden dalam hal ini adalah nasabah tabungan mudharabah BRI Syariah 

Cabang Jember sehingga data penelitian dapat terkumpul secara langsung. Sumber 

data kedua merupakan sumber data sekunder. Sumber data sekunder diperoleh dari 

Kepala Cabang BRI Syariah Cabang Jember yakni Bapak Eric Kurniawan. 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Setiap jenis data memiliki teknik pengumpulan data yang berbeda. Data primer 

dari penelitian ini diperoleh melalaui kuesioner, sedangkan data sekundernya 

diperoleh dengan tekhnik wawancara. Menurut Sugiono (2012:135) kuesioner 

merupakan “teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”. 

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner ini digunakan untuk mengetahui sejauh 
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mana pendapat/presepsi/pengalaman nasabah lama tentang pengaruh kepercayaan, 

promosi, tingkat bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank, dan perolehan 

informasi terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah nasabah di BRI 

Syariah Cabang Jember. 

Kuesioner penelitian diberikan kepada nasabah BRI Syariah Cabang Jember 

yang hanya menggunakan produk tabungan mudharabah dan telah menjadi nasabah 

selama minimal 3 bulan. Kuesioner disebarkan secara langsung oleh peneliti kepada 

responden tepat di depan pintu masuk BRI Syariah Cabang Jember. Peneliti terlebih 

dahulu menanyakan kepada responden mengenai jenis produk yang digunakan oleh 

nasabah dan lama menjadi nasabah. Setelah memenuhi kriteria penelitian, peneliti 

kemudian menyampaikan secara langsung satu per satu pernyataan yang ada dalam 

kuesioner kepada responden, kemudian mencentang jawaban yang diberikan oleh 

responden. Penyebaran kuesioner ini berlangsung sejak tanggal 14 – 26 Januari 2015.  

Menurut Sugiyono (2010: 136) “wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikostruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui data-data yang mendukung penelitian. Wawancara ini dilakukan bersama 

kepala cabang BRI Syariah Cabang Jember yakni Bapak Erik Kurniawan. Pada 

kegiatan wawancara ini peneliti bertanya mengenai jumlah nasabah, tingkat bagi hasil 

yang ditawarkan, keuntungan yang diperoleh BRI Syariah Cabang Jember. 

Wawancara ini berlangsung pada tanggal 12-13 Januari 2015 

 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Sugiyono (2012:59) menyatakan, “variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai variasi yang tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Penelitian ini mencoba untuk menganalisis pengaruh tingkat kepercayaan, bagi hasil, 
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kesesuaian hukum syariah, reputasi bank, dan perolehan informasi terhadap 

keinginan menambah tabungan mudharabah nasabah di BRI Syariah Cabang Jember. 

 

 

3.5.1 Variabel Terikat atau Variabel Dependen 

Sugiyono (2012:59) “Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi   

atau   yang  menjadi  akibat  karena  adanya variabel independen (bebas).” Dalam 

penelitian ini variabel terikat atau variabel dependennya adalah keinginan menambah 

tabungan mudharabah (Y) 

 

 

3.5.2 Variabel Bebas atau Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2012:59) adalah “Variabel independen adalah variabel 

yang mempengaruhi suatu yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat)”. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tingkat kepercayaan (X1), bagi hasil (X2), kesesuaian hukum syariah (X3), reputasi 

bank (X4), dan perolehan informasi (X5)  

 

 

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.6.1 Variabel Terikat atau Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini variabel terikat atau variabel dependennya adalah 

keinginan menambah tabungan mudharabah (Y). Variabel dependen tersebut 

dijelaskan dengan teori preferensi maslahah. Hal ini dikarenakan tabungan 

mudharabah merupakan tabungan yang menggunakan preferensi maslahah. Menurut 

Chapra (2001) “Teori preferensi maslahah menyatakan bahwa preferensi konsumen 

bukan berdasarkan pada nilai utilitarianisme melainkan berdasarkan nilai falah”. 

Nilai utilitarianisme hanya merujuk pada kepuasan perhitungan manfaat ekonomis 

belaka, sedangkan nilai falah merujuk pada pertimbangan atas kemaslahatan sesuatu.  

Maslahah  adalah pemilikan atau kekuatan barang/jasa yang mengandung elemen-

elemen dasar dan tujuan kehidupan umat manusia di dunia ini yakni manfaat 
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ekonomis dan perolehan pahala untuk kehidupan akhirat.  Tujuan umum syar’i dalam 

mensyari’atkan hukum ialah terwujudnya kemaslahatan  umum dalam kehidupan 

manusia dengan, mendapatkan keuntungan dan menghindari bahaya. 

Konsep maslahah merujuk pada suatu kondisi ketika seseorang menemukan 

suatu produk yang mampu menghasilkan manfaat ekonomis dan menghasilkan pahala 

bagi umat manusia, maka mereka akan cenderung mengambil keputusan untuk 

mengkonsumsi atau menggunakan ulang produk tersebut. Pengambilan keputusan ini 

juga akan muncul ketika seorang nasabah  memilih produk penghimpunan dana yang 

akan digunakannya. Mayasari, et al., (2011: 3) menjelaskan bahwa, “dalam 

pengambilan keputusan, maka seorang nasabah melalui serangkaian proses yang 

diawali oleh input, dimana input adalah semua stimulus atau rangsangan sehingga 

nasabah melakukan tindakan tertentu”. 

Menurut Shaleh dan Muhbib, 2004 (dalam Machmudah 2009) terdapat dua 

level indikator dari keinginan menambah tabungan mudharabah. Level indikator 

pertama meliputi  adalah keinginan untuk menambah tabungan, besanya tambahan 

uang tabungan, kenaikan tabungan jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya, dan 

peningkatan tabungan setelah menerima bagi hasil, yang pengukuran variabelnya 

menggunakan skala likert, yang meliputi (1) sangat kecil, (2) kecil, (3) tetap, (4) 

besar, dan (5) sangat besar.  Sedangkan level indikator kedua meliputi keinginan 

untuk mengurangi tabungan dan besarnya penarikan uang tabungan yang 

pengukurannya menggunakan skala likert, yang meliputi (1) sangat besar, (2) besar, 

(3) tetap, (4) kecil, dan (5) sangat kecil. 

 

 

3.6.2 Variabel Bebas atau Variabel Independen 

1. Tingkat Kepercayaan (X1) 

Menurut Moorman et al (dalam Dharmmestha (2005: 57) “Kepercayaan (trust) 

adalah kesediaan (willingness) seseorang untuk menggantungkan dirinya kepada 

pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena ia mempunyai keyakinan 
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(confidence) kepada pihak lain tersebut, kepercayaan merupakan harapan umum yang 

dimiliki individu bahwa kata-kata yang muncul dari pihak lainnya dapat diandalkan. 

Kepercayaan adalah percaya dan memiliki keyakinan terhadap partner dalam 

hubungan”. Bhattachejee, 2002 (dalam Song, 2007) menyatakan bahwa indikator dari 

tingkat kepercayaan adalah kemampuan (ability), benevolence, dan integritas, 

pengukuran variabelnya menggunakan skala likert, yang meliputi (1) sangat tidak 

setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju.  

 

2. Bagi Hasil (X2) 

Menurut Antonio (2011: 90) “Bagi hasil adalah suatu system pengelolaan dana 

dalam perekonomian islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal 

(shohibul maal) dan pengelola modal (mudharib).  Keharaman bunga dalam syariah 

membawa konsekuensi adanya penghapusan bunga secara mutlak. Menurut 

Mustaqim, 2006  indikator dari bagi hasil meliputi nisbah bagi hasil, bagi hasil sesuai 

dengan akad, keuntungan yang diperoleh atas pengelolaan dana, serta saldo nominal 

tabungan nasabah. Pengukuran variabelnya menggunakan skala likert, yang meliputi 

(1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 

 

3. Kesesuaian Hukum Syariah (X3) 

Menurut Wirdyaningsih (2005 :39) “Prinsip utama yang dianut bank syariah 

adalah: larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk transaksi, menjalankan bisnis 

dan aktivitas perdagangan yang berbasis pada memperoleh keuntungan yang sah  

menurut syariah, dan menumbuh kembangkan zakat.”  Internalisasi nilai-nilai ajaran 

agama yang diyakini tidak mustahil dan tidak bertentangan dengan logika yang 

kemudian diekspresikan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Menurut 

Rahmawaty (2008) indikator dari kesesuaiaan hukum syariah adalah Rahmawaty 

(2008) menyatakan bahwa “pelaksanaan segala transaksi pada lembaga keuangan 

syariah akan mencapai kesesuaian hukum syariah, apabila dalam pelaksanaan setiap 

transaksi terhindar dari unsur-unsur maysir, gharar, haram, riba, dan bathil. 



63 

 

Pengukuran variabelnya menggunakan skala likert, yang meliputi (1) sangat tidak 

setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 

 

4. Reputasi Bank 

Menurut Fitrijanti (2005:33) menyatakan bahwa Reputasi adalah  bonatifitas 

nama suatu perusahaan menurut pandangan lembaga atau kelompok tertentu yang 

berkepentingan dengan perusahaan tersebut”. Reputasi bank diartikan sebagai suatu 

bangunan sosial yang mengayomi suatu hubungan, kepercayaan yang akhirnya akan 

menciptakan brand image bagi suatu perusahaan. Reputasi yang baik dan terpercaya 

merupakan sumber keunggulan bersaing suatu bank. Adanya reputasi yang baik 

dalam sebuah perusahaan bank akan menimbulkan kepercayaan bagi nasabahnya. 

Suatu kepercayaan adalah pikiran deskriptif oleh seorang mengenai suatu pandangan 

paling dominan yang menunjukkan bahwa sikap terhadap merek yaitu reputasi atau 

penyedia jasa lebih merupakan evaluasi keseluruhan jangka panjang dibanding 

elemen kepuasan. Menurut Putranti (2005), indikator dari reputasi adalah faktor 

manajemen perusahaan, prospek usaha, produk, ketersediaan produk,  lingkungan 

kerja, tanggung jawab sosial, ketertarikan emosional, identitas perusahaan dan kinerja 

keuangan. Pengukuran variabelnya menggunakan skala likert, yang meliputi (1) 

sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 

 

5. Perolehan informasi 

Menurut Kusrini (2007:7) “Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi 

sebuah bentuk yang berarti bagi pengguna, yang bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan saat ini atau mendukung sumber informasi. Menurut Lupiyoadi, 2006 

indikator dari perolehan informasi adalah informasi mengenai saldo awal penyetoran, 

tingkat persentase bagi hasil, ketentuan yang harus dilakukan oleh nasabah, kelebihan 

maupun kekurangan yang terdapat pada produk, dan hasil keuntungan yang 

diperoleh. Pengukuran variabelnya menggunakan skala likert, yang meliputi (1) 

sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 
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3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk mengintrepestasikan data hasil 

penelitian yang telah diperoleh sehingga laporan akhirnya bisa mudah dipahami.  

 

 

3.7.1 Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut Priyatno (2010: 16) “Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu 

instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Data dikatakan valid, jika 

pertanyaan pada angket mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket 

tersebut. Butir-butir pertanyaan yang ada dalam angket diuji terhadap faktor terkait. 

Uji validitas dimaksud untuk mengetahui seberapa cermat suatu test atau pengujian 

melakukan fungsi ukurannya. Suatu instrumen pengukur dikatakan valid apabila 

instrument tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur atau dapat memberikan 

hasil sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Untuk menguji kevalidan suatu data 

maka dilakukan uji validitas terhadap butir-butir angket. Tinggi rendah validitas suatu 

angket atau angket dihitung dengan menggunakan metode Pearson’s Product 

Moment Correlation, yaitu dengan menghitung korelasi antara skor item pertanyaan 

dengan skor total. Dalam penelitian ini perhitungan validitas item dianalisis dengan 

menggunakan komputer program SPSS. 

Setiap item akan diuji relasinya dengan skor total variabel yang dimaksud. 

Dalam hal ini masing-masing item yang ada di dalam variabel X dan Y akan diuji 

relasinya dengan skor total variabel tersebut. Menurut Zulganef (2006) “agar 

penelitian ini lebih teliti, sebuah item sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor 

total masing-masing variabel ≥ 0,25”. Item yang punya r hitung < 0,25 akan 

disingkirkan akibat mereka tidak melakukan pengukuran secara sama dengan yang 

dimaksud oleh skor total skala dan lebih jauh lagi, tidak memiliki kontribusi dengan 

pengukuran seseorang jika bukan malah mengacaukan. Hasil perhitungan ini akan 

dibandingkan dengan critical value pada tabel ini nilai r dengan taraf signifikasi 5% 
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dan jumlah sampel yang ada. Apabila hasil perhitungan korelasi product moment 

lebih besar dari critical value, maka instrumen ini dinyatakan valid. Sebaliknya 

apabila skor item kurang dari critical value, maka instrumen ini dinyatakan tidak 

valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2007: 135) “Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang 

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. 

Ghozali (2007: 41) menyatakan, “untuk menghitung reabilitas dilakukan dengan 

menggunakan koefisien Croanbach Alpha.  

Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

 

Note: 

 

Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) 

sementara jika alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes 

secara konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula 

yang memaknakannya sebagai berikut: 

a. Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna 

b. Jika alpha antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas tinggi 

c. Jika alpha antara 0,50 – 0,70 maka reliabilitas moderat 

d. Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah 

Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel: Segera 

identifikasi dengan prosedur analisis per item. Item Analysis adalah kelanjutan dari 

tes Aplha sebelumnya guna melihat item-item tertentu yang tidak reliabel. Lewat 

http://2.bp.blogspot.com/-C3u8NCHxpPg/T42ZPhSxaII/AAAAAAAAA84/XLjM8-Ktvx4/s1600/cronbach.PNG
http://1.bp.blogspot.com/-fTMq80nxa7I/T42ZlpeO5vI/AAAAAAAAA9A/iqjTzQhhZ-8/s1600/cronbach-note.PNG
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ItemAnalysis ini maka satu atau beberapa item yang tidak reliabel dapat dibuang 

sehingga Alpha dapat lebih tinggi lagi nilainya. 

 

 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini juga menggunakan uji asumsi klasik dalam menganalisis data 

yang dihasilkan dari penelitian. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji linieritas. 

1. Uji Normalitas  

“Menurut Ghozali (2007 :110) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas 

diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.Jika asumsi ini 

dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat 

digunakan.” Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian 

ini adalah uji normalitas atau sampel Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis ini 

kemudian dibandingkan dengan nilai kritisnya. Uji normalitas memiliki kriteria 

pengambilan keputusan 

a. Apabila angka signifikansi (Sig) > α = 0,05 maka data berdistribusi normal dan 

H0 diterima 

b. Apabila angka signifikansi (Sig) < α = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

dan H0 ditolak 

Menurut Latan, (2013: 42)  “Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya 

mempunyai distribusi normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat penyebaran 

data titik pada sumbu diagonal dari grafik Dasar pengambilan keputusan antara lain  

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas; 
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b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

 

2. Uji Multikolinieritas 

“Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau independen (Ghozali, 2007:105)”. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Cara umum untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dalam model ini ialah dengan 

melihat R², atau berpatokan pada nilai tolerance dan VIF (Ghozali, 2007). Uji 

multikonearitas dapat dilakukan untuk hasil regresi untuk kedua model yang akan 

diestimasi. Caranya adalah dengan mencari angka tolerance, dimana tolerance adalah 

nilai 1-R².R².  Setelah angka tolerance diperoleh selanjutnya dicari angka VIF. Angka 

VIF (variance inflation factor) yang merupakan kebalikan (resiprokal) dari tolerance. 

Dengan demikian semakin tinggi nilai tolerance semakin rendah derajat kolinearitas 

yang terjadi. Sedangkan untuk VIF, semakin rendah nilai VIF semakin rendah derajat 

kolinearitas yang terjadi. Batasan nilai maksimum VIF yang biasa digunakan untuk 

menjustifikasi adanya kolineritas adalah 10. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

“Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain” (Latan, 2013:39). Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model 

tersebut. Dasar pengambilan keputusan antara lain : 

a. Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk suatu 

pola tcrlentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

telah terjadi heteroskedastisitas; 

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
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3.7.3 Analisis Deskriptif Statistik 

Menurut Sugiyono (2009:105) “Metode Deskriptif Analisis merupakan metode 

penelitian dengan  cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya 

kemudian data data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan 

gambaran mengenai masalah yang ada.”. Metode deskriftif analisis digunakan untuk 

mendapat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antara fenomena yang sedang diselidiki. Dengan 

ketidakberdayaan orang miskin yang semakin banyak, sehingga target zakat yang 

sebenarnya untuk pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat belum 

dapat terealisir secara maksimal. Dengan adanya pengaruh antara pengendalian intern 

terhadap efektivitas pendayagunaan dana zakat, untuk menghasilkan masyarakat yang 

makmur dan sejahtera. pengendalian intern terhadap efektivitas pendayagunaan dana 

zakat sangat signifikan, dimana pengendalian ini sangat berperan penting bagi sebuah 

perusahaan. Peneliti dapat mengidentifikasikan fakta atau peristiwa tersebut sebagai 

variabel yang dipengaruhi (variabel dependen) dan melakukan penyelidikan terhadap 

variabel-variabel yang mempengaruhi (variabel independen). 

 

 

3.7.4 Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Berganda 

Umar (2005: 188) menyatakan, “analisis regresi linier berganda yaitu hubungan 

secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, X3, ..., Xn) dengan 

variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi 

nilai dari variabel dependen mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan regresi 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
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Dimana : 

Y   = Keinginan Menambah Tabungan Mudharabah 

α   = Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien Regresi 

X1   = Tingkat Kepercayaan 

X2   = Bagi Hasil 

X3   = Kesesuaiaan Hukum Syariah 

X4   = Reputasi Bank 

X5   = Perolehan informasi 

e   =Standar Eror 

 

2. Uji t 

Menurut Sarwono (2005:89) “Uji t (t Test) adalah untuk membandingkan rata-

rata dua sampel. Pengujian ini dimaksudkan sebagai cara untuk menentukan apakah 

suatu dugaan hipotesis tersebut sebaiknya diterima atau ditolak”. Sarwono (2005:157) 

tahapan yang dilakukan dalam uji ini adalah: 

a. Merumuskan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 

Ho : bi = 0 (tidak berpengaruh secara siginifikan antara variabel independen 

dengan variabel dependen) 

Ha : b1 > (ada pengaruh secara siginifikan antara variabel independen dengan 

variabel dependen) 

T hitung = 
𝑏𝑖

𝑆𝑒𝑏𝑖
 

Keterangan: bi     = koefesien regresi dari variabel i 

Sebi = standar error dari bi 

b. Menentukan taraf signifikan α = 5% 

c. Kriteria pengujian, Ho di tolak jika t hitung > t tabel dan Ho diterima jika t hitung < t 

tabel 
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3. Uji F 

Guna menguji signifikansi hubungan variabel independen dengan variabel 

dependen secara simultan, maka digunakan uji F. Menurut Sugiyono (2011 : 

257), rumus yang dapat digunakan untuk dapat melakukan pengujian ini adalah: 

Fh = 
𝑅2/ 𝑘

 1−𝑅2  / ( 𝑛−𝑘−1)
 

Dimana: 

R2 = koefisien korelasi berganda 

K = jumlah variabel independen 

N = jumlah anggota sampel 

Fh = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Ho diterima jika Fhitung ≤  Ftabel 

b. Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel 

c. α = 0.05 

F didasarkan pada derajat kebebasan sebagai berikut: 

a. Derajat pembilang (df1) = k 

b. Derajat penyebut (df2) = n-k-1 

Apabila Ho diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen 

tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen dan 

sebaliknya Apabila Ho ditolak, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen. 

 

4. Koefisien Determinasi 

Sugiyono (2008:350) menyatakan, “Koefisien determinasi adalah merupakan 

besaran untuk menunjukkan   tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau 

lebih dalalm bentuk persen (menunjukkan seberapa besar persentase keragaman y 

yang dapat dijelaskan oleh keragaman x), atau dengan kata lain seberapa besar x 

dapat memberikan kontribusi terhadap y.” Berdasarkan dari pengertian diatas, maka 
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koefisien determinasi merupakan bagian dari keragaman total dari variabel tak bebas 

yang dapat diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas dihitung dengan koefisien 

determinasi dengan asumsi dasar faktor-faktor lain di luar variabel dianggap tetap 

atau konstan. Gua mengetahui nilai koefisien determinasi, maka dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

KD = r2 x 100%  

                                                             

Dimana : 

KD = Koefisien Determinasi  

r   =  Kuadrat Koefisien Korelasi 
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3.8 Kerangka Pemecahan Masalah 

kerangka pemecahan masalah dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 
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b. Bagi Hasil 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Hipotesis 
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b. Uji F 
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FINISH 

Analisis Deskriptif Statistik 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1  Sejarah PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Jember 

Lahirnya PT BRI Syariah diawali dari adanya akuisisi Bank Jasa Arta oleh 

Bank Rakyat Indonesia pada tanggal 19 Desember 2007. Setelah akuisisi tersebut,  

pada tanggal tanggal 16 Oktober 2008 diperolehlah izin dari Bank Indonesia 

untuk mengubah kegiatan usaha Bank Jasa Arta dari bank umum konvesional 

menjadi bank umum yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah. Adanya peristiwa tersebut melahirkan Bank umum syariah yang diberi 

nama PT Bank Syariah BRI (yang kemudian disebut dengan nama BRISyariah) 

pada tanggal 17 November 2008. Nama BRI Syariah ini dipilih untuk 

menggambarkan secara langsung hubungan Bank  dengan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, selanjutnya disebut Bank Rakyat Indonesia. BRISyariah 

merupakan anak perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia yang akan melayani 

kebutuhan perbankan masyarakat Indonesia dengan menggunakan prinsip-prinsip 

syariah. 

Semenjak tanggal 19 Desember 2008, telah ditandatangani akta pemisahan 

unit usaha syariah. Penandatanganan akta pemisahan telah dilakukan oleh Bp. 

Sofyan Basir selaku Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia dan Bp. Ventje 

Rahardjo selaku Direktur Utama BRI Syariah, sebagaimana akta pemisahan No. 

27 tanggal 19 Desember 2008 yang dibuat di hadapan notaris Fathiah Helmi SH 

di Jakarta. Peleburan unit usaha syariah Bank Rakyat Indonesia kedalam BRI 

Syariah ini berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Setelah peleburan, total 

aset BRISyariah mencapai Rp 1.466.664.279.742. Sebagai bagian dari keluarga 

besar Bank Rakyat Indonesia, BRI Syariah mendapat dukungan penuh dari Bank 

Rakyat Indonesia sebagai pemegang saham sebagaimana tercermin dari 

penambahan modal disetor yang dilakukan sebanyak dua kali di tahun 2008, 

sehingga saat ini BRI Syariah menjadi salah satu bank syariah dengan struktur 

permodalan yang kuat. 
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Sampai saat ini BRI Syariah didukung oleh 55 cabang, yang salah satunya 

terletak di Kabupaten Jember. Kepala Cabang BRI Syariah Cabnag Jember 

menuturkan bahwasannya, BRI Syariah resmi didirikan di Kabupaten Jember 

semenjak tanggal 23 September 2013. Sebagai salah satu cabang dari BRI 

Syariah, BRI Syariah Cabang Jember mulai menunjukkan eksistensinya untuk 

bersaing dengan bank-bank syariah lainnya yang ada di Kabupaten Jember. 

Terhitung setelah berdiri selama 16 bulan di Kabupaten Jember, BRI Syariah 

Cabang Jember telah memiliki total nasabah sebanyak 4.800 yang terus 

bertambah setiap harinya. Penemabahan nasabah di BRI Syariah Cabang Jember 

ini adalah sebanyak rata-rata 10 orang per harinya, sehingga total rata-rata 

nasabah baru di BRI Syariah Cabang jember ini adalah sebanyak 300 orang. 

 

 

4.1.2 Macam-Macam Produk Tabungan Mudharabah di BRI Syariah Cabang 

Jember 

BRI Syariah Cabang Jember  memiliki berbagai produk penghimpunan dan 

pembiayaan yang ditawarkan kepada para nasabah. Produk penghimpunan dana 

yang ditawarkan kepada nasabah memiliki berbagai jenis yang dapat dipilih oleh 

nasabah sesuai dengan keinginannya. Produk penghimpunan ini memiliki 

berbagai bentuk akad yang salah satunya adalah akad mudharabah.  Macam-

macam produk penghimpunan dana di BRI Syariah Cabang Jember yang 

menggunakan akad mudharabah pada Bank BRISyariah antara lain : 

1. Tabungan Haji BRISyariah iB 

Tabungan Haji IB merupakan tabungan investasi BRI Syariah dengan 

prinsip bagi hasil (Mudharabah al-Muthlaqoh) untuk calon Haji yang bertujuan 

memenuhi kebutuhan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Tabungan ini 

memiliki beberapa keuntungan yakni sebagai berikut 

a. Aman, karena diikutsertakan dalam program penjaminan pemerintah  

b. Dapat bertransaksi di seluruh jaringan kantor cabang BRISyariah secara 

Online dengan SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji Terpadu) 

c. Gratis asuransi jiwa dan kecelakaan   

d. Gratis biaya administrasi bulanan  



75 
 

e. Bagi hasil yang kompetitif  

f. Pemotongan zakat secara otomatis dari bagi hasil yang didapatkan  

g. Kemudahan dalam merencanakan persiapan ibadah haji  

 

2. Tabungan Impian BRISyariah iB 

Tabungan impian IB merupakan salah satu jenis tabungan berjangka dari 

BRISyariah berprinsip bagi hasil (Mudharabah al-Muthlaqoh) dengan autodebit 

setoran rutin bulanan bagi Nasabah Perorangan dalam mempersiapkan dana untuk 

rencana masa depannya misalnya pendidikan, wisata, ibadah, pensiun, dimana 

dananya dapat ditarik saat jatuh tempo. Tabungan ini memiliki beberapa tawaran 

fasilitas yakni sebagai berikut. 

a. Pilihan jangka waktu mulai 1 tahun sampai 20 tahun sesuai dengan tujuan  

b. Praktis karena tidak perlu ke datang ke cabang untuk melakukan setoran rutin 

bulanan dengan adanya autodebet 

c. Gratis biaya administrasi tabungan dan premi asuransi 

d. Dilindungi asuransi jiwa 

e. Bagi hasil yang menarik 

f. Memiliki layanan berstandar tinggi dari BRISyariah dalam mengingatkan 

kedisiplinan untuk mewujudkan impian. 

 

 

4.2 Gambaran Responden Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah nasabah tabungan mudharabah di 

BRI Syariah Cabang Jember yang berjumlah 60 orang dengan kriteria hanya 

menggunakan produk tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

dengan kepemilikan selama minimal 3 bulan. Responden  penelitian ini diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner selama 12 hari penelitian. Responden yang 

menggunakan produk tabungan mudharabah dapat digambarkan melalui beberapa 

jenis gambaran. Gambaran gambaran responden dalam penelitian ini meiputi 

gambaran karaktistik berdasarkan usia, jenis kelamin, kepercayaan, pendidikan 

terakhir, profesi, dan periode kepemilikan tabungan. 
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4.2.1 Gambaran Responden Berdasarkan Usia 

Usia responden terbagi dalam 3 kelompok, yaitu 17 – 27 tahun, 28 – 38 

tahun, dan diatas 38 tahun. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapati 

gambaran 60 responden berdasarkan usia dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.1. Berikut data responden berdasarkan usia ; 

Tabel 4.1 Gambaran Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia 
Jumlah 

Jumlah Persentase 

17 – 27 tahun 11 18,34% 

28 – 38 tahun 35 58,34% 

> 38 tahun 14 23,32% 

Jumlah 60 100% 

Sumber : Data diolah, Januari 2015 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden yang paling 

banyak atau mayoritas yang menjadi nasabah di BRI Syariah adalah responden 

yang berumur diantara 28 – 38 tahun, sedangkan minoritas responden yang 

menjadi nasabah di BRI Syariah adalah responden yang berumur diantara 17 – 27 

tahun dan diatas 38 tahun. 

 

 

4.2.2 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin responden terbagi dalam 2 kelompok, yang meliputi 

responden  laki-laki dan perempuan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

didapati gambaran responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 4.2. Berikut data responden berdasarkan jenis kelamin ; 

Tabel 4.2 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Jumlah Persentase 

Perempuan 44 73,34% 

Laki-laki 16 26,66% 

Jumlah 60 100% 

Sumber : Data diolah, Januari 2015 
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Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa responden yang paling 

banyak atau mayoritas yang menjadi nasabah di BRI Syariah Cabang Jember 

adalah responden yang berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 44 responden 

atau sekitar 73,34%. Sedangkan minoritas responden adalah laki-laki yang 

menjadi nasabah di BRI Syariah Cabang Jember dengan jumlah 16 orang atau 

sekitar 26,66%.  

 

 

4.2.3 Gambaran Responden Berdasarkan Kepercayaan 

Dari 60 responden kepercayaan terbagi atas muslim dan non muslim. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapati gambaran responden 

berdasarkan kepercayaan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Berikut data responden berdasarkan kepercayaan ; 

Tabel 4.3 Gambaran Responden Berdasarkan Kepercayaan 

 

Kepercayaan 
Jumlah 

Jumlah Persentase 

Muslim 60 100% 

Non Muslim 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Sumber : Data diolah, Januari 2015 

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa responden yang paling 

banyak atau mayoritas responden yang menjadi nasabah di BRI Syariah Cabang 

Jember adalah responden yang memiliki kepercayaan sebagai muslim 

 

 

4.2.4 Gambaran Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Penelitian ini juga meneliti nasabah tabungan mudharabah di BRI Syariah 

Cabang Jember berdasarkan tingkat pendidikan. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui tingkat pendidikan mayoritas nasabah tabungan mudharabah di BRI 

Syariah Cabang Jember. Pendidikan responden terbagi dalam 3 kelompok  yaitu 

SMA, Diploma, dan Sarjana. Penggunaan kriteria pendidikan digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar minat masyarakat berdasarkan pendidikan untuk 

menabung di BRI Syariah Cabang Jember. Berdasarkan hasil penelitian dari 60 
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responden yang telah dilakukan, didapati gambaran responden berdasarkan 

pendidikan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.4. Berikut data 

responden berdasarkan pendidikan ; 

Tabel 4.4 Gambaran Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Pendidikan 
Jumlah 

Jumlah Persentase 

SMA 38 63,34% 

Diploma 6 10% 

Sarjana 16 26,66% 

Jumlah 60 100% 

Sumber : Data diolah, Januari 2015 

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa responden yang paling 

banyak atau mayoritas responden yang menjadi nasabah tabungan mudharabah di 

BRI Syariah Cabang Jember adalah responden yang telah berpendidikan SMA. 

Sedangkan diposisi kedua nasabah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang 

Jember telah berpendidikan sarjana. Minoritas responden yang menjadi nasabah 

tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember adalah responden telah 

berpendidikan Diploma. 

 

 

4.2.5 Gambaran Responden Berdasarkan Profesi 

Penelitian ini meneliti nasabah tabungan mudharabah di BRI Syariah 

Cabang Jember dengan beberapa profesi. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

profesi mayoritas nasabah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

Kriteria profesi ini nantinya akan memberikan gambaran mengenai profesi 

responden pada penelitian ini. Profesi responden terbagi dalam 4 kelompok dari 

60 responden, yaitu, PNS, Swasta, Wirausaha, dan Mahasiswa. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, didapati gambaran responden berdasarkan profesi 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.5. Berikut data responden 

berdasarkan profesi 
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Tabel 4.5 Gambaran Responden Berdasarkan Profesi 

 

Profesi 
Jumlah 

Jumlah Persentase 

PNS 5 8,34% 

Swasta 12 20% 

Wirausaha 37 61,67% 

Mahasiswa 6 10% 

Jumlah 60 100% 

Sumber : Data diolah, Januari 2015 

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat diketahui bahwa responden yang paling 

banyak atau mayoritas responden yang menjadi nasabah di BRI Syariah Cabang 

Jember adalah responden berprofesi sebagai Wirausaha, sedangkan minoritas 

responden yang menjadi nasabah di BRI Syariah Cabang Jember adalah 

responden berprofesi sebagai PNS, Swasta, dan Mahasiswa. 

 

 

4.2.6 Gambaran Responden Berdasarkan Periode Kepemilikan Tabungan 

Periode kepemilikan tabungan mudharabah responden terbagi dalam 3 

responden. Kelompok tersebut meliputi nasabah yang telah memiliki tabungan 

mudharabah selama yaitu 3 – 7 bulan, 8 – 12 bulan, dan lebih dari 1 tahun. 

Penggunaan 3 bulan sebagai angka minimal ini dikarenakan nasabah telah 

memperoleh bagi hasil dari produk tabungan mudharabahnya. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, didapati gambaran responden berdasarkan 

periode kepemilikan tabungan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Berikut data responden berdasarkan periode kepemilikan tabungan : 

Tabel 4.6 Gambaran Responden Berdasarkan Periode Kepemilikan 

 

Periode Kepemilikan 
Jumlah 

Jumlah Persentase 

3 – 7 bulan 9 15% 

8 – 12 bulan 23 38,34% 

Lebih dari 1 tahun 28 46,67 

Jumlah 60 100% 

Sumber : Data diolah, Januari 2015 
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Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa responden yang paling 

banyak atau mayoritas responden yang menjadi nasabah tabungan mudharabah di 

BRI Syariah Cabang Jember adalah responden telah menabung selama lebih dari 

1 tahun, sedangkan minoritas responden yang menjadi nasabah di BRI Syariah 

Cabang Jember adalah responden telah menabung selama 3 – 7 bulan, dan 8 – 12 

bulan. 

 

 

4.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian 

4.3.1 Tanggapan Responden Berkaitan Dengan Variabel Tingkat Kepercayaan  

Tanggapan responden berkaitan dengan variabel tingkat kepercayaan akan 

memberikan gambaran mengenai sejauh mana kepercayaan responden selaku 

nasabah tabungan mudharabah terhadap BRI Syariah Cabang Jember. Variabel 

tingkat kepercayaan diwakili oleh sepuluh item pernyataan yang mewakili tiga 

indikator penelitain, yaitu kemampuan (ability), benevolence, dan integritas. 

Adapun pendapat responden terhadap item-item variabel tingkat  kepercayaan 

adalah dijelaskan pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Berkaitan dengan Variabel 

Tingkat Kepercayaan di BRI Syariah Cabang Jember 

 

No Variabel STS TS N S SS 

% % % % % 

1 X11 0 0 10,00 65,00 25,00 

2 X12 0 0 15,00 68,33 16,67 

3 X13 0 0 10,00 73,33 16,67 

4 X14 0 0 13,33 68,33 18,33 

5 X15 0 0 10,00 80,00 10,00 

6 X16 0 0 10,00 73,33 16,67 

7 X17 0 0 16,67 66,67 16,67 

8 X18 0 0 15,00 61,67 23,33 

9 X19 0 0 10,00 66,67 23,33 

10 X110 0 0 10,00 70,00 20,00 

  Sumber : Data diolah, Januari 2015 

Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa 25% responden menyatakan sangat 

setuju bahwa BRI Syariah Cabang Jember menawarkan produk layanan yang 

lebih berkualitas dan menguntungkan di banding bank syariah yang lain sisanya 
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sebanyak 65% menyatakan setuju dan 10% menyatakan netral. Pada pernyataan 

mengenai BRI Syariah Cabang Jember merupakan bank syariah yang lama 

beroperasi sehingga berpengalaman dalam melayani nasabahnya di banding bank 

syariah yang lain 16,67% responden menjawab sangat setuju, 68,33% menjawab 

setuju dan 15% menjawab netral. 16,67% responden menjawab sangat setuju 

bahwa sistem pengamanan di BRI Syariah Cabang Jember sangat terjamin 

sehingga nasabah merasa aman dalam melakukan segala bentuk transaksi 

termasuk menyimpan dananya sisanya sebanyak 73,33% menyatakan setuju dan 

10% netral. BRI Syariah Cabang Jember memiliki eksistensi usaha yang baik di 

mata nasabah dan masyarakat jika dibanding bank syariah yang lain 18,33% 

responden menyatakan sangat setuju dengan hal tersebut, sedangkan 68,33% 

menyatakan setuju dan 13,33% menyatakan netral. Sebanyak 10% responden 

sangat setuju bahwa pelayanan yang diberikan oleh karyawan BRI Syariah 

Cabang Jember terhadap nasabah cukup baik jika dibandingkan dengan bank 

syariah yang lain sisanya sebanyak 80% menyatakan setuju dan 20% menjawab 

netral. BRI Syariah Cabang Jember memiliki kemampuan yang baik dalam 

menghasilkan keuntungan usaha yang dibuktikan dengan diterimanya bagi hasil 

oleh nasabah 16,67% responden menjawab sangat setuju, 73,33% menjawab 

setuju dan sebanyak 10% menjawab netral. 16,67% responden menyatakan sangat 

setuju bahwa Karyawan BRI Syariah Cabang Jember memberikan pelayanan 

yang baik jika dibandingkan dengan bank syariah yang lain sehingga nasabah 

merasa puas dan sebanyak 66,67% menjawab setuju serta 16,67% sisanya 

menjawab netral. kebutuhan nasabah dalam menjalankan proses transaksi di BRI 

Syariah Cabang Jember selalu terpenuhi, misalnya kebutuhan akan informasi bagi 

hasil, responden menjawab sebanyak 23,33% sangat setuju, 61,67% menjawab 

setuju dan sisanya sebanyak 15% menjawab netral. 23,33% responden setuju 

bahwa Pihak BRI Syariah Cabang Jember melalui costumer service senantiasa 

menyampaikan informasi penting kepada nasabah seperti informasi perubahan 

persentase bagi hasil yang akan diterima oleh nasabah sisanya sebanyak 66,67% 

menyatakan setuju dan 10% menyatakan netral. Pernyataan terakhir yang 

menyatakan bahwa BRI Syariah Cabang Jember adalah bank syariah yang 
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berkualitas, dikarenakan memiliki tingkat kejujuran yang tinggi dalam 

menjalankan ber-bagai transaksi jika dibandingkan dengan bank syariah yang lain 

memiliki 20% responden yang menjawab sangat setuju, 70% menjawab setuju, 

dan 10% menjawab netral. 

 

 

4.3.2 Tanggapan Responden Berkaitan dengan Variabel Bagi Hasil  

Tanggapan responden berkaitan dengan variabel bagi hasil akan 

memberikan gambaran mengenai sejauh mana penilaiaan nasabah terhadap bagi 

hasi yang ditawarkan atas tabungan mudharabah BRI Syariah Cabang Jember. 

Variabel tingkat kepercayaan diwakili oleh empat item pernyataan yang mewakili 

empat indikator penelitain, yaitu nisbah bagi hasil, bagi hasil sesuai dengan akad, 

keuntungan yang diperoleh atas pengelolaan dana, serta saldo nominal tabungan 

nasabah. Adapun pendapat responden terhadap item-item variabel bagi hasil  

adalah dijelaskan pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Berkaitan dengan Variabel 

Bagi hasil di BRI Syariah Cabang Jember 

 

No Variabel STS TS N S SS 

% % % % % 

1 X21 0 0 3,33 75,00 21,67 

2 X22 0 0 10,00 65,00 25,00 

3 X23 0 0 10,00 68,33 21,67 

4 X24 0 0 6,67 80,00 13,33 

  Sumber : Data diolah, Januari 2015 

Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa 21,67% responden menyatakan sangat 

setuju bahwa persentase nisbah (kesepakatan) bagi hasil tabungan mudharabah 

yang ditawarkan oleh pihak BRI Syariah Cabang Jember cukup besar jika 

dibandingkan dengan bank syariah yang lain sisanya sebanyak 75% menyatakan 

setuju dan 3,33% menyatakan netral. Pada pernyatakaan mengenai Bagi hasil 

yang telah diterima oleh nasabah BRI Syariah Cabang Jember setiap bulannya 

telah sesuai dengan persentase nisbah (kesepakatan) bagi hasil di awal akad 25% 

responden menjawab sangat setuju, 65% menjawab setuju dan 10% menjawab 

netral. 21,67% responden menjawab sangat setuju bahwa Bagi hasil yang diterima 
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nasabah akan berfluktuasi  (berubah) setiap bulan sesuai dengan keuntungan yang 

diperoleh BRI Syariah Cabang Jember atas pengelolaan dana tabungan 

mudharabah sisanya sebanyak 68.33% menyatakan setuju dan 10% netral. Bagi 

hasil yang diterima oleh nasabah BRI Syariah Cabang Jember akan berfluktuasi  

(berubah) setiap bulannya sesuai saldo nominal tabungan mudharabah nasabah 

13,33% responden menyatakan sangat setuju dengan hal tersebut, sedangkan 80% 

menyatakan setuju dan 6,67% menyatakan netral.  

 

 

4.3.3 Tanggapan Responden Berkaitan Dengan Variabel Kesesuaian Hukum 

Syariah 

Variabel kesesuaian hukum syariah diwakili oleh enam item pernyataan 

yang mewakili lima indikator penelitain, yaitu maysir, gharar, haram, riba, dan 

bathil. Adapun pendapat responden terhadap item-item variabel kesesuaian 

hukum syariah adalah dijelaskan pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Tanggapan Responden Berkaitan dengan Variabel 

Kesesuaian Hukum Syariah di BRI Syariah Cabang Jember 

 

No Variabel STS TS N S SS 

% % % % % 

1 X31 0 0 6,67 78,33 15,00 

2 X32 0 0 8,33 71,67 20,00 

3 X33 0 0 13,33 70,00 16,67 

4 X34 0 0 10,00 70,00 20,00 

5 X35 0 0 1,67 78,33 20,00 

6 X36 0 0 6,67 68,33 25,00 

  Sumber : Data diolah, Januari 2015 

Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa 15% responden menyatakan sangat 

setuju bahwa bagi hasil yang diperoleh nasabah merupakan bagian dari hasil 

usaha yang diterima BRI Syariah Cabang Jember atas transaksi pengelolaan dana 

tabungan mudharabah nasabah melalui berbagai kegiatan pembiayaan misalnya di 

bidang perumahan dan pertanian sisanya sebanyak 78,33% menyatakan setuju dan 

6,67% menyatakan netral. Pada pernyataaan mengenai Tabungan mudharabah 

adalah salah satu produk BRI Syariah Cabang Jember yang bersifat jelas baik dari 

segi wujud, kuantitas, manfaat, serta proses transaksinya dibandingkan produk 
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tabungan mudharabah bank syariah yang lain 20% responden menjawab sangat 

setuju, 71,67% menjawab setuju dan 8,33% menjawab netral. 16,67% responden 

menjawab sangat setuju bahwa bagi hasil yang diterima nasabah BRI Syariah 

Cabang Jember benar-benar diperoleh dari transaksi yang benar menurut  hukum 

syariah dan tidak dilarang oleh agama seperti investasi pada perusahaan minuman 

keras ataupun pendanaan aktivitas perjudiansebanyak 70% menyatakan setuju dan 

13,33% netral. Nasabah memilih produk tabungan mudharabah BRI Syariah 

Cabang Jember  dikarenakan adanya dorong-an dalam untuk menghindari sistem 

bunga pada bank konvensional yang diidentikkan dengan riba dan menggantinya 

dengan sistem bagi hasil 20% responden menyatakan sangat setuju dengan hal 

tersebut, sedangkan 70% menyatakan setuju dan 10% menyatakan netral. 

Sebanyak 20% responden sangat setuju bahwa Adanya sistem bagi hasil produk 

tabungan mudharabah adalah salah satu wujud dari penerapan Fatwa DSN No 

69/DSN-MUI/ VI/2008 tentang pelarangan riba oleh BRI Syariah Cabang Jember 

sisanya sebanyak 78,33% menyatakan setuju dan 1,67% menjawab netral. BRI 

Syariah Cabang Jember mem-bagikan hasil usaha pengelolaan dana tabungan 

mudharabah  kepada nasabah secara adil, yakni sesuai dengan persentase bagi 

hasil yang telah disepakati di awal akad sehingga nasabah tidak terdzalimi  25% 

responden menjawab sangat setuju, 68,33% menjawab setuju dan sebanyak 6,67% 

menjawab netral.  

 

 

4.3.4 Tanggapan Responden Berkaitan Dengan Variabel Reputasi Bank  

Variabel reputasi bank diwakili oleh sembilan item pernyataan yang 

mewakili sembilan indikator penelitain, yaitu faktor manajemen perusahaan, 

prospek usaha, produk, ketersediaan produk,  lingkungan kerja, tanggung jawab 

sosial, ketertarikan emosional, identitas perusahaan dan kinerja keuangan. Setiap 

item pernyataan mewakili satu indikator penelitian. Pendapat responden terhadap 

item-item variabel reputasi bank adalah dijelaskan pada tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.10 Tanggapan Responden Berkaitan dengan Variabel 

Reputasi Bank di BRI Syariah Cabang Jember 

 

No Variabel STS TS N S SS 

% % % % % 

1 X41 0 0 5,00 70,00 25,00 

2 X42 0 0 11,67 71,66 16,67 

3 X43 0 0 10,00 66,67 23,33 

4 X44 0 0 18,33 56,67 25,00 

5 X45 0 0 8,33 76,67 15,00 

6 X46 0 0 15,00 58,33 26,67 

7 X47 0 0 6,67 80,00 13,33 

8 X48 0 0 6,67 61,66 31,67 

9 X49 0 0 8,33 71,67 20,00 

  Sumber : Data diolah, Januari 2015 

Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa 25% responden menyatakan sangat 

setuju bahwa nasabah senantiasa memperoleh layanan tepat sasaran dalam 

menjalankan berbagai transaksi termasuk transaksi tabungan mudharabah, 

dikarenakan karyawan BRI Syariah Cabang Jember bekerja sesuai tugasnya 

sehingga mereka tidak melakukan kesalahan dalam melayani nasabah sebanyak 

70% menyatakan setuju dan 5% menyatakan netral. Pada pernyatakaan mengenai 

BRI Syariah Cabang Jember memiliki berbagai jenis produk yang inovatif kepada 

nasabah, sehingga BRI Syariah Cabang Jember memiliki peluang yang besar 

untuk terus berkembang di masa yang akan datang 16,67% responden menjawab 

sangat setuju, 71,66% menjawab setuju dan 11,67% menjawab netral. 23,33% 

responden menjawab sangat setuju bahwa BRI Syariah Cabang Jember me-

nawarkan produk-produk layanan yang lebih menguntungkan bagi nasabah jika 

dibandingkan dengan produk bank syariah yang lain, termasuk pada produk 

tabungan mudharabanya sisanya sebanyak 66,67% menyatakan setuju dan 10% 

netral. BRI Syariah Cabang Jember menyediakan berbagai produk pelayanan 

yang lebih lengkap jika dibandingkan dengan bank syariah yang lain, mulai dari 

produk pen-danaan, produk pembiayaaan, serta produk jasa lainnya, 25% 

responden menyatakan sangat setuju dengan hal tersebut, sedangkan 56,67% 

menyatakan setuju dan 18,33% menyatakan netral. Sebanyak 15% responden 

sangat setuju bahwa nasabah merasa nyaman dalam menjalankan berbagai 
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transaksi termasuk transaksi tabungan mudharabah, diakarenakan BRI Syariah 

Cabang Jember memiliki lingkungan kerja yang kondusif sisanya sebanyak 

76,67% menyatakan setuju dan 8,33% menjawab netral. BRI Syariah Cabang 

Jember bersifat adil dalam membagikan hasil usaha kepada nasabah, serta 

melaksanakan beberapa program sosial seperti pembayaran zakat kepada Badan 

Amil Zakat Daerah (BAZDA) dan memberikan berbagai bantuan sosial kepada 

masyarakat sekitarnya seperti pengobatan gratis dan pembagian sembako 26,67% 

responden menjawab sangat setuju, 58,33% menjawab setuju dan sebanyak 15% 

menjawab netral. 13,33% responden menyatakan sangat setuju bahwa Nasabah 

merasa tertarik untuk terus menjalin kerja sama dengan BRI Syariah Cabang 

Jember dikarenakan dalam melayani nasabahnya para karyawan bersikap ramah, 

sehingga kualitas hubungan antara karyawan dan nasabah akan terjaga dengan 

baik dan sebanyak 80% menjawab setuju serta 6,67% sisanya menjawab netral. 

Karyawan BRI Syariah Cabang Jember akan senantiasa memberi salam sebelum 

membantu nasabah dalam menjalankan berbagai transaksi, selain itu logo BRI 

Syariah Cabang Jember sangat menarik jika dibandingkan dengan bank syariah 

yang lain responden menjawab sebanyak 31,67% sangat setuju, 61,66% 

menjawab setuju dan sisanya sebanyak 6,67% menjawab netral. 20% responden 

setuju bahwa BRI Syariah Cabang Jember me-miliki kemampuan yang baik 

dalam mengelola dan mengendalikan dana pihak ketiga tabungan mudharabah 

yang dimilikinya, sehingga mampu mendapatkan laba atas kegiatan pengelolaan 

dana tersebut yang dibuktikan dengan diterimanya bagi hasil oleh nasabah sisanya 

sebanyak 71,76% menyatakan setuju dan 8,33% menyatakan netral.  

 

 

4.3.5 Tanggapan Responden Berkaitan Dengan Variabel Perolehan informasi  

Variabel perolehan informasi diwakili oleh lima pernyataan yang mewakili 

lima indikator penelitian, yaitu informasi mengenai saldo awal penyetoran, tingkat 

persentase bagi hasil, ketentuan yang harus dilakukan oleh nasabah, kelebihan 

maupun kekurangan yang terdapat pada produk, dan hasil keuntungan yang 

diperoleh. Adapun pendapat responden terhadap item-item variabel perolehan 

informasi adalah dijelaskan pada tabel 4.11 berikut: 
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Tabel 4.11 Tanggapan Responden Berkaitan dengan Variabel 

Perolehan Informasi di BRI Syariah Cabang Jember 

 

No Variabel STS TS N S SS 

% % % % % 

1 X51 0 0 13,33 70,00 16,67 

2 X52 0 0 10,00 71,67 18,33 

3 X53 0 0 16,67 73,33 10,00 

4 X54 0 0 16,67 61,66 21,67 

5 X55 0 0 6,67 76,66 16,67 

  Sumber : Data diolah, Januari 2015 

Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa 16,67% responden menyatakan 

sangat setuju bahwa karyawan bagian Customer Service BRI Syariah Cabang 

Jember me-nyampaikan informasi saldo awal minimal yang harus disetorkan oleh 

nasabah saat menggunakan produk tabungan mudharabah sisanya sebanyak 70% 

menyatakan setuju dan 13,33% menyatakan netral. Pada pernyataaan mengenai 

Karyawan bagian Customer Service BRI Syariah Cabang Jember menyampaikan 

informasi tingkat bagi hasil yang akan diterima oleh nasabah, pada saat awal akad 

tabungan mudharabah 18,33% responden menjawab sangat setuju, 71,67% 

menjawab setuju dan 10% menjawab netral. 10% responden menjawab sangat 

setuju bahwa karyawan bagian Customer Service BRI Syariah Cabang Jember 

me-nyampaikan informasi mengenai ketentuan-ketentuan yang harus di-lakukan 

oleh nasabah selama menggunakan produk tabungan mudharabah sisanya 

sebanyak 73,33% menyatakan setuju dan 16,67% netral. Karyawan bagian 

Customer Service BRI Syariah Cabang Jember menyampaikan informasi lengkap 

mengenai kelebihan dan kekurangan produk tabungan mudharabah kepada 

nasabah pada awal akad 21,67% responden menyatakan sangat setuju dengan hal 

tersebut, sedangkan 61,66% menyatakan setuju dan 16,67% menyatakan netral. 

Sebanyak 16,67% responden sangat setuju bahwa Karyawan bagian Customer 

Service BRI Syariah Cabang Jember me-nyampaikan informasi nominal hasil 

keuntungan yang diperoleh dari pe-ngelolaan tabungan mudharabah kepada 

nasabah sisanya sebanyak 76,66% menyatakan setuju dan 6,67% menjawab 

netral.  
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4.3.6 Tanggapan Responden Berkaitan Dengan Keinginan Menambah Tabungan 

Mudharabah 

Tanggapan responden berkaitan dengan variabel keinginan menambah 

tabungan mudharabah akan memberikan gambaran mengenai sejauh keinginan 

nasabah untuk menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember. 

Variabel keinginan menambah tabungan mudharabah diwakili oleh  dua bagian 

indikator. Bagian indikator pertama meliputi  adalah keinginan untuk menambah 

tabungan, besanya tambahan uang tabungan, kenaikan tabungan jika 

dibandingkan dengan bulan sebelumnya, dan peningkatan tabungan setelah 

menerima bagi hasil. Sedangkan bagian indikator kedua meliputi keinginan untuk 

mengurangi tabungan dan besarnya penarikan uang tabungan. Adapun pendapat 

responden terhadap item-item variabel keinginan menambah tabungan 

mudharabah adalah dijelaskan pada tabel 4.12 dan 4.13 berikut. 

Tabel 4.12 Tanggapan Responden Berkaitan dengan Variabel 

Keinginan Menambah Tabungan Mudharabah 

di BRI Syariah Cabang Jember Bagian 1 

 

No Variabel SK K T B SB 

% % % % % 

1 Y1 0 0 13,33 66,67 20,00 

2 Y2 0 0 8,33 71,67 20,00 

3 Y3 0 0 11,67 75,00 13,33 

4 Y4 0 0 5,00 70,00 25,00 

  Sumber : Data diolah, Januari 2015 

 

Tabel 4.13 Tanggapan Responden Berkaitan dengan Variabel 

Keinginan Menambah Tabungan Mudharabah 

di BRI Syariah Cabang Jember Bagian 2 

No Variabel SB B T K SK 

% % % % % 

1 Y5 0 0 8,33 70,00 21,67 

2 Y6 0 0 3,33 78,34 18,33 

  Sumber : Data diolah, Januari 2015 

Berdasarkan tabel 4.12 dan 4.13 terlihat bahwa 20% responden menyatakan 

sangat besar Seberapa besar keinginan saudara selaku nasabah untuk menambah 

uang tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember setiap bulannya  
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sebanyak 66,67% menyatakan besar dan 13,33% menyatakan tetap. Pada 

pernyataan mengenai Seberapa besar saudara melakukan kegiatan penambahan 

uang tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember setiap bulannya 

20,00% responden menjawab sangat besar, 71,67% menjawab besar dan 8,33% 

menjawab tetap. 13,33% responden menjawab sangat besar bahwa sebagai 

nasabah seberapa besar kenaikan jumlah tabungan mudharabah saudara di BRI 

Syariah Cabang Jember bulan ini jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya 

sisanya sebanyak 75,00% menyatakan besar dan 11,67% tetap. Pada pernyataan 

Sebagai nasabah di BRI Syariah Cabang Jember seberapa besar peningkatan 

jumlah tabungan mudharabah  saudara setelah me-nerima bagi hasil yang 

diberikan oleh pihak perbankkan 25,00% responden menyatakan sangat besar, 

sedangkan 70,00% menyatakan besar dan 5,00% menyatakan tetap. Sebanyak 

21,67% responden sangat kecil ketika ada pernyataan bahwa seberapa besar 

keinginan saudara selaku nasabah untuk mengurangi uang tabungan mudharabah 

anda di BRI Syariah Cabang Jember setiap bulannya sisanya sebanyak 70,00% 

menyatakan kecil dan 8,33% menjawab tetap. Seberapa besar saudara melakukan 

kegiatan penarikan uang tabungan mudharabah anda di BRI Syariah Cabang 

Jember setiap bulannya 18,33% responden menjawab sangat besar, 78,34% 

menjawab besar dan sebanyak 3,33% menjawab tetap.  

 

 

4.4 Uji Instrumen 

4.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas sebagai 

alat ukur dalam penelitian ini, yaitu menggunakan korelasi product moment 

pearson’s, yaitu dengan cara mengkorelasikan tiap pertanyaan dengan skor total, 

kemudian hasil korelasi tersebut dibandingkan dengan angka kritis taraf signifikan 

5% (Prayitno, 2010:90). Berikut pada tabel 4.14, hasil pengujian validitas ; 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas 

 

Indikator 
Product Moment 

Pearson’s 
Sig. 

 
a Keterangan 

X1.1 0,364 0,004 < 0,05 Valid 

X1.2 0,468 0,000 < 0,05 Valid 

X1.3 0,538 0,000 < 0,05 Valid 

X1.4 0,476 0,000 < 0,05 Valid 

X1.5 0,344 0,007 < 0,05 Valid 

X1.6 0,441 0,000 < 0,05 Valid 

X1.7 0,370 0,004 < 0,05 Valid 

X1.8 0,452 0,000 < 0,05 Valid 

X1.9 0,451 0,000 < 0,05 Valid 

X1.10 0,449 0,000 < 0,05 Valid 

X2.1 0,536 0,000 < 0,05 Valid 

X2.2 0,550 0,000 < 0,05 Valid 

X2.3 0,455 0,000 < 0,05 Valid 

X2.4 0,476 0,000 < 0,05 Valid 

X3.1 0,504 0,000 < 0,05 Valid 

X3.2 0,507 0,000 < 0,05 Valid 

X3.3 0,414 0,001 < 0,05 Valid 

X3.4 0,503 0,000 < 0,05 Valid 

X3.5 0,444 0,000 < 0,05 Valid 

X3.6 0,623 0,000 < 0,05 Valid 

X4.1 0,396 0,004 < 0,05 Valid 

X4.2 0,544 0,000 < 0,05 Valid 

X4.3 0,333 0,009 < 0,05 Valid 

X4.4 0,515 0,000 < 0,05 Valid 

X4.5 0,395 0,002 < 0,05 Valid 

X4.6 0,629 0,000 < 0,05 Valid 

X4.7 0,443 0,000 < 0,05 Valid 

X4.8 0,424 0,001 < 0,05 Valid 

X4.9 0,647 0,000 < 0,05 Valid 

X5.1 0,663 0,000 < 0,05 Valid 

X5.2 0,501 0,000 < 0,05 Valid 

X5.3 0,553 0,000 < 0,05 Valid 

X5.4 0,670 0,000 < 0,05 Valid 

X5.5 0,620 0,000 < 0,05 Valid 

Y1 0,583 0,000 < 0,05 Valid 

Y2 0,513 0,000 < 0,05 Valid 

      Sumber : Lampiran 3 
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Lanjutan Tabel 4.14 Uji Validitas 

 

Indikator 
Product Moment 

Pearson’s 
Sig. 

 
a Keterangan 

Y3 0,479 0,000 < 0,05 Valid 

Y4 0,444 0,000 < 0,05 Valid 

Y5 0,442 0,000 < 0,05 Valid 

Y6 0,626 0,000 < 0,05 Valid 

     Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.14, diketahui bahwa masing-masing indikator (item) 

dalam variabel yang digunakan mempunyai hasil nilai product moment pearson’s 

dengan signifikasi 0,000 – 0,009 < 0,05, sehingga indikator (item) yang 

digunakan dalam variabel penelitian ini dapat dinyatakan sesuai atau relevan dan 

dapat digunakan sebagai item dalam pengumpulan data. 

 

 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil 

pengukuran relatif konsisten. Suatu pertanyaan atau peryataan yang baik adalah 

pertanyaan atau peryataan yang jelas mudah dipahami dan memiliki interpretasi 

yang sama meskipun disampaikan kepada responden yang berbeda dan waktu 

yang berlainan. Uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha. Suatu instrument 

dikatakan reliabel apabila cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 (Prayitno, 

2010:97). Berikut pada tabel 4.15 disajikan hasil pengujian reliabilitas ; 

Tabel 4.15 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach's Alpha Cutt off N of Item Keterangan 

X1 0,724 > 0,6 10 Reliabel 

X2 0,735 > 0,6 4 Reliabel 

X3 0,640 > 0,6 6 Reliabel 

X4 0,679 > 0,6 9 Reliabel 

X5 0,659 > 0,6 5 Reliabel 

Y 0,649 > 0,6 6 Reliabel 

Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkan Tabel 4.15, hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa 

data yang diperoleh bersifat reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha yakni 0,724, 
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0,735, 0,640, 0,679, 0,659 dan 0,649 > 0,60, sehingga data yang diperoleh dapat 

dinyatakan reliabel atau layak sebagai alat dalam pengumpulan data. 

 

 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

Setelah memperoleh model, maka langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah menguji apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier 

Unbised Estimator) (Gujarati dalam Latan, 2013:14). Asumsi BLUE yang harus 

dipenuhi antara lain yaitu : data berdisitribusi normal, tidak ada multikolinieritas, 

dan tidak adanya heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik dilakukan pada 

model regresi linear berganda yang dijelaskan sebagai berikut. 

 

 

4.5.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap sampel 

dilakukan dengan mengunakan kolmogorov-smirnov test dengan menetapkan 

derajat keyakinan (α) sebesar 5% (Prayitno, 2010:71). Adapun hasil pengujian 

dapat disajikan sebagai berikut; 

Tabel 4.16  Hasil Uji Normalitas 

 

Test of Normality 
Kolmogorov-Smirnov 

Sig.  Cutt off Keterangan 

Tingkat kepercayaan (X1) 0,137 > 0,05 Normal 

Bagi hasil (X2) 0,105 > 0,05 Normal 

Kesesuaian hukum syariah 

(X3) 
0,112 > 0,05 Normal 

Reputasi bank (X4) 0,124 > 0,05 Normal 

Perolehan informasi (X5) 0,088 > 0,05 Normal 

Keinginan Menambah 

Tabungan Mudharabah (Y) 
0,145 > 0,05 Normal 

     Sumber : Lampiran 5  

Berdasarkan tabel 4.16, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas atau signifikansi 

untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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Uji normalitas juga bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data normal 

atau mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat penyebaran data 

titik pada sumbu diagonal dari grafik (Latan, 2013:42). Dasar pengambilan 

keputusan antara lain : 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas; 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Adapun hasil pengujian disajikan pada Gambar 4.1, sebagai berikut ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga 

dapat dinyatakan bahwa model regresi rnemenuhi asumsi normalitas 

 

 

4.5.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Model regresi 
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Cara 

umum untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dalam model ini ialah dengan 

melihat R², atau berpatokan pada nilai tolerance dan VIF. Uji multikonearitas 

dapat dilakukan untuk hasil regresi untuk kedua model yang akan diestimasi. 

Caranya adalah dengan mencari angka tolerance, dimana tolerance adalah nilai 1-

R².R².  Setelah angka tolerance diperoleh selanjutnya dicari angka VIF. Angka 

VIF (variance inflation factor) yang merupakan kebalikan (resiprokal) dari 

tolerance. Dengan demikian semakin tinggi nilai tolerance semakin rendah 

derajat kolinearitas yang terjadi. Sedangkan untuk VIF, semakin rendah nilai VIF 

semakin rendah derajat kolinearitas yang terjadi. Batasan nilai maksimum VIF 

yang biasa digunakan untuk menjustifikasi adanya kolineritas adalah 10. Asumsi 

multikolinieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier yang sempurna 

atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam model. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Test of Multikolinierity VIF  Cutt off Keterangan 

Tingkat kepercayaan 

(X1) 
1,801 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas 

Bagi hasil (X2) 1,862 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas 

Kesesuaian hukum 

syariah (X3) 
1,593 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas 

Reputasi bank (X4) 1,449 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas 

Perolehan informasi 

(X5) 
1,708 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas 

Sumber : Lampiran 5 

Tabel 4.17, menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen karena menunjukkan nilai VIF kurang dari 10. 

 

 

4.5.3 Uji Hesteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 
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suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut (Latan, 

2013:39). Dasar pengambilan keputusan antara lain : 

1. Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk 

suatu pola tcrlentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas; 

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  Adapun hasil 

pengujian disajikan pada Gambar 4.2, sebagai berikut ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 4.2, menunjukkan bahwa tidak adanya heteroskedastisitas, karena 

tebaran data tidak membentuk garis tertentu atau tidak terdapat pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y. 

 

 

4.6 Analisis Deskriptif Statistik 

Analisis deskriptif statistik akan menggambarkan tentang rinkasan data-data 

penelitian seperti data mean, standar deviasi, varian, modus, dll. Analisis 

deskriptif statistik ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan dalam 

penelitian lanjutan guna memberikan hasil penelitian yang lebih baik terhadap 
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analisis regresi. Analisis deskriptif statistik bersifat penjelasan statistik dengan 

memberikan gambaran data tentang jumlah data, nilai minimum, nilai maxsimum, 

mean, dan standar deviasi datanya (Prayitno, 2010:12). Adapun hasil uji Analisis 

Deskriptif Statistik adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.18 Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

 

Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tingkat kepercayaan 

(X1) 
60 3,5 4,6 4,07 0,24 

Bagi hasil (X2) 60 3,5 4,75 4,12 0,25 

Kesesuaian hukum 

syariah (X3) 
60 3,5 4,67 4,11 0,25 

Reputasi bank (X4) 60 3,56 4,67 4,11 0,26 

Perolehan informasi 

(X5) 
60 3,4 4,6 4,03 0,32 

Keinginan Menambah 

Tabungan 

Mudharabah (Y) 

60 3,5 4,67 4,11 0,27 

Valid N (listwise) 60  

Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, berkaitan dengan analisis deskriptif statistik 

maka dapat dilihat bahwa dengan jumlah data sebanyak 60 yang berasal dari 60 

responden, variabel keinginan menambah tabungan mudharabah (Y) mempunyai 

rata-rata sebesar 4,11, dengan nilai minimal 3,5 dan nilai maksimal 4,67, 

sedangkan standar devisiasinya sebesar 0,27%. Variabel tingkat kepercayaan (X1) 

mempunyai rata-rata 4,07, dengan nilai minimal 3,5 dan nilai maksimal 4,6, 

sedangkan standar devisiasinya sebesar 0,24%. Variabel bagi hasil (X2) 

mempunyai rata-rata sebesar 4,12, dengan nilai minimal 3,5 dan nilai maksimal 

4,75, sedangkan standar devisiasinya sebesar 0,25%. Variabel kesesuaian hukum 

syariah (X3) mempunyai rata-rata sebesar 4,11, dengan nilai minimal 3,5 dan nilai 

maksimal 4,67, sedangkan standar devisiasinya sebesar 0,25%. Variabel reputasi 

bank (X4) mempunyai rata-rata sebesar 4,11, dengan nilai minimal 3,56 dan nilai 

maksimal 4,67, sedangkan standar devisiasinya sebesar 0,26%. Variabel 

perolehan informasi (X5) mempunyai rata-rata sebesar 4,03, dengan nilai minimal 

3,4 dan maksimal 4,6, sedangkan standar devisiasinya sebesar 0,32% 
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4.7 Uji Hipotesis 

4.7.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda berkaitan dengan studi ketergantungan suatu 

variabel dependen pada satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pada intinya Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk 

mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel prediktor (variabel bebas) 

terhadap variabel terikatAnalisis ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Hasil analisis regresi linear berganda antara variabel independen yaitu tingkat 

kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank dan perolehan 

informasi, serta variabel dependen yaitu jumlah tabungan. Berikut pada Tabel 

4.19 disajikan hasil analisis regresi linear berganda ; 

Tabel 4.19 Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

Independent 

Unstandardiz

ed t  ttabel Sig.  a Keterangan 

Coefficients B 

(Constant) -0,787  -   -  - 

Tingkat 

kepercayaan (X1) 
0,284 3,336 > 2,004 0,002 < 0,05 Signifikan 

Bagi hasil (X2) 0,245 2,998 > 2,004 0,004 < 0,05 Signifikan 

Kesesuaian 

hukum syariah 

(X3) 

0,225 2,972 > 2,004 0,004 < 0,05 Signifikan 

Reputasi bank 

(X4) 
0,265 3,694 > 2,004 0,001 < 0,05 Signifikan 

Perolehan 

informasi (X5) 
0,178 2,826 > 2,004 0,007 < 0,05 Signifikan 

Adjusted R Square = 0,807                                                  F. Hitung = 50,232 

Sig. F = 0,000 

Sumber : Lampiran 6 
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Berdasarkan koefisien regresi, maka persamaan regresi yang dapat dibentuk 

adalah. 

Y = -0,787 + 0,284X1 + 0,245X2 + 0,225X3 + 0,265X4 + 0,178X5 

1. Nilai konstanta -0,787, menunjukkan bahwa jika tidak ada aktivitas pada 

tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank dan 

perolehan informasi maka nilai keinginan menambah tabungan mudharabah 

sebesar -0,787; 

2. Nilai koefisien 0,284 pada tingkat kepercayaan, menunjukkan bahwa setiap 

adanya kenaikan tingkat kepercayaan, maka hal tersebut akan meningkatkan 

keinginan menambah tabungan mudharabah dan sebaliknya; 

3. Nilai koefisien 0,245 pada bagi hasil, menunjukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan bagi hasil, maka hal tersebut akan meningkatkan keinginan 

menambah tabungan mudharabah, dan sebaliknya; 

4. Nilai koefisien 0,225 pada kesesuaian hukum syariah, menunjukkan bahwa 

setiap adanya kenaikan kesesuaian hukum syariah, maka hal tersebut akan 

meningkatkan keinginan menambah tabungan mudharabah, dan sebaliknya; 

5. Nilai koefisien 0,265 pada reputasi bank, menunjukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan reputasi bank, maka hal tersebut akan meningkatkan keinginan 

menambah tabungan mudharabah, dan sebaliknya; 

6. Nilai koefisien 0,178 pada perolehan informasi, menunjukkan bahwa setiap 

adanya kenaikan perolehan informasi, maka hal tersebut akan meningkatkan 

keinginan menambah tabungan mudharabah, dan sebaliknya. 

 

 

4.7.2 Uji t 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan secara parsial. Tabel 

distribusi t dicari pada α = 5% (uji 2 sisi, 5% :2 = 2,5% atau 0,025), dengan 

derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 60-5-1 = 54. Hasil analisis regresi berganda 

adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian 

hukum syariah, reputasi bank dan perolehan informasi terhadap variabel 

dependen yaitu jumlah tabungan. Berdasarkan hasil analisis regresi linear 
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berganda (dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara parsial) diperoleh hasil 

yang dapat dinyatakan berikut ; 

1. Variabel tingkat kepercayaan (X1) memiliki nilai t 3,336 > 2,004 dan 

signifikasi 0,002 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

secara parsial variabel tingkat kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 

keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember. 

Selain itu thitung yang diperoleh adalah positif, oleh karena itu, apabila ada 

peningkatan pada variabel tingkat kepercayaan maka akan meningkatkan 

keinginan menambah tabungan mudharabah; 

2. Variabel bagi hasil (X2) memiliki nilai t 2,998 > 2,004 dan signifikasi 0,004 < 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial variabel 

bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah tabungan 

mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember. Selain itu thitung yang diperoleh 

adalah positif, oleh karena itu, apabila ada peningkatan pada variabel bagi 

hasil maka akan meningkatkan keinginan menambah tabungan mudharabah; 

3. Variabel kesesuaian hukum syariah (X3) memiliki nilai t 2,972 > 2,004 dan 

signifikasi 0,004 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

secara parsial variabel kesesuaian hukum syariah berpengaruh signifikan 

terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang 

Jember. Selain itu thitung yang diperoleh adalah positif, oleh karena itu, apabila 

ada peningkatan pada variabel kesesuaian hukum syariah maka akan 

meningkatkan keinginan menambah tabungan mudharabah; 

4. Variabel reputasi bank (X4) memiliki nilai t 3,694 > 2,004 dan signifikan 

0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial 

variabel reputasi bank berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah 

tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember. Selain itu thitung yang 

diperoleh adalah positif, oleh karena itu, apabila ada peningkatan pada 

variabel reputasi bank maka akan meningkatkan keinginan menambah 

tabungan mudharabah; 

5. Variabel perolehan informasi (X5) memiliki nilai t 2,826 > 2,004 dan 

signifikan 0,007 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara 
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parsial variabel perolehan informasi berpengaruh signifikan terhadap 

keinginan menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember. 

Selain itu thitung yang diperoleh adalah positif, oleh karena itu, apabila ada 

peningkatan pada variabel perolehan informasi maka akan meningkatkan 

keinginan menambah tabungan mudharabah. 

 

 

4.7.3 Uji F 

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh tingkat kepercayaan, bagi 

hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank dan perolehan informasi terhadap 

variabel dependen yaitu keinginan menambah tabungan mudharabah secara 

simultan. Tabel distribusi F dicari pada α = 5%, dengan derajat kebebasan (df) df1 

atau 6-1 = 5, dan df2 n-k-1 atau 60-5-1 = 54. Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda (dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara simultan) diperoleh 

hasil, yaitu bahwa Fhitung > Ftabel (50,232 > 2,39) dan signifikasi (0,000 < 0,05), 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel tingkat kepercayaan, bagi hasil, 

kesesuaian hukum syariah, reputasi bank dan perolehan informasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah tabungan mudharabah di 

BRI Syariah Cabang Jember. 

 

 

4.7.4 Koefisien Determinasi 

Guna mengetahui besarnya proporsi atau sumbangan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan maka dapat ditentukan 

dengan uji koefisien determinasi berganda (R
2
). Dilihat dari nilai koefisien 

determinasi berganda, hasil analisis menujukkan bahwa besarnya persentase 

sumbangan pengaruh variabel tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum 

syariah, reputasi bank dan perolehan informasi terhadap keinginan menambah 

tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember, dapat dilihat dari nilai 

Adjusted R Square (R
2
) menunjukkan sebesar 0,807 atau 80,7% dan sisanya 

19,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 
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dalam model penelitian ini, seperti kemampuan dan pengetahuan nasabah, dan 

pelayanan yang diberikan oleh penyedia jasa perbankkan. 

 

 

4.8 Pembahasan 

Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linear berganda, menunjukkan 

tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank dan 

perolehan informasi berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap keinginan 

menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember. Disamping itu 

hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linear berganda, menunjukkan 

bahwa tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian hukum syariah, reputasi bank 

dan perolehan informasi berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah 

tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember dengan arah positif. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang menyatakan, “terdapat pengaruh tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaian 

hukum syariah, reputasi bank dan perolehan informasi terhadap keinginan 

menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember” adalah 

diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa jika tingkat kepercayaan, bagi hasil, 

kesesuaian hukum syariah, reputasi bank dan perolehan informasi, memiliki nilai 

positif, yang nantinya akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan keinginan 

menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember. 

 

 

4.8.1  Pengaruh Tingkat Kepercayaan Terhadap Keinginan Menambah Tabungan 

Mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

Tingkat kepercayaan sebagai kesediaan (willingness) seseorang untuk 

menggantungkan dirinya kepada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena 

ia mempunyai keyakinan (confidence) kepada pihak lain tersebut. Hasil penelitian 

yang dilakukan, menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel tingkat kepercayaan 

sebesar 0,284 atau 28,4% dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa setiap adanya 

kenaikan tingkat kepercayaan maka akan mempengaruhi peningkatan  keinginan 

menambah tabungan mudharabah. Apabila terdapat penurunan tingkat 
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kepercayaan maka akan mempengaruhi penurunan keinginan menambah tabungan 

mudharabah. Penelitian ini menemukan bahwasannya tingkat kepercayaan 

nasabah berpengaruh signifikan terhadap jumlah tabungan mudharabah di BRI 

Syariah Cabang Jember. Hal tersebut  dikarenakan adanya rasa percaya nasabah 

terhadap kemampuan (ability), benevolence, dan integritas lembaga keuangan 

syariah tersebut. Kemampuan (ability), benevolence, dan integritas BRI Syariah 

Cabang Jember dirasa cukup baik dan memenuhi harapan nasabah, sehingga 

mereka bersedia untuk menyimpan dananya. 

BRI Syariah Cabang Jember memiliki kemampuan (ability) yang baik 

menurut nasabah, hal ini dapat dilihat dari kualitas produk pelayanan, pengalaman 

usaha, sistem pengamanan, serta eksistensi usaha.  Dari sisi kualitas produk 

pelayanan, BRI Syariah Cabang Jember menawarkan produk layanan yang lebih 

berkualitas dan menguntungkan di banding bank syariah yang lain. BRI Syariah 

Cabang Jember menawarkan berbagai produk pendanaan maupun penyimpanan 

dana, pada produk pendanaan terdapat Tabungan Haji IB, tabungan Impian IB, 

tabungan Faedah BRISyariah iB, Giro BRISyariah iB, Deposito BRISyariah iB. 

Produk pembiayaaannya meliputi Pembiayaan Pengurusan Ibadah Haji 

BRISyariah iB, KPR BRISyariah iB, Gadai BRISyariah iB, dan KKB 

BRISyariah iB sehingga nasabah dapat memilih produk yang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

BRI Syariah Cabang Jember merupakan bank syariah yang lama beroperasi 

sehingga berpengalaman dalam melayani nasabahnya di banding bank syariah 

yang lain, hal ini dikarenakan BRI Syariah telah  berdiri semenjak tahun 2008, 

dan di Jember mulai beroperasi semenjak tahu 2013. Sistem pengamanan di BRI 

Syariah Cabang Jember sangat terjamin sehingga nasabah merasa aman dalam 

melakukan segala bentuk transaksi termasuk menyimpan dananya. Hal ini 

ditunjukkan dengan dimilikinya 2 orang securitys sehingga nasabah memperoleh 

keamanan yang terjamin selama melakukan berbagai transaksi keuangan di BRI 

Syariah Cabang Jember. BRI Syariah memiliki eksistensi usaha yang cukup baik, 

semenjak berdiri pada pertama kali pada tahun 2008, total kantor cabang BRI 
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Syariah di seluruh Indonesia pada tahun 2015 adalah sebanyak 55 kantor cabang 

termasuk salah satunya di Kabupaten Jember 

Benevolence yang dimiliki oleh BRI Syariah Cabang Jember dirasakan 

cukup memenuhi harapan nasabah, hal ini dapat dilihat dari sisi pelayanan, 

kemampuan menghasilkan keuntungan (laba) usaha, dan kepuasan bagi trustor. 

Pelayanan yang diberikan oleh karyawan BRI Syariah Cabang Jember terhadap 

nasabah cukup baik jika dibandingkan dengan bank syariah yang lain. Hal ini 

ditunjukkan dengan tidak adanya komplen dari pihak nasabah atas pelayanan yang 

diberikan oleh karyawan BRI Syariah Cabang Jember. BRI Syariah Cabang 

Jember me miliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan keuntungan usaha 

yang dibuktikan dengan diterimanya bagi hasil oleh nasabah. Terbukti 

bahwasannya pada tahun 2014 BRI Syariah Cabang Jember memperoleh 

keuntungan sebesar Rp458.800.000, hal tersebut dituturkan oleh Kepala Cabang 

BRI Syariah Cabang Jember. Karyawan BRI Syariah Cabang Jember senantiasa 

memberikan pelayanan yang baik jika dibandingkan dengan bank syariah yang 

lain sehingga nasabah merasa puas 

BRI Syariah Cabang Jember memiliki integritas yang baik dimata nasabah, 

hal ini dapat dilihat dari segi pemenuhan kebutuhan nasabah, penyampaiaan 

informasi kepada nasabah, dan pengakuan nasabah atas kualitas dan kejujuran 

trustee.  Kebutuhan nasabah dalam menjalankan proses transaksi di BRI Syariah 

Cabang Jember selalu terpenuhi, misalnya kebutuhan akan informasi bagi hasil 

maupun kebutuhan akan informasi yang lain. Pihak BRI Syariah Cabang Jember 

melalui costumer service senantiasa menyampaikan informasi penting kepada 

nasabah seperti informasi perubahan persentase bagi hasil yang akan diterima oleh 

nasabah sehingga nasabah akan terus memperoleh informasi mengenai tabungan 

mudharabah mereka. 

Informasi mengenai nisbah bagi hasil yang ditawarkan kepada para nasabah 

akan ditampilkan pada sebuah layar yang ada di tembok sebelah kanan kursi 

antrian, sehingga setiap nasabah dapat melihat sendiri tingkat bagi hasil yang 

ditawarkan atas berbagai produk penyimpanan dana. BRI Syariah Cabang Jember 

adalah bank syariah yang berkualitas, dikarenakan memiliki tingkat kejujuran 
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yang tinggi dalam menjalankan berbagai transaksi jika dibandingkan dengan bank 

syariah yang lain. Hal tersebut timbul karena pihak bank akan menjelaskan 

mengenai berbagi hal yang ingin diketahui oleh nasabah, agar nasabah tidak 

mengalami kekeliruan selama melakukan transaksi melalui customer service. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hermanto 

(2006) yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap 

loyalitas pelanggan. Dengan adanya kepercayaan konsumen terhadap penyedia 

jasa akan meningkatkan nilai hubungan yang terjalin dengan penyedia jasa. Selain 

itu penelitian yang dilakukan oleh Desiana (2011) menyatakan bahwa 

peningkatan simpanan mudharabah menunjukkan tingkat kepercayaan nasabah 

kepada BRI Syariah juga meningkat. Penelitian dengan hasil yang sama dilakukan 

oleh Maski (2010) menyatakan bahwa keseluruhan responden setuju bahwa bank 

syariah mampu memberikan kepercayaan dan memberikan pelayanan sehingga 

nasabah tidak  memiliki keraguan untuk menambah tabungannya. Tidak adanya 

keraguan yang dirasakan oleh nasabah mendorong mereka untuk menyimpan dana 

yang dimilikinya di lembaga keuangan tersebut. Hal ini dikarenakan adanya rasa 

percaya bahwa bank syariah tersebut memang benar memberikan keuntungan 

bagi nasabahnya, sehingga keinginan nasabah dalam menambah jumlah dana yang 

ada ditabungannya semakin besar dalam setiap bulannya.  

 

 

4.8.2  Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Keinginan Menambah Tabungan 

Mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

Bagi hasil sebagai suatu sistem pengelolaan dana dalam perekonomian 

islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal (shohibul maal) dan 

pengelola modal (mudharib). Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai 

koefisien variabel bagi hasil sebesar 0,245 atau 24,5% dengan arah positif.  Hal 

ini berarti bahwa setiap adanya kenaikan bagi hasil maka akan mempengaruhi 

peningkatan  keinginan menambah tabungan mudharabah nasabah. Apabila 

terdapat penurunan bagi hasil maka akan mempengaruhi penurunan keinginan 

menambah tabungan mudharabah nasabah. Penelitian ini menemukan 

bahwasannya bagi hasil  yang ditawarkan oleh pihak bank syariah akan 
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berpengaruh signifikan terhadap jumlah tabungan mudhrabah di BRI Syariah 

Cabang Jember. Berpengaruhnya bagi hasil terhadap keinginan menambah 

tabungan mudharabah dapat diketahui dari sisi nisbah bagi hasil, bagi hasil sesuai 

dengan akad, keuntungan yang diperoleh atas pengelolaan dana, serta saldo 

nominal tabungan nasabah. 

BRI Syariah Cabang Jember memberikan nisbah bagi hasil yang cukup 

besar pada produk tabungan dengan akad mudharabah. Nisbah bagi hasil yang 

ditawarkan oleh BRI Syariah Cabang Jember bervariasi, tergantung lamanya 

periode kepemilikan rekening tabungan mudharabah. Nisbah bagi hasil yang 

ditawarkan dapat berubah-ubah tergantung dengan kebijakan yang ditetapkan oleh 

BRI Syariah Pusat. Nisbah bagi hasil yang ditawarkan akan ditampilkan pada 

layar yang ada di tembok sebelah kanan kursi antrian, sehingga setiap nasabah 

dapat melihat sendiri tingkat bagi hasil yang ditawarkan. Nisbah bagi hasil yang 

ditawarkan oleh BRI Syariah Cabang Jember untuk produk tabungan dengan akad 

mudharabah pada bulan Januari 2015 adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.20 Nisbah Bagi Hasil Tabungan dengan Akad Mudharabah 

BRI Syariah Cabang Jember 

 

Periode Kepemilikan 

Tabungan Mudharabah 

Persentase Pembagian Bagi Hasil 

Nasabah Bank 

1 – 3 Bulan 46 54 

3 – 6 Bulan 47 53 

6 – 12 Bulan 48 52 

>12 Bulan 49 51 

  Sumber: BRI Syariah Cabang Jember, Januari  2015 

BRI Syariah Cabang Jember memberikan bagi hasil yang sesuai dengan 

akad kepada para nasabahnya. Pada saat pertama kali nasabah menggunakan 

produk tabungan mudharabah (diawal akad), customer service BRI Syariah 

Cabang Jember akan menjelaskan mengenai nisbah bagi hasil yang akan diterima 

oleh nasabah atas titipan dananya. Adanya pemberitahuan tentang nisbah bagi 

hasil di awal akad ini ditujukan agar nantinya nasabah tidak merasa dibohongi 
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atau dirugikan dengan produk tabungan mudharabah ini. Setiap adanya perubahan 

nisbah bagi hasil akan ditunjukkan pada papan pengumuman bagi hasil, sehingga 

nasabah dapat melihat sendiri nisbah bagi hasilnya. Selain itu nasabah juga 

diizinkan untuk bertanya kepada customer service tentang besarnya nisbah bagi 

hasilnya apabila hal tersebut dirasakan perlu. 

Jumlah nominal bagi hasil yang diterima nasabah akan berfluktuasi  

(berubah) sesuai dengan keuntungan yang diperoleh BRI Syariah Cabang Jember 

atas pengelolaan dana tabungan nasabah.Dana yang diterima oleh pihak bank 

syariah dari tabungan mudharabah ini akan dikelola oleh pihak bank syariah 

untuk berbagai kegiatan yang menghasilkan keuntungan, namum masih dalam 

batas-batas syariah islam. Dana yang diterima dari produk tabungan mudharabah 

nantinya akan diinvestasikan kedalam berbagai bisnis, misalnya dalam bidang 

properti, perumahan, maupun pertanian. Keuntungan yang diperoleh dari kegiatan 

investasi tersebut nantinya akan dibagikan sesuai nisbah yang telah disepakati di 

awal akad, sehingga apabila keuntungan yang diperoleh dari hasil pengelolaan 

dana tersebut besar maka bagi hasil yang dibagikan kepada nasabah juga akan 

semakin besar, dan sebaliknya apabila keuntungan yang diperoleh dari hasil 

pengelolaan dana tersebut kecil maka bagi hasil yang dibagikan kepada nasabah 

juga akan semakin kecil. 

Bagi hasil tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember akan 

berfluktuasi sesuai saldo nominal tabungan mudharabah nasabah. Artinya 

semakin besar saldo nominal tabungan mudharabah maka bagi hasil yang 

diterima oleh nasabah juga akan semakin besar. Menurut penuturan Kepala 

Cabang BRI Syariah Cabang Jember nasabah dengan saldo nominal tabungan 

mudharabah yang lebih dari Rp5.000.000.000 akan mendapatkan bonus bagi hasil 

atas keuntungan pengelolaan dananya. Nasabah yang dananya lebih besar dari 

Rp5.000.000.000 akan memperoleh bagi hasil yang sesuai dengan nisbah dan 

memperoleh bonus  bgai hawsil tambahan. Bonus bagi hasil tambahan yang 

diterima oleh nasabah adalah sebesar 1,5% dari bagi hasil yang diterimanya. Oleh 

karena itu semakin besar saldo nominal tabungan mudharabah maka bagi hasil 
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yang diterimanya akan semakin besar karena adamya tambahan atas bagi hasil 

yang seharusnya diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Okumus 

(2005)  yang menyatakan bahwa motivasi sekunder pemanfaatan bank Islam 

adalah dilandasi oleh prinsip bebas bunga yang diterapkan dengan model nisbah 

bagi hasil. Penelitian dengan hasil yang sama selanjutnya menyatakan bahwa hasil 

kedua dari penelitian tersebut adalah tingkat bagi hasil berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku menabung di bank syariah bagi semua kelompok 

nasabah yakni penelitian yakni penelitian dari Muhlis (2011). Penelitian yang 

dilakukan oleh Maski (2010) menyatak bahwa sebagian nasabah memperhatikan 

bagi hasil dalam perilaku penambahan tingkat menabung sehingga terhindar dari 

riba. Keterbukaan BRI Syariah Cabang Jember akan bagi hasil yang dibagikan 

menjadikan nasabah semakin meyakini bahwa pengelolan dana nasabah yang ada 

akan memberikan keuntungan. Adanya keuntungan yang dihasilkan ini 

menjadikan nasabah berpersepsi bahwa dana yang dimilikinya di BRI Syariah 

Cabang Jember akan semakin berkembang sehingga hal tersebut akan akan 

merangsang nasabah untuk semakin menambah tabungan mudharabahnya di BRI 

Syariah Cabang Jember. 

 

 

4.8.3 Pengaruh Kesesuaian Hukum Syariah Terhadap Keinginan Menambah 

Tabungan Mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

Kesesuaian hukum syariah sebagai prinsip utama yang dianut bank syariah 

dalam mengelola dananya dan melakukan larangan riba (bunga) dalam berbagai 

bentuk transaksi, menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis 

pada memperoleh keuntungan yang sah. Penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa nilai koefisien variabel kesesuaian hukum syariah sebesar 0,225 atau 

22,5% dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa setiap adanya peningkatan 

kegiatan yang sesuai dengan hukum syariah maka akan mempengaruhi kenaikan  

keinginan menambah tabungan mudharabah nasabah. Apabila terdapat penurunan 

kegiatan yang sesuai dengan hukum syariah maka akan mempengaruhi penurunan 

keinginan menambah tabungan mudharabah nasabah. Penelitian ini menemukan 
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bahwasannya kesesuaian hukum syariah berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

tabungan mudhrabah di BRI Syariah Cabang Jember. Hal tersebut  dikarenakan 

adanya kegiatan yang sejalan dengan prinsip syariah, dimana setiap transaksi 

yang terjadi menghindari maysir, gharar, haram, riba, dan bathil. 

BRI Syariah Cabang Jember dalam menjalankan kegiatan operasionalnya  

menghindari transaksi yang memiliki unsur maysir. Maksudnya adalah setiap 

transaksi yang terjadi tidak mengandung unsur untung-untungan, taruhan, dan 

apabila memperoleh hasil, maka hasil tersebut merupakan hasil usaha yang tidak 

jelas dan merugikan orang lain. Bagi hasil yang diperoleh nasabah merupakan 

bagian dari hasil usaha yang diterima BRI Syariah Cabang Jember atas transaksi 

pengelolaan dana tabungan mudharabah nasabah melalui berbagai kegiatan 

pembiaya-an misalnya di bidang perumahan dan pertanian. Dana pihak ketiga 

yang diperoleh melalui tabungan mudharabah akan dikelola dan diinvestasikan 

pada berbagai bidang oleh pihak bank, misalnya bidang properti, perumahan, 

pertanian yang nantinya akan menghasilkan keuntungan. 

Prinsip yang dihindari selanjutnya adalah gharar, maksudnya adalah BRI 

Syariah Cabang Jember dalam menjalankan kegiatan operasionalnya menghindari 

kurangnya maklumat tentang keadaan barang (objek), keraguan pada kewujudkan 

barang, kuantitas dan maklumat yang lengkap berhubungan dengan harga. BRI 

Syariah Cabang Jember menyediakan produk layanan yang bersifat jelas dari segi 

wujud, kuantitas, manfaat, serta proses transaksinya, salah satunya adalah produk 

tabungan mudharabah. Customer service akan menjelaskan mengenai wujud, 

kuantitas, manfaat, serta proses transaksinya kepada calon nasabah yang hendak 

menggunakan produk tabungan mudharabah, sehingga semuanya bersifat jelas 

dan tidak ada keraguan pada iri nasabah.  

BRI Syariah Cabang Jember menghindari aktivitas yang bersifat haram 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Haram atau tidaknya suatu transaksi 

dapat dinilai dengan melihat jenis transaksi yang dilakukan, apabila transaksi 

yang dilakukan tersebut dimata hukum islam adalah haram, misalnya pencurian, 

perjudian maupun transaksi lainnya yang mengandung unsur tidak baik. Produk 

tabungan  mudharabah  BRI Syariah Cabang Jember menawarkan bagi hasil yang 
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halal bagi nasabahnya. Hal ini dikarenakan bagi hasil yang diterima nasabah BRI 

Syariah Cabang Jember benar-benar diperoleh dari transaksi yang benar menurut  

hukum syariah dan tidak dilarang oleh agama seperti investasi pada perusahaan 

minuman keras ataupun pendanaan aktivitas perjudian 

Riba merupakan unsur selanjutnya yang harus dihindari oleh bank syariah. 

Riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. 

Pengambilan tambahan merupakan salah satu bentuk perampasan hak orang lain, 

yang menurut syariat islam adalah hal yang dilarang. Sistem bunga tabungan yang 

identik dengan sistem riba kemudian diganti oleh BRI Syariah Cabang Jember 

menjadi sistem bagi hasil. Adanya sistem bagi hasil pada produk tabungan 

mudharabah membuat nasabah terhindar dari transaksi keuangan yang identik 

dengan riba. Selain itu tidak digunakannya sistem bagi hasil pada BRI Syariah 

Cabang Jember ini juga sesuai dengan Fatwa DSN No 69/DSN-MUI/ VI/2008 

tentang pelarangan riba. Oleh karena itu penggunaaan produk tabungan 

mudharabah akan menghindarkan nasabah pada transaksi yang berhubungan 

dengan sistem bunga yang dianggap identik dengan riba. 

Prinsip terakhir yang dijalankan oleh BRI Syariah Cabang Jember adalah 

menghindari transaksi bathil. Transaksi dalam islam harus menjunjung tinggi 

unsur tidak adanya kedzhaliman yang dirasa pihak-pihak yang terlibat. Pihak-

pihak yang bekerja sama harus sama-sama merasa rela dan adil sesuai takarannya.  

Dalam melaksanakan sistem bagi hasil atas keuntungan usaha pihak BRI Syariah 

Cabang Jember  berusaha untuk bersikap adil. Maksud adil adalah tidak berarti 

sama, melainkan sesuai dengan proporsi campur tangan pihak yang bekerja sama 

tersebut. Adanya keadilan pembagian hasil pengelolaan dana antara pihak bank 

dan nasabah ini ditujukan agar tidak adanya pihak yang merasa dirugikan atau 

didzalimi terutama nasabah BRI Syariah Cabang Jember  

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian 

okomus (2005) menjelaskan bahwa kriteria utama  seleksi oleh konsumen dalam 

penambahan tabungan adalah berbasis agama. Penelitian laila (2007) menjelaskan 

bahwa religiusitas dan pendapatan karyawan berpengaruh terhadap jumlah 

tabungannya karyawan tetap di BMT Ben Taqwa Grobogan. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Setiawan dan Ananada (2014) menghasilkan bahwa secara 

simultan dan parisal persepsi religiusitas dan kepuasan nasabah berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas nasabah. Ketika persepsi religiusitas yang diterima 

oleh nasabah BRI Syariah meningkat maka hal tersebut akan menaikan loyalitas 

nasabah untuk meningkatkan tabungan di BRI Syariah, karena umat Islam adalah 

umat yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam, ketika BRI Syariah 

dapat menerapkan ajaran Islam dengan baik dan benar, maka akan dapat 

mendorong nasabah BRI Syariah lebih loyal dalam menambah jumlah 

tabunganya. 

Penelitian Muhlis (2011) menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif 

terhadap perilaku menabung. Kelompok masyarakat muslim cenderung 

meningkatkan tabungannya dan menetapkan dirinya cenderung sebagai nasabah 

karena alasan emosional-ideologis. Maski (2010) menyatakan bahwa nasabah 

memperhatikan prinsip syariah dalam menambah jumlah tabungannya. Dan 

penelitian Machmudah (2009) menyatakan bahwa variabel religius stimuli (X3) 

0.079 memberikan kontribusi terhadap meningkatnya minat nasabah non-muslim 

menjadi nasabah bank CIMB Niaga Syariah Cabang Semarang. Diterapkan 

prinsip-prinsip transaksi yang sesuai dengan hukum syariah oleh BRI Syariah 

Cabang Jember  telah menjadikan nasabah merasa nyaman. Timbulnya persepsi 

yang baik atas BRI Syariah Cabang Jember menstimulus nasabah agar tidak 

merasa ragu sebelum mengambil keputusan untuk menambah menambah 

tabungan mudharabahnya. 

 

 

4.8.4  Pengaruh Reputasi Bank Terhadap Keinginan Menambah Tabungan 

Mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

Reputasi bank sebagai citra atau bonatifitas nama suatu perusahaan menurut 

pandangan lembaga atau kelompok tertentu yang berkepentingan dengan 

perusahaan tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai 

koefisien variabel reputasi bank sebesar 0,265 atau 26,5% dengan arah positif.  

Hal ini berarti bahwa setiap adanya peningkatan reputsi bank maka akan 

mempengaruhi kenaikan keinginan menambah tabungan mudharabah nasabah. 
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Apabila terdapat penurunan reputasi bank maka akan mempengaruhi penurunan 

keinginan menambah tabungan mudharabah nasabah. Penelitian ini menemukan 

bahwasannya reputasi bank berpengaruh signifikan terhadap jumlah tabungan 

mudhrabah di BRI Syariah Cabang Jember. Hal tersebut  dapat dinilai dari 

beberapa indikator yang meliputi indikator dari reputasi adalah faktor manajemen 

perusahaan, prospek usaha, produk, ketersediaan produk,  lingkungan kerja, 

tanggung jawab sosial, ketertarikan emosional, identitas perusahaan dan kinerja 

keuangan. 

Nasabah senantiasa memperoleh layanan tepat sasaran dalam menjalankan 

berbagai transaksi termasuk transaksi tabungan mudharabah, dikarenakan 

karyawan BRI Syariah Cabang Jember bekerja sesuai tugasnya sehingga mereka 

tidak me-lakukan kesalahan dalam melayani nasabah. BRI Syariah Cabang 

Jember memiliki berbagai jenis produk yang inovatif kepada nasabah, sehingga 

BRI Syariah Cabang Jember memiliki peluang yang besar untuk terus 

berkembang di masa yang akan datang. Pihak BRI Syariah Cabang Jember terus 

melakukan perkembangan usaha dengan menciptakan produk-produk baru yang 

menguntungkan dan sesuai dengan hukum syariah misalnya saja dengan 

peluncuran produk pembiayaan umroh BRISyariah IB dan Tabungan Faedah 

BRISyariah IB. 

BRI Syariah Cabang Jember menawarkan produkproduk layanan yang lebih 

menguntungkan bagi nasabah jika dibandingkan dengan produk bank syariah 

yang lain, termasuk pada produk tabungan mudharabanya. Tabungan 

mudharabah ini daianggap menguntungkan karena dana tabungan ini nantinya 

akan dikelola oleh pihak BRI Syariah Cabang Jember guna memperoleh 

keuntungan. Keuntungan yang diperoleh atas pengelolaan dana tersebut akan 

dibagikan kepada nasabah sesuai dengan nisbah yang telah disepakati. BRI 

Syariah Cabang Jember juga menyediakan berbagai produk pelayanan yang lebih 

lengkap jika dibandingkan dengan bank syariah yang lain, mulai dari produk 

pendanaan, produk pembiayaaan, serta produk jasa lainnya dimana produk-produk 

tersebut diciptakan untuk memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat, khususnya 

nasabah. 
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BRI Syariah Cabang Jember memiliki lingkungan kerja yang aman dan 

menyenangkan, sehingga nasabah merasa nyaman dalam menjalankan berbagai 

transaksi termasuk transaksi tabungan mudharabah, diakarenakan BRI Syariah 

Cabang Jember memiliki lingkungan kerja yang kondusif. BRI Syariah Cabang 

Jember bersifat adil dalam membagikan hasil usaha kepada nasabah, serta 

melaksanakan beberapa program sosial seperti pembayaran zakat kepada Badan 

Amil Zakat Daerah (BAZDA) dan memberikan berbagai bantuan sosial kepada 

masyarakat sekitarnya seperti pengobatan gratis dan pembagian sembako. BRI 

Syariah Cabang Jember melakukan berbagai kegiatan sosial, mulai dari 

pembayaran zakat ke Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) yang diperoleh dari 

penyisihan pendapatn karyawannya sebsar 2,5 persen perbulan. Selain itu pada 

bulan November 2013 BRI Syariah Cabang Jember  melaksanakan kegiatan  

pengobatan gratis dan pembagian sembako kepada masyarakat sekitar kantor 

cabang. 

Nasabah merasa tertarik untuk terus menjalin kerja sama dengan BRI 

Syariah Cabang Jember dikarenakan dalam melayani nasabahnya para karyawan 

bersikap ramah, sehingga kualitas hubungan antara karyawan dan nasabah akan 

terjaga dengan baik. Hal ini dikarenakan karyawan BRI Syariah Cabang Jember 

selalu berusaha untuk membangun kedekatan dan menjaga kualitas hubungan 

dengan nasabah hal ini dilakukan agar nasabah nyaman saat bertransaksi, yang 

nantinya akan mendorong nasabah untuk mengambil keputusan terus menjalin 

kerja sama pihak BRI Syariah Cabang Jember. Karyawan BRI Syariah Cabang 

Jember akan senantiasa memberi salam sebelum membantu nasabah dalam 

menjalankan berbagai transaksi, selain itu logo BRI Syariah Cabang Jember 

sangat menarik jika dibandingkan dengan bank syariah yang lain. 

BRI Syariah Cabang Jember memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengelola dan mengendalikan dana pihak ketiga tabungan mudharabah yang 

dimilikinya, sehingga mampu mendapatkan laba atas kegiatan pengelolaan dana 

tersebut yang dibuktikan dengan diterimanya bagi hasil oleh nasabah. BRI 

Syariah Cabang Jember menginvestasikan dananya pada usaha-usaha dengan 

prospek yang baik dimassa yang akan datang.  Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Sunarto (2006) yang menyatakan bahwa variabel 

reputasi merek, kepuasan nasabah, dan kualitas pelayanan menjadi penentu 

tingkat loyalitas pelanggan BRITAMA BRI cabang Kendal. Dengan terpenuhinya 

ketiga faktor tersebut maka nasabah bank akan semakin loyal untuk menjalin 

hubungan dengan pihak bank terutama dengan meningkatkan tabungan mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhlis  (2011) menyatakan bahwa dan hasil 

ketiga tingkat kepercayaan atas soliditas dan reputasi bank syariah berpengaruh 

positif, dan signifikan bagi peningkatan tabungan nasabah. penelitian Machmudah 

(2009) menyatakan bahwa Variabel reputasi (X4) mempunyai pengaruh terhadap 

minat nasabah non muslim menjadi nasabah di Bank CIMB Niaga Syariah 

Cabang Semarang sebesar 0,12. Gambaran akan citra baik BRI Syariah Cabang 

Jember dimata masayarakat menciptakan presepsi positif dimata masyarakat dan 

nasabah terhadap reputasi BRI Syariah Cabang Jember. Citra baik ini 

menimbulkan rangsangan dalam diri nasabah bahwa BRI Syariah Cabang Jember  

yang memiliki citra khusus dan kepentingan khusus untuk kebaikan bersama 

antara pihak bank dan nasabahnya yang selalu mengutamakan aturan dan prinsip 

agama didalam memberikan pelayanan jasanya dan proses jasanya sehingga 

pandangan masyarakat atau nasabahnya akan tetap terjaga dalam menggunakan 

dan meningkatkan jumlah tabungannya mudharabahnya. 

 

 

4.8.5 Pengaruh Perolehan Informasi Terhadap Keinginan Menambah Tabungan 

Mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember 

Perolehan informasi sebagai sebuah bentuk penyampaian pesan yang berarti 

bagi pengguna, yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel perolehan informasi sebesar 0,178 

atau 17,8% dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa setiap adanya peningkatan 

perolehan informasi kepada nasabah maka akan mempengaruhi kenaikan  

keinginan menambah tabungan mudharabah nasabah. Apabila terdapat penurunan 

perolehan informasi kepada nasabah maka akan mempengaruhi penurunan  

keinginan menambah tabungan mudharabah nasabah. Penelitian ini menemukan 

bahwasannya perolehan informasi nasabah berpengaruh signifikan terhadap 
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jumlah tabungan mudhrabah di BRI Syariah Cabang Jember. Sebelum memulai 

akad kerjasama terdapat beberapa informasi yang harus disampaikan kepada 

nasabah, hal ini ditujukan agar di masa yang akan datang tidak muncul 

kesalahpahaman yang merugikan pihak-pihak yang saling berkaitan. Informasi 

yang harus disampaikan ini meliputi saldo awal penyetoran, tingkat persentase 

bagi hasil, ketentuan yang harus dilakukan oleh nasabah, kelebihan maupun 

kekurangan yang terdapat pada produk, dan hasil keuntungan yang diperoleh. 

Karyawan bagian Customer Service BRI Syariah Cabang Jember 

menyampaikan informasi saldo awal minimal yang harus disetorkan oleh nasabah 

saat menggunakan produk tabungan mudharabah. Pihak BRI Syariah Cabang 

Jember menyampaikan informasi mengenai saldo awal penyetoran kepada 

nasabah. Produk tabungan mudharabah yang dimiliki oleh BRI Syariah Cabang 

Jember meliputi produk Tabungan Haji BRISyariah iB dan Tabungan Impian 

BRISyariah iB. Kedua produk ini memiliki kesamaan dimana setoran awalnya 

adalah sebesar Rp 50.000, perbedaaan setoran antara keduanya terletak pada 

setoran selanjutnya. 

Karyawan bagian Customer Service BRI Syariah Cabang Jember 

menyampaikan informasi tingkat bagi hasil yang akan diterima oleh nasabah, 

pada saat awal akad tabungan mudharabah. Informasi selanjutnya yang harus 

diberikan oleh pihak BRI Syariah Cabang Jember adalah persentase tingkat bagi 

hasil. Pemberian informasi bagi hasil ini ditujukan agar pihak nasabah mengetahui 

jumlah bagi hasil yang harus diterimanya dan tidak merasa dirugikan. Karyawan 

bagian Customer Service BRI Syariah Cabang Jember menyampaikan informasi 

mengenai ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan oleh nasabah selama 

menggunakan produk tabungan mudharabah. Informasi mengenai ketentuan-

ketentuan ini sangat penting untuk disampaikan. Misalnya penyampaiaan 

mengenai setoran rutin tiap produk tabungan mudharabah, dimana setoran rutin 

tabungan haji BRISyariah iB akan berbeda dengan produk tabungan impian 

BRISyariah iB. Tabungan impian BRISyariah iB memiliki setoran rutin sebesar 

minimal Rp 50.000 ataupun kelipatannya, sedangkan setoran rutin untuk produk 

tabungan haji BRISyariah iB tidak memiliki batasan.  
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BRI Syariah Cabang Jember juga harus menyampaikan informasi mengenai 

kelebihan atau kekurangan produk. Misalnya penyampaiaan informasi mengenai 

kelebihan yang akan diterima saat menggunakan tabungan Haji BRISyariah iB 

adalah bebas biaya administrasi, memperoleh manfaat asuransi jiwa dan 

kecelakaan diri dengan nilai pertanggungan sebesar 120% dari saldo rekening 

Tabungan Haji, dan pemberian souvenir berupa perlengkapan ibadah haji. Selain 

itu pihak BRI Syariah Cabang Jember  memberitahukan mengenai kekurangan 

produk tabungan Haji BRISyariah iB, yakni tidak adanya kartu ATM dan 

pembukaan rekening dapat dilakukan di Kantor BRI yang terdapat di wilayah 

domisili KTP, sedangkan pembukaan rekening di luar wilayah domisili KTP 

harus disertai dengan Surat Keterangan Domisili sehingga memakan waktu yang 

tidak sebentar. 

Informasi penting selanjutnya yang harus disampaikan oleh pihak BRI 

Syariah Cabang Jember adalah informasi mengenai hasil keuntungan yang 

diperoleh atas pengelolaan dana nasabah. informasi mengenai hasil keuntungan 

yang diperoleh ini sangat penting untuk disampaikan, mengingat tingkat bagi hasil 

yang akan diterima oleh nasabah sangat ditentukan oleh besarnya keuntungan 

pengelolaan dana yang diterima. Artinya apabila keuntungan yang diterima dari 

hasil pengeloaan dananya cukup besar, maka nasabah juga akan menerima bagi 

hasil yang besar.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ynag dilakukan oleh Daulay 

(2011) yang menyatakan bahwa keputusan menambah jumlah tabungan nasabah 

Bank Syariah Mandiri dipengaruhi adanya pengetahuan atau informasi tentang 

bagi hasil. Penambahan jumlah tabungan juga dipengaruhi oleh pelayanan dan 

perolehan informasi yang dibutuhkan oleh nasabah, baik informasi positif mapun 

informasi negatif. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Desiana menyatakan 

bahwa simpanan Mudharabah dari tahun 2008-2010 mengalami peningkatan, 

karena pihak nasabah memperoleh informasi bahwa bank dalam kondisi yang baik 

atau sehat. Berbagai informasi yang disampaikan oleh pihak BRI Syariah Cabang 

Jember menjadikan nasabah mengetahui banyak hal mengenai produk tabungan 

yang mereka gunakan. Banyaknya informasi atas pengelolaan dana yang disimpan 
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oleh nasabah, akan menimbulkan persepsi nasabah bahwa dana yang disimpannya 

terkontrol dengan baik. Selain itu penyampaiaan informasi akan menjadikan 

nasabah lebih mengerti dan memahami pengenai prosedur yang perbankkan 

syariah didalam pengelolaan dana nasabahnya. Oleh karena itu dengan adanya 

informasi yang jelas yang diterima nasabah maka akan menimbulkan stimulus 

bagi nasabah untuk meningkatkan jumlah tabungannya. Selain itu nasabah BRI 

Syariah Cabang Jember tidak akan merasa ragu didalam menambah atau 

menabungkan dananya di bank syariah yang telah dipilihnya. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut ; 

1. Tingkat kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah 

tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember dengan arah positif; 

2. Bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah tabungan 

mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember dengan arah positif; 

3. Kesesuaian hukum syariah berpengaruh signifikan terhadap keinginan 

menambah tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember dengan arah 

positif; 

4. Reputasi bank berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah tabungan 

mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember dengan arah positif; 

5. Perolehan informasi berpengaruh signifikan terhadap keinginan menambah 

tabungan mudharabah di BRI Syariah Cabang Jember dengan arah positif. 

 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, yang  meliputi : 

1. Penelitian ini dilakukan pada satu bank syariah saja sehingga tidak dapat 

membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh  

2. Fokus penelitian hanya terpusat pada produk pendanaan bank syariah yang 

berupa tabugan mudharabah saja 

3. Adanya lima pilihan jawaban kuesioner membuat para responden cenderung 

menjawab netral ketika mereka merasa tidak setuju dengan pernyataan yang ada, 

sehinnga jawaban yang diperoleh cenderung kurang akurat.  
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4. Skala yang digunakan pada variabel keinginan menambah tabungan mudharabah 

tidak menggunakan rentang nominal, sehingga sulit terdeteksi 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka 

diajukan beberapa saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan BRI Syariah 

Cabang Jember, sebagai berikut ; 

1. Pihak BRI Syariah Cabang Jember diharapkan dapat lebih membentuk 

kepercayaan nasabahnya, diharapkan persepsi nasabah akan tetap terjaga dan 

nasabah akan lebih meyakini layanan yang disediakan oleh bank; 

2. Pihak BRI Syariah Cabang Jember diharapkan dapat lebih memberikan 

persentase penawaran yang lebih besar dalam bagi hasil, diharapkan keuntungan 

yang ada akan merangsang nasabahnya dalam menabung; 

3. Pihak BRI Syariah Cabang Jember diharapkan dapat lebih menjaga kesesuaian 

hukum syariah yang diterapkan, diharapkan nasabah semakin meyakini dan tidak 

meragukan simpanannya di bank; 

4. Pihak BRI Syariah Cabang Jember diharapkan dapat lebih membentuk reputasi 

bank syariah pada benak nasabahnya, diharapkan persepsi yang ada  dibenak 

nasabahnya akan tetap terjaga dalam menggunakan dan meningkatkan jumlah 

tabungannya; 

5. Pihak BRI Syariah Cabang Jember diharapkan dapat lebih meningkatkan 

informasi yang diberikan kepada nasabahnya, diharapkan informasi yang ada 

akan menjadi nasabah lebih memahami pengelolan dana syariahnya. 
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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN 

 

Perihal : Permohonan Pengisian Kuisiuner  

Lampiran : Satu berkas 

 

Kepada Yth. 

Bapak / Ibu / Sdr/i Nasabah 

PT. BRI Syariah Cabang Jember 

di Tempat 

 

Bapak/Ibu/Saudara/I dalam rangka menyelesaikan karya ilmiah (skripsi) pada 

program studi Akuntansi di Universitas Jember maka saya, 

Nama : Ika Ratna Qorikaten Rohmah 

NIM : 110810301029 

Judul : Pengaruh Tingkat Kepercayaan, Bagi Hasil, Kesesuaiaan Hukum Syariah,

 Reputasi Bank, dan Perolehan Informasi terhadap Keinginan

 Menambah Tabungan Mudharabah di Bank Rakyat Indonesia Syariah

 Cabang Jember 

Untuk membantu kelancaran penelitian ini, Saya mohon dengan hormat  

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Peran serta 

Bapak/Ibu/Saudara/i akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan penelitian yang 

dilaksanakan. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab Pernyataan pada 

kuesioner ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya, 

 

Ika Ratna Qorikaten Rohmah 

NIM : 110810301029 
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Kuesioner 

Pengaruh Tingkat Kepercayaan, Bagi Hasil, Kesesuaiaan Hukum  Syariah, 

Reputasi Bank, dan Perolehan Informasi  terhadap Keinginan Menambah 

Tabungan Mudharabah di Bank Rakyat Indonesia SyariahCabang Jember 

 

IDENTITAS PRIBADI 

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab Pernyataan 

dibawah ini: 

1. Nama Responden : 

 

2. Usia   : 

         17-27 tahun   28-38 tahun   >38 tahun 

 

3. Jenis Kelamin  : 

         Laki-laki   Perempuan 

 

4. Kepercayaan  : 

       Muslim   Non-Muslim 

 

5. Pendidikan Terakhir : 

         SMA   Diploma   Sarjana 

 

6. Pekerjaan/Profesi 

        PNS    Wirausaha   Lainnya 

        Swasta   Mahasiswa 

 

7. Periode Kepemilikan Tabungan Mudharabah 

3 – 7 bulan   8 - 12 bulan    > 1 Tahun 
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Pernyataan-pernyataan berikut digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel bebas 

dalam penelitian yang meliputi variabel tingkat kepercayaan, bagi hasil, kesesuaiaan 

hukum  syariah, reputasi bank, dan perolehan informasi. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i 

memberikan tanda (V) pada kolom yang sudah tersedia sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Alternatif jawaban yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju  (TS) 

3 = Netral   (N) 

4 = Setuju   (S) 

5 = Sangat Setuju  (SS) 

 

 

A. Variabel Tingkat Kepercayaan (Bhattachejee, 2002 dalam Song, 2007) 

 

No Daftar 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1 BRI Syariah Cabang Jember me-

nawarkan produk layanan yang lebih 

berkualitas dan menguntungkan di 

banding bank syariah yang lain  

     

2 BRI Syariah Cabang Jember 

merupakan bank syariah yang lama 

beroperasi sehingga berpengalaman 

dalam melayani nasabahnya di 

banding bank syariah yang lain 

     

3 Sistem pengamanan di BRI Syariah 

Cabang Jember sangat terjamin 

sehingga nasabah merasa aman 

dalam melakukan segala bentuk 

transaksi termasuk menyimpan 

dananya 

     

4 BRI Syariah Cabang Jember me-

miliki eksistensi usaha yang baik di 

mata nasabah dan masyarakat jika 

dibanding bank syariah yang lain 
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5 Pelayanan yang diberikan oleh 

karyawan BRI Syariah Cabang 

Jember terhadap nasabah cukup baik 

jika dibandingkan dengan bank 

syariah yang lain 

     

6 BRI Syariah Cabang Jember me-

miliki kemampuan yang baik dalam 

menghasilkan keuntungan usaha 

yang dibuktikan dengan diterimanya 

bagi hasil oleh nasabah  

     

7 Karyawan BRI Syariah Cabang 

Jember memberikan pelayanan yang 

baik jika dibandingkan dengan bank 

syariah yang lain sehingga nasabah 

merasa puas 

     

8 Kebutuhan nasabah dalam menjalan-

kan proses transaksi di BRI Syariah 

Cabang Jember selalu terpenuhi, 

misalnya kebutuhan akan informasi 

bagi hasil  

     

9 Pihak BRI Syariah Cabang Jember 

melalui costumer service senantiasa 

menyampaikan informasi penting 

kepada nasabah seperti informasi 

perubahan persentase bagi hasil yang 

akan diterima oleh nasabah. 

     

10 BRI Syariah Cabang Jember adalah 

bank syariah yang berkualitas, di-

karenakan memiliki tingkat kejujuran 

yang tinggi dalam menjalankan ber-

bagai transaksi jika dibandingkan 

dengan bank syariah yang lain. 
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B. Variabel Bagi Hasil (Mustaqim, 2006) 

 

No Daftar 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Persentase nisbah (kesepakatan) bagi 

hasil tabungan mudharabah yang 

ditawarkan oleh pihak BRI Syariah 

Cabang Jember cukup besar jika 

dibandingkan dengan bank syariah 

yang lain 

     

2. Bagi hasil yang telah diterima oleh 

nasabah BRI Syariah Cabang Jember 

setiap bulannya telah sesuai dengan 

persentase nisbah (kesepakatan) bagi 

hasil di awal akad 

     

3. Bagi hasil yang diterima nasabah 

akan berfluktuasi  (berubah) setiap 

bulan sesuai dengan keuntungan 

yang diperoleh BRI Syariah Cabang 

Jember atas pengelolaan dana 

tabungan mudharabah 

     

4. Bagi hasil yang diterima oleh 

nasabah BRI Syariah Cabang Jember 

akan berfluktuasi  (berubah) setiap 

bulannya sesuai saldo nominal 

tabungan mudharabah nasabah  

     

 

 

 

 

C. Variabel Kesesuaian Hukum Syariah (Rahmawaty, 2008) 

 

No Daftar 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Bagi hasil yang diperoleh nasabah 

merupakan bagian dari hasil usaha 

yang diterima BRI Syariah Cabang 

Jember atas transaksi pengelolaan 

dana tabungan mudharabah nasabah 

melalui berbagai kegiatan pembiaya-

an misalnya di bidang perumahan 

dan pertanian 
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2. Tabungan mudharabah adalah salah 

satu produk BRI Syariah Cabang 

Jember yang bersifat jelas baik dari 

segi wujud, kuantitas, manfaat, serta 

proses transaksinya dibandingkan 

produk tabungan mudharabah bank 

syariah yang lain 

     

3. Bagi hasil yang diterima nasabah 

BRI Syariah Cabang Jember benar-

benar diperoleh dari transaksi yang 

benar menurut  hukum syariah dan 

tidak dilarang oleh agama seperti 

investasi pada perusahaan minuman 

keras ataupun pendanaan aktivitas 

perjudian 

     

4. Nasabah memilih produk tabungan 

mudharabah BRI Syariah Cabang 

Jember  dikarenakan adanya dorong-

an dalam untuk menghindari sistem 

bunga pada bank konvensional yang 

diidentikkan dengan riba dan meng-

gantinya dengan sistem bagi hasil  

     

5. Adanya sistem bagi hasil produk 

tabungan mudharabah adalah salah 

satu wujud dari penerapan Fatwa 

DSN No 69/DSN-MUI/ VI/2008 

tentang pelarangan riba oleh BRI 

Syariah Cabang Jember  

     

6. BRI Syariah Cabang Jember mem-

bagikan hasil usaha pengelolaan dana 

tabungan mudharabah  kepada 

nasabah secara adil, yakni sesuai 

dengan persentase bagi hasil yang 

telah disepakati di awal akad 

sehingga nasabah tidak terdzalimi 
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D. Variabel Reputasi Bank (Putranti, 2005) 

 

No Daftar 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Nasabah senantiasa memperoleh 

layanan tepat sasaran dalam men-

jalankan berbagai transaksi termasuk 

transaksi tabungan mudharabah, di-

karenakan karyawan BRI Syariah 

Cabang Jember bekerja sesuai tugas-

nya sehingga mereka tidak me-

lakukan kesalahan dalam melayani 

nasabah  

     

2. BRI Syariah Cabang Jember me-

miliki berbagai jenis produk yang 

inovatif kepada nasabah, sehingga 

BRI Syariah Cabang Jember me-

miliki peluang yang besar untuk 

terus berkembang di masa yang akan 

datang  

     

3. BRI Syariah Cabang Jember me-

nawarkan produk-produk layanan 

yang lebih menguntungkan bagi 

nasabah jika dibandingkan dengan 

produk bank syariah yang lain, 

termasuk pada produk tabungan 

mudharabanya 

     

4. BRI Syariah Cabang Jember me-

nyediakan berbagai produk pe-

layanan yang lebih lengkap jika 

dibandingkan dengan bank syariah 

yang lain, mulai dari produk pen-

danaan, produk pembiayaaan, serta 

produk jasa lainnya 

     

5. Nasabah merasa nyaman dalam men-

jalankan berbagai transaksi termasuk 

transaksi tabungan mudharabah, 

diakarenakan BRI Syariah Cabang 

Jember memiliki lingkungan kerja 

yang kondusif  
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6. BRI Syariah Cabang Jember bersifat 

adil dalam membagikan hasil usaha 

kepada nasabah, serta melaksanakan 

beberapa program sosial seperti 

pembayaran zakat kepada Badan 

Amil Zakat Daerah (BAZDA) dan 

memberikan berbagai bantuan sosial 

kepada masyarakat sekitarnya seperti 

pengobatan gratis dan pembagian 

sembako 

     

7. Nasabah merasa tertarik untuk terus 

menjalin kerja sama dengan BRI 

Syariah Cabang Jember dikarenakan 

dalam melayani nasabahnya para 

karyawan bersikap ramah, sehingga 

kualitas hubungan antara karyawan 

dan nasabah akan terjaga dengan 

baik. 

     

8. Karyawan BRI Syariah Cabang 

Jember akan senantiasa memberi 

salam sebelum membantu nasabah 

dalam menjalankan berbagai 

transaksi, selain itu logo BRI Syariah 

Cabang Jember sangat menarik jika 

dibandingkan dengan bank syariah 

yang lain 

     

9. BRI Syariah Cabang Jember me-

miliki kemampuan yang baik dalam 

mengelola dan mengendalikan dana 

pihak ketiga tabungan mudharabah 

yang dimilikinya, sehingga mampu 

mendapatkan laba atas kegiatan 

pengelolaan dana tersebut yang 

dibuktikan dengan diterimanya bagi 

hasil oleh nasabah 
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E. Variabel Perolehan informasi (Lupiyoadi, 2006) 

 

No Daftar 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Karyawan bagian Customer Service 

BRI Syariah Cabang Jember me-

nyampaikan informasi saldo awal 

minimal yang harus disetorkan oleh 

nasabah saat menggunakan produk 

tabungan mudharabah 

     

2 Karyawan bagian Customer Service 

BRI Syariah Cabang Jember me-

nyampaikan informasi tingkat bagi 

hasil yang akan diterima oleh 

nasabah, pada saat awal akad 

tabungan mudharabah 

     

3 Karyawan bagian Customer Service 

BRI Syariah Cabang Jember me-

nyampaikan informasi mengenai 

ketentuan-ketentuan yang harus di-

lakukan oleh nasabah selama meng-

gunakan produk tabungan 

mudharabah  

     

4 Karyawan bagian Customer Service 

BRI Syariah Cabang Jember me-

nyampaikan informasi lengkap 

mengenai kelebihan dan kekurangan 

produk tabungan mudharabah 

kepada nasabah pada awal akad. 

     

5 Karyawan bagian Customer Service 

BRI Syariah Cabang Jember me-

nyampaikan informasi nominal hasil 

keuntungan yang diperoleh dari pe-

ngelolaan tabungan mudharabah 

kepada nasabah. 
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F. Variabel Keinginan Nasabah Menambah Tabungan Mudharabah (Shaleh 

dan Muhbib, 2004 diadopsi oleh Machmudah 2009) 

 

Pernyataan berikut dapat digunakan untuk menjelaskan mengenai variabel jumlah 

tabungan mudharabah. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan tanda (V) pada 

kolom yang sudah tersedia sesuai dengan keadaan sebenarnya. Dengan alternatif 

jawaban sebagai berikut: 

1 = Sangat Kecil  (SK) 

2 = Kecil   (K) 

3 = Tetap   (T) 

4 = Besar   (B) 

5 = Sangat Besar  (SB) 

 

No Daftar 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SK K T B SB 

1 Seberapa besar keinginan saudara 

selaku nasabah untuk menambah 

uang tabungan mudharabah di BRI 

Syariah Cabang Jember setiap bulan-

nya 

     

2. Seberapa besar saudara melakukan 

kegiatan penambahan uang tabungan 

mudharabah di BRI Syariah Cabang 

Jember setiap bulannya 

     

3. Sebagai nasabah seberapa besar ke-

naikan jumlah tabungan mudharabah 

saudara di BRI Syariah Cabang 

Jember bulan ini jika dibandingkan 

dengan bulan sebelumnya 

     

4. Sebagai nasabah di BRI Syariah 

Cabang Jember seberapa besar 

peningkatan jumlah tabungan 

mudharabah  saudara setelah me-

nerima bagi hasil yang diberikan 

oleh pihak perbankkan 
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Pernyataan berikut dapat digunakan untuk menjelaskan mengenai variabel jumlah 

tabungan mudharabah. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan tanda (V) pada 

kolom yang sudah tersedia sesuai dengan keadaan sebenarnya. Dengan alternatif 

jawaban sebagai berikut: 

5   = Sangat Kecil (SK) 

4 = Kecil  (K) 

3 = Tetap  (T) 

2 = Besar  (B) 

1   = Sangat Besar (SB) 

 

No Daftar 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SB B T K SK 

1 Seberapa besar keinginan saudara 

selaku nasabah untuk mengurangi 

uang tabungan mudharabah anda di 

BRI Syariah Cabang Jember setiap 

bulannya 

     

2. Seberapa besar saudara melakukan 

kegiatan penarikan uang tabungan 

mudharabah anda di BRI Syariah 

Cabang Jember setiap bulannya  
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LAMPIRAN 2. REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 

 

NO X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.1.4 X.1.5 X.1.6 X.1.7 X.1.8 X.1.9 X.1.10 X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.2.4

1 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4

2 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4

3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4

5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5

6 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4

7 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4

8 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4

9 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4

10 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4

11 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4

12 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4

13 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4

14 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4

15 4 3 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 4 5

16 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4

17 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5

18 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4

19 5 3 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4

20 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4

21 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4

22 5 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4

23 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4

24 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4

25 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4

26 4 5 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4

27 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4

28 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4
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29 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4

30 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5

31 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4

32 4 4 3 3 4 3 5 3 3 4 4 3 4 4

33 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4

34 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5

35 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4

36 4 5 4 4 5 3 4 4 3 4 4 5 4 4

37 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3

38 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3

39 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3

40 5 4 4 5 4 5 4 3 5 3 4 5 4 4

41 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4

42 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4

43 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4

44 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3

45 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4

46 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5

47 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4

48 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4

49 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4

50 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4

51 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4

52 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4

53 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

55 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5

57 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4

58 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4

59 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
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NO X.3.1 X.3.2 X.3.3 X.3.4 X.3.5 X.3.6 X.4.1 X.4.2 X.4.3 X.4.4 X.4.5 X.4.6 X.4.7 X.4.8 X.4.9

1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 3 5

2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4

4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4

5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4

6 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4

7 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5

8 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4

9 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5

10 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5

11 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 4

12 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4

13 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4

14 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5

15 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5

16 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4

17 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4

18 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4

19 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4

20 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4

21 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3

22 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4

23 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

24 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4

25 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3

26 4 3 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4

27 4 4 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4

28 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5

29 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4

30 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4
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31 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4

32 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4

33 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4

34 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3

35 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4

36 4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5

37 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4

38 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4

39 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4

40 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4

41 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 4 4

42 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3

43 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5

45 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4

46 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4

47 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5

48 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4

49 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4

50 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4

51 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3

52 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4

53 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5

54 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4

55 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5

56 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4

57 4 4 4 5 5 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4

58 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4

59 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4

60 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4
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NO X.5.1 X.5.2 X.5.3 X.5.4 X.5.5 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6

1 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4

2 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4

6 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4

7 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5

8 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4

9 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4

10 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4

11 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4

12 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

13 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5

14 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4

15 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4

16 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

17 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5

18 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4

19 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4

20 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5

21 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4

22 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4

23 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4

24 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5

25 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4

26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

27 4 4 4 4 3 3 4 5 4 3 4

28 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4

30 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5
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31 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4

32 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4

33 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5

34 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4

35 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5

36 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5

37 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4

38 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4

39 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4

40 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5

41 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4

42 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3

43 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4

44 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4

45 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4

46 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4

47 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 5

48 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3

49 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4

50 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5

51 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4

52 4 4 3 3 4 3 4 3 4 5 4

53 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4

54 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4

55 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5

56 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5

57 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

58 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4

59 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5

60 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4
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LAMPIRAN 3. HASIL UJI VALIDITAS 
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LAMPIRAN 4. HASIL UJI RELIABILITAS 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.1.4 X.1.5 X.1.6 X.1.7 X.1.8 X.1.9 X.1.10 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.2.4 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=X.3.1 X.3.2 X.3.3 X.3.4 X.3.5 X.3.6 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X.4.1 X.4.2 X.4.3 X.4.4 X.4.5 X.4.6 X.4.7 X.4.8 X.4.9 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=X.5.1 X.5.2 X.5.3 X.5.4 X.5.5 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 
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LAMPIRAN 5. HASIL UJI NORMALITAS DATA 

 

 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 Y 

  /MISSING ANALYSIS. 
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LAMPIRAN 6. HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

 

DESCRIPTIVES VARIABLES=X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 Y 

  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 

 

 

 

 

REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS NORM(ZRESID). 
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LAMPIRAN 7. TABEL t 
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LAMPIRAN 8. TABEL F 

 

 


